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ABSTRAK 
 

Ningsih, Indri Wijayanti, 2019 : Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains Di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Tesis. 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibrtidaiyah Pascasarjana Institut Agama 

Islam Negeri Jember. 
 

Kata Kunci : Pembelajaran, Literasi Sains 

Pembelajaran literasi sains merupakan pembelajaran yang didasarkan pada 

pengembangan kemampuan pengetahuan sains di berbagai sendi kehidupan, mencari 

solusi permasalahan, membuat keputusan, dan meningkatkan kualitas hidup. 

Pembelajaran literasi sains merupakan pembelajaran bersifat kontekstual sehingga 

langsung bersentuhan dengan kehidupan dan pengalaman nyata siswa, karena pada 

fase pengamatan siswa seyogyanya diberikan fenomena yang sesuai dengan konteks 

siswa untuk memberi kesempatan kepada siswa menghubungkan konsep materi di 

sekolah dengan kehidupannya. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan literasi sains 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum. Sebagian besar belum mampu 

menghubungkan antara teori dengan aplikasi dalam kehidupan nyata. Sains hanya 

dijadikan sebagai produk, menghafal konsep, teori dan hukum, akibatnya sains 

sebagai proses, aplikasi dan sikap tidak tersentuh. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran yang masih berpegang pada paradigma konvensional sehingga sangat 

berpotensi kehilangan daya konstektualisasi dan aplikasi ilmu dalam kehidupan 

nyata. 

Fokus penelitian adalah Bagaimana perencanaan pelaksanaan pembelajaran 

literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember?, Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji Jember?, dan Bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran literasi sains 

di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember?. Dengan tujuan 

penelitian, (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan pembelajaran 

literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember; (2) Untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji Jember; (3) Untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

Jember. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, 

penentuan sampel dengan menggunakan purposive sampling, jenis penelitian 

menggunakan studi kasus, pengumpulan data dengan menggunakan metode 

observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan 

kualitatif model data interaktif dari Matthew B. Milles, A. Michael Huberman dan 

Johnny Saldana, yaitu data collection, Data Condesation, Data Display, dan Drawing 

and Verifying Conclusions. Untuk mengukur kebenaran dan validitas data dengan 

triangulasi data dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian yaitu, Perencanaan pelaksanaan pembelajaran literasi sains 

adalah dengan penyediaan bahan bacaan bagi siswa yang merupakan kebijakan 

sekolah yang direalisasikan melalui penyediaan buku bacaan yang disesuaikan 
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dengan sekolah sehat yakni buku-buku bacaan siswa yang banyak berhubungan 

dengan alam. Siswa diharapkan dapat berpikir mengenai pentingnya menjaga alam 

dan lingkungan setelah siswa sering membaca buku mengenai alam dan lingkungan. 

Kebiasaan membaca dapat membentuk dan atau merubah pola pikir siswa menjadi 

lebih mencintai alam beserta isinya. 

Pelaksanaan Pembelajaran literasi sains dilaksanakan dengan membaca buku 

bacaan, buku mata pelajaran atau buku pengayaan di perpustakaan yang sudah 

disediakan, memanfaatkan lahan lingkungan madrasah yang baik yaitu dengan 

membaca gambar atau lukisan mengenai rantai makanan, Penyediaan gambar atau 

lukisan mengenai rantai makanan tersebut dapat membantu dalam meningkatkan 

literasi sains karena dapat belajar untuk mengenali objek-objek sains dengan cara 

melihat langsung, bahwa setiap mahluk hidup saling membutuhkan, dan mengetahui 

perbedaan warna untuk mengetahui macam-macam sampah. 

Kegiatan evaluasi pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji dilakukan dengan evaluasi akhir dan evaluasi 

proses. Evaluasi akhir belum terlaksana karena program tersebut belum berjalan satu 

tahun pelajaran dan belum bisa memberikan gambaran dan penilaian hasil dari 

kegiatan tersebut. Sedangkan evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi proses yang 

berbentuk laporan secara lisan oleh guru kelas dan guru mata pelajaran kepada 

kepala madrasah melalui tim gerakan literasi sekolah, yang mana tindak lanjut dari 

program tersebut masih ditentukan melalui musyawarah antara pengurus literasi 

untuk memberikan tindak lanjut dari evaluasi tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Ningsih, Indri Wijayanti, 2019: Implementation of Science Literacy Study in 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember Year lesson 2018/2019. 

Thesis. Teacher Education study Program of Madrasah Ibrtidaiyah graduate of the 

State Institute of Islamic Religion Jember. 

 

Keywords: learning, science literacy 

Learning Science literacy is a learning skill based on developing science 

skills in the various joints of life, finding solutions to problems, making decisions, 

and improving the quality of life . Science Literacy Study is contextual learning so 

that it directly comes into contact with the life and real experience of students, 

because at the student observation phase should be given the phenomenon that 

corresponds to the student context to Give students the opportunity to connect the 

material concepts at school with their lives. 

This research is backed by a lack of skills of science literacy in Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum. Most have not been able to connect between theories with 

applications in real life. Science is only used as a product, memorizing concepts, 

theories and laws, as a result of science as processes, applications and attitudes 

untouched. This is due to the learning that still adheres to the conventional paradigm 

so as to potentially lose the constecalization and application of science in real life. 

The focus of research is how to plan the implementation of Science literacy 

Learning in Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember?, how is the 

implementation of Science Literacy Study in Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji Jember?, and How is the evaluation of Science Literacy Study in 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember?. With the purpose of 

research, (1) to describe the planning of implementation of Science Literacy Study in 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember; (2) to describe the 

implementation of Science Literacy Study in Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji Jember; (3) to describe the evaluation of the implementation of Science 

literacy Learning in Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember. 

The research method used is a qualitative, descriptive approach, sampling 

using purposive sampling, a type of research using case studies, data collection using 

observation methods, interviews and documentation. While data analysis uses 

qualitative data models interactive from Matthew B. Milles, A. Michael Huberman 

and Johnny Saldana, IE data collection, Data Condesation, Data Display, and 

Drawing and Verifying Conclusions. To measure the correctness and validity of data 

with data triangulation and triangulation method. 

The results of the study, planning the implementation of Science literacy 

learning is to provide reading material for students who are the school policy realized 

through the provision of reading books tailored to the healthy school that is Student 

reading books that are widely related to nature. Students are expected to think about 

the importance of preserving nature and the environment after students often read 

books about nature and the environment. Reading habits can form and or change the 

student's mindset to be more loving nature and content. 
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The implementation of Science literacy learning is carried out by reading 

reading books, textbooks or enrichment books in libraries that have been provided, 

utilizing a good area of madrasah environment by reading pictures or paintings 

About the food chain, the provision of images or paintings about the food chain can 

help in improving science literacy because it can learn to recognize science objects 

by looking directly, that every creature lives Need, and know the color difference to 

know the kinds of garbage. 

The evaluation of Science Literacy Study in Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji is done with final evaluation and process evaluation. The final 

evaluation has not been carried out because the program has not walked a year of 

lessons and has not been able to provide an overview and assessment of the results. 

While the evaluation is the evaluation of the process in the form of verbal report by 

class teacher and teacher of the subjects to the head of Madrasah through the school 

literacy Movement team, where the follow-up of the program is still determined By 

deliberation between literacy managers to provide follow-up of the evaluation. 
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 مجرده
 

ندري ويجايانتي،  : تنفيذ درإسة محو إلأمية إلعلمية في مدرسة إبتسامية مفتاهل أأولوم ٩١٠٢نينجس يه، إ 

طية تخرج من ٩١٠٢/٩١٠٢رإمببوجي جمبر درس إلس نة  ْ . إطروحه. برنامج تعليم إلمعلمين في إلمدرسة إلبرر

 .معهد إلدولة للدين إل سلامي
 

 مية إلعلميةإلكلمات إلرئيس ية: إلتعلم، محو إلأ 

يجاد  تعلم إلمعرفة بالعلوم هو مهارة تعلم مبنية على تطوير إلمهارإت إلعلمية في مختلف مفاصل إلحياة، وإ 

حلول للمشاكل، وإتخاذ إلقرإرإت، وتحسين نوعية إلحياة . درإسة محو إلأمية إلعلمية هي تعلم س ياقي بحيث 

ب،، لأنه في مرحة  ملاحةة إلطال  نببي  أأن تعط  يكون مباشرة على إتصال مع حياة وتجربة حقيقية للطلا

عطاء إلطلاب، إلفرصة لربط إلمفاهيم إلمادنة في إلمدرسة بحياتهم لى إ   .إلةاهرة إلتي تتوإفق مع إلس ياق إلطال  إ 

وندعم هذإ إلبحث نقص إلمهارإت في مجال إلمعرفة إلعلمية في إلمدرسة إبتسامية مفتاهل أأولوم. معةم 

 إلتصال بين إلنةريات مع إلتطبيقات في إلحياة إلحقيقية. نم  إس تددإم إلعلم فقط مننتج، لم تكن قادرة على

لى  وحفظ إلمفاهيم وإلنةريات وإلقوإنين، نتيجة للعلم وإلعمليات وإلتطبيقات وإلموإقف لم يمسها. ويرجع ذلك إ 

 .وتطبيق إلعلوم في إلحياة إلحقيقية إلقرنني إلتعلم إلذي ل يزإل نلتزم إلنموذج إلتقليدي بحيث يحتمل أأن تفقد

بتيدإنة مفتاحل أُلوم  وننص  تركيز إلبحث على كيفية تخطيط تنفيذ تعليم إلمحوّم إلعلم  في إلمدرسة إ 

بتيدإنة مفتاحل أُلوم رإمببوجي جمبر؟,  رإمببوجي جمبر؟, كيف نم  تنفيذ درإسة محو إلأمية إلعلمية في إلمدرسة إ 

بتدة نة مفتاهل أأولوم رإمببوجي جمبر؟. بهدف إلبحث، كيف نم  تقييم درإسة محو  إلأمية إلعلمية في إلمدرسة إل 

( ٩( وصف تخطيط تنفيذ درإسة محو إلأمية إلعلمية في مدرسة إبتسامية مفتاهل أأولوم رإمببوجي جمبر؛ )٠)

( وصف تقييم ٣)وصف تنفيذ درإسة محو إلأمية إلعلمية في إلمدرسة إبتسامية مفتاهل أأولوم رإمببوجي جمبر؛ 

 .تنفيذ تعليم إلمحو إلأمية إلعلمية في إلمدرسة إبتسامية مفتاهل أُلوم رإمببوجي جمبر

وطرنقة إلبحث إلمس تددمة هي نهج نوع  وصف ، أأخذ إلعينات باس تددإم أأخذ إلعينات 

رإقبة، الاس تقرئية، وهو نوع من إلبحوث باس تددإم درإسات إلحالة، وجمع إلبيانات باس تددإم أأسالي  إلم

وإلمقابلات وإلوثائق. في حين يس تددم تحليل إلبيانات نماذج إلبيانات إلنوعية إلتفاعلية من ماثيو ب،. ميلز، أأ. 

مايكل هوبرمان وجوني سالدإنا، جمع إلبيانات، إلتعالي إلبيانات، عرض إلبيانات، وإس تدلاص وإس تدلاص 

 .إلبيانات وإلتثليثالاس تبتاجات. لقياس صحة وصحة إلبيانات مع طرنقة تثليث 

نتائج إلدرإسة، وإلتخطيط لتنفيذ إلتعلم إلعلم  هو توفير موإد إلقرإءة للطلاب، إلذين هم إلس ياسة 

إلمدرس ية إلتي تتحقق من خلال توفير إلكت  إلقرإءة مصممة خصيصا للمدرسة إلصحية إلتي هي كت  قرإءة 

أأن نفكر إلطلاب، في أأهمية إلحفاظ على إلطبيعة  إلطلاب، إلتي ترتبط على نطاق وإسع بالطبيعة. ومن إلمتوقع

وإلبيئة بعد أأن نقرأأ إلطلاب، في كثير من إلأحيان كتبا عن إلطبيعة وإلبيئة. يمكن أأن تشكل عادإت إلقرإءة وأأو 

 .تيير عقلية إلطال  لتكون أأكثر محبة إلطبيعة وإلمحتوى
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ت  إلمدرس ية أأو كت  إل ثرإء في إلمكتبات إلتي تم نم  تنفيذ تعليم إل لمام بالعلوم من خلال قرإءة إلكت  أأو إلك 

توفيرها، وذلك باس تددإم منطقة جيدة من بيئة إلمدإرس من خلال قرإءة إلصور أأو إللوحات حول إلسلسة  

إليذإئية، وتوفير إلصور أأو إللوحات حول إلسلسة  إليذإئية يمكن أأن تساعد في تحسين محو إلأمية إلعلمية لأنه 

إلتعرف على إلأش ياء إلعلمية من خلال إلنةر مباشرة، أأن كل مخلوق نعيش تحتاج، ومعرفة يمكن أأن تتعلم 

 .إلفرق إللون لمعرفة أأنوإع إلقمامة

تم تقييم درإسة محو إلأمية إلعلمية في إلمدرسة إبتسامية مفتاهل أأولوم رإمببوجي مع إلتقييم إلنهائي 

جرإء إلتقييم إلنهائي لأ  ن إلبرنامج لم يمشي س نة من إلدروس ولم يتمكن من تقديم لمحة عامة وتقييم إلعملية. لم نم  إ 

وتقييم إلنتائج. في حين أأن إلتقييم هو تقييم إلعملية في شكل تقرير شفوي من قبل مدرس إلصف ومدرس 

لى رئيس إلمدرسة من خلال فرنق حركة محو إلأمية إلمدرس ية، حيث نم  تحدند متابعة إلبرنامج عن  إلموإد إ 

 .لمدإولت بين مديري محو إلأمية لتوفير متابعة إلتقييمطرنق إ
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ABSTRAK 
 

Ningsih, Indri Wijayanti, 2019 : Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains Di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Tesis. 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibrtidaiyah Pascasarjana Institut Agama 

Islam Negeri Jember. 
 

Kata Kunci : Pembelajaran, Literasi Sains 

Pembelajaran literasi sains merupakan pembelajaran yang didasarkan pada 

pengembangan kemampuan pengetahuan sains di berbagai sendi kehidupan, mencari 

solusi permasalahan, membuat keputusan, dan meningkatkan kualitas hidup. 

Pembelajaran literasi sains merupakan pembelajaran bersifat kontekstual sehingga 

langsung bersentuhan dengan kehidupan dan pengalaman nyata siswa, karena pada 

fase pengamatan siswa seyogyanya diberikan fenomena yang sesuai dengan konteks 

siswa untuk memberi kesempatan kepada siswa menghubungkan konsep materi di 

sekolah dengan kehidupannya. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan literasi sains 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum. Sebagian besar belum mampu 

menghubungkan antara teori dengan aplikasi dalam kehidupan nyata. Sains hanya 

dijadikan sebagai produk, menghafal konsep, teori dan hukum, akibatnya sains 

sebagai proses, aplikasi dan sikap tidak tersentuh. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran yang masih berpegang pada paradigma konvensional sehingga sangat 

berpotensi kehilangan daya konstektualisasi dan aplikasi ilmu dalam kehidupan 

nyata. 

Fokus penelitian adalah Bagaimana perencanaan pelaksanaan pembelajaran 

literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember?, Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji Jember?, dan Bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran literasi sains 

di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember?. Dengan tujuan 

penelitian, (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan pembelajaran 

literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember; (2) Untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji Jember; (3) Untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

Jember. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, 

penentuan sampel dengan menggunakan purposive sampling, jenis penelitian 

menggunakan studi kasus, pengumpulan data dengan menggunakan metode 

observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan 

kualitatif model data interaktif dari Matthew B. Milles, A. Michael Huberman dan 

Johnny Saldana, yaitu data collection, Data Condesation, Data Display, dan Drawing 

and Verifying Conclusions. Untuk mengukur kebenaran dan validitas data dengan 

triangulasi data dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian yaitu, Perencanaan pelaksanaan pembelajaran literasi sains 

adalah dengan penyediaan bahan bacaan bagi siswa yang merupakan kebijakan 

sekolah yang direalisasikan melalui penyediaan buku bacaan yang disesuaikan 
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dengan sekolah sehat yakni buku-buku bacaan siswa yang banyak berhubungan 

dengan alam. Siswa diharapkan dapat berpikir mengenai pentingnya menjaga alam 

dan lingkungan setelah siswa sering membaca buku mengenai alam dan lingkungan. 

Kebiasaan membaca dapat membentuk dan atau merubah pola pikir siswa menjadi 

lebih mencintai alam beserta isinya. 

Pelaksanaan Pembelajaran literasi sains dilaksanakan dengan membaca buku 

bacaan, buku mata pelajaran atau buku pengayaan di perpustakaan yang sudah 

disediakan, memanfaatkan lahan lingkungan madrasah yang baik yaitu dengan 

membaca gambar atau lukisan mengenai rantai makanan, Penyediaan gambar atau 

lukisan mengenai rantai makanan tersebut dapat membantu dalam meningkatkan 

literasi sains karena dapat belajar untuk mengenali objek-objek sains dengan cara 

melihat langsung, bahwa setiap mahluk hidup saling membutuhkan, dan mengetahui 

perbedaan warna untuk mengetahui macam-macam sampah. 

Kegiatan evaluasi pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji dilakukan dengan evaluasi akhir dan evaluasi 

proses. Evaluasi akhir belum terlaksana karena program tersebut belum berjalan satu 

tahun pelajaran dan belum bisa memberikan gambaran dan penilaian hasil dari 

kegiatan tersebut. Sedangkan evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi proses yang 

berbentuk laporan secara lisan oleh guru kelas dan guru mata pelajaran kepada 

kepala madrasah melalui tim gerakan literasi sekolah, yang mana tindak lanjut dari 

program tersebut masih ditentukan melalui musyawarah antara pengurus literasi 

untuk memberikan tindak lanjut dari evaluasi tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks  Penelitian 

Perkembangan zaman yang semakin modern, terutama pada era 

globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi. Untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas tentu saja 

dengan jalan pendidikan. Salah satu usaha pembangunan adalah dengan 

meninggkatkan mutu, pendidikan merupakan modal jangka panjang yang 

memerlukan usaha dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang 

atau suatu bangsa demi kelangsungan masa depannya.  

Demikian halnya perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari 

sanalah tunass muda harapan bangsa sebagai generasi penerus yang perlu 

dipersiapkan. Perlu diakui bahwa pendidikan adalah modal besar jangka panjang 

yang harus disusun, disiapkan dan diberikan sarana maupun prasarananya, dalam 

arti modal material yang cukup besar, tetapu sampai saat ini Indonesia masih 

banyak kendala pada problematika klasik dalam hal ini yaitu kualitas pendidikan, 

mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.  

Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat memperrsiapkan peserta didik 

menjadi warga negara yang memiliki komitmen untuk mempertahankan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 

merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu 

wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah 

dengan pendidikan. 
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Perkembangan masyarakat dewasa ini menghendaki adanya pembinaan 

anak didik yang dilaksanakan secara seimbang antara nilai dan sikap, 

pengetahuan, kecerdasan, keterampilan dan kemampuan berkomunikasi dengan 

masyarakat. Asas pendidikan yang demikian itu diharapkan dapat menjadi upaya 

pembudayaan untuk mempersiapkan anak didik menjadi masyarakat yang berguna 

serta mampu menyesuaikan diri secara konstruktif terhadap perubahan-perubahan 

yang terjadi di sekitar. Untuk memenuhi tuntutan yang demikian itu, maka 

pemerintah dan masyarakat berusaha mengerahkan segala sumber dan 

kemungkinan yang ada agar pendidikan secara keseluruhan mampu mengatasi 

berbagai problem yang di hadapi masyarakat. 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan 

manusia seutuhnya, karena kemampuan, kecerdasan dan kepribadian suatu bangsa 

yang akan datang, banyak ditentukan oleh pendidikan yang ada sekarang ini. 

Bahkan kemajuan suatu masyarakat atau bangsa banyak ditentukan oleh 

pendidikannya. Oleh karena itu pendidikan memegang peranan sentral dalam 

pembangunan manusia seutuhnya dan masyarakat seluruhnya, sebab manusia 

selain subjek pembangunan juga sebagai objek pembangunan, serta manusia itu 

sendiri yang akan menikmati hasil pembangunan 

Kebutuhan masyarakat atas sumber daya manusia yang berkualitas secara 

perlahan tetapi pasti semakin meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini sejalan 

dengan perkembangan tuntutan dunia kerja yang tidak hanya membutuhkan 

sumber daya manusia yang berorientasi untuk kebutuhan dunia industri. Sumber 

daya manusia yang dibutuhkan saat ini adalah sumber daya manusia yang 
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memiliki kompetensi unggulan terutama dalam hal kemampuan berpikir. Dengan 

demikian, kebutuhan sumber daya manusia saat ini adalah sumber daya manusia 

yang berorientasi pada kerja pikiran.1 

Pada dasarnya pendidikan merupakan kodrat manusia yang selalu ada 

dan dilaksanakan sepanjang kehidupan manusia. Pendidikan adalah usaha 

manusia untuk melestarikan hidupnya, dengan demikian pendidikan dapat 

diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya dalam kehidupan 

sehari-hari atau bermasyarakat. Oleh karena itu seorang anak sejak lahir sampai 

dewasa tidak lepas dari kegiatan belajar. Manusia sebagai makhluk yang dapat 

dididik dan harus dididik agar menjadi manusia dewasa dengan proses pendidikan 

yang dialaminya. 

Secara faktual, pelaksanaan transformasi pengetahuan dan internalisasi 

nilai pada peseta didik secara integral merupakan tugas yang cukup berat di 

tengah kehidupan masyarakat yang kompleks, apalagi pada era globalisasi dan 

informasi. Karena di sekolah gurulah yang memegang peranan utama dalam 

pendidikan anak. Guru yang baik akan senantiasa memberikan pendidikan yang 

baik kepada anak didiknya sesuai dengan perkembangan dan kebutuhannya. 

Sesuai dengan firman Allah SWT. : 

دِلۡه مُلۡحَسَنَةُِ ٱُلۡمَوۡعِظَةُِٱوَُُلۡحِكۡمَةُِٱبُُِرَبِّكَُُسَبيِلُُِإلِىَُ ُدۡعُ ٱ ُرَبَّكَُُإنَُُِّأحَۡسَن  ُُهِيَُُلَّتيِٱبُُِوَجَ 

هۡتدَِينَُٱبُُِأعَۡلمَُ ُوَه وَُُۦبيِلهُِِسَُُعَنُضَلَُُّبمَِنُأعَۡلمَُ ُه وَُ ُ(٥٢١  : النحل)٥٢١ُُلۡم 

 

                                                 
1
 Yunus Abidin, dkk., Pembelajaran Literasi Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 43. 
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Artinya :“Serulah  ( manusia ) kepada jalan Tuhan-mu dengan i hikmah 

idan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”. (QS. An-Nahl : 125)
2
 

Pendidikan sangatlah penting bagi seorang anak, karena dengan adanya 

pendidikan maka anak sebagai penerus bangsa akan menjadi anak yang 

mempunyai kualitas yang baik. Hal itu sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2006, yaitu “PendidikannnasionalmberdasarkannPancasilamdan 

UUDITahunn19455berfungsinmengembangkan kemampuanmdan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada TuhanmYanggMahaaEsa, 

berakhlakkmulia,ssehat,bberilmu, cakap,kkreatif mandiri danmmenjadi warga 

negaraayang demokratissserta bertanggunggjawab.
3
 

Pada abadd21 ini, kemampuannberliterasi peserta didik berkaitan erat 

dengan tuntutan keterampilan membaca yanggberujung pada kemampuan 

memahami informasi secara analisis, kritis, dan reflektif. Akannmtetapi, 

pembelajaran di sekolah saat ini belum mampu mewujudkan hal tersebut. Pada 

tingkat sekolah pemahaman membaca peserta didik Indonesia diuji oleh 

Organisasi untuk Kerja Samaadan PembangunanmEkonomi (OECD-- 

                                                 
2
 Departemen Agama. 2009. Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Sygma Examedia Arkanleema), 281 

3
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 2011. (Tangerang Selatan: SL Media, 

2006).4. 
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Organization forEEEconomiccCooperationmandDDevelopment) dalam 

Programme forrInternationalSStudentAAAssessment (PISA). Pisa 2009 

menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-57 dengan skor 

396 (skorrrata-rata OECD 493), sedangkannPISA 2012 menunjukkan peserta 

didik Indonesia berada pada peringkat ke-64 dengan skor 396 (skor rata-rata 

OECD 496). Sebanyak 65 negaraaberpartisipasi dalam PISA 2009 dan 2012. Dari 

kedua hasil ini dapat dikatakan bahwa praktik pendidikan yang dilaksanakan di 

sekolah belum memperlihatkan fungsi sekolah sebagai organisasi pembelajaran 

yang berupaya menjadikan semuaawarganya menjadi terampil membaca untuk 

mendukung merekaasebagai pembelajar sepanjang hayat.4 

Kemampuan literasi siswa dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di sekolah. Kegiatanmpembelajarannmemeganggperanannnpenting 

dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik, yaitu membelajarkan siswa untuk 

menerima ataummenyerap informasimyang diterimaapesertamdidik. Pembelajaran 

tidak selalu harus dilakukan di dalam kelas, pembelajaran yang menyenangkan 

juga bisa dilakukan di luar kelas semisal halaman sekolah. 

Hal ini sesuaimdengan Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

SistemmPendidikanmNasional, yaitu Pendidikanmadalahmusahamsadar dan 

terencanamuntukmmewujudkan suasana belajar danmproses pembelajaranmagar 

pesertamdidik secaramaktif mengembangkan potensi dirinyamuntuk memiliki 

kekuatan spiritualmkeagamaan. Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

                                                 
4
 Dewi Utama Faizah, dkk. Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah KEMENDIKBUD, 2016), 1. 
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negara. Dan didukung Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

23mTahun 2015 tentang pertumbuhanmBudinPekerti, yaitu “menjadikan 

sekolahhsebagai taman belajar yang menyenangkan bagi siswa, guru, dan tenaga 

kependidikan; menumbuh kembangkan kebiasaan yang baik sebagai bentuk 

pendidikan karakter sejak di keluarga, sekolah, dan masyarakat; menjadikan 

pendidikan sebagai gerakan yang melibatkan pemerintah, pemerintah daerah, 

masyarakat, dan keluarga; dan/atau menumbuhkembangkan lingkungan dan 

budaya belajar yang serasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat”. Seperti, 

membaca buku nonpelajaran selama lima belas menit sebelum waktu belajar 

dimulai. Kegiatan tersebut adalah upaya menumbuhkan kecintaan membaca 

kepada peserta didik dan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus 

merangsang imajinasi. 

Model pembelajaran dibutuhkan agar siswa bisa menerima informasi 

atau pesan dengan baik, karena melalui ini guru dapat membantu pesrta didik 

mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan 

ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.5 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Kendati demikian, 

                                                 
5
 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), cet.VI, 46 
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seringkali pengguna istilah model pembelajaran tersebut diidentikkan dengan 

strategi pembelajaran.6 

Pembelajaran literasi sains dirancang untuk membantu siswa: (1) 

mengembangkan keterampilan berfikir, pemecahan masalah, dan intelektual; (2) 

belajar peran-peran orang dewasa dengan menghayati peran-peran itu melalui 

situasi-situasi nyata atau yang disimulasikan; dan (3) menjadi mandiri, maupun 

siswa otonom.7 Pemecahan masalah merupakan salah satu cara untuk mendorong 

kreativitas sebagai produk berpikir kreatif siswa. 

Bound dan Feletti mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

adalah inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan. Margetson 

mengemukakan bahwa kurikulum pembelajaran berbasis masalah membantu 

untuk meningkatkan perkembangan  keterampilan belajar sepanjang hayat dalam 

pola pikir terbuka, reflektif, kritis, dan  belajar aktif. Kurikulum pembelajaran 

berbasis masalah memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, 

kerja kelompok dan keterampilan interpersonal dengan lebih baik dibanding 

pendekatan yang lain.8 

Literasi sains dapat dilakukan melalui pembiasaan antara lain: melalui 

kegiatan belajar mengajar, integrasi kedalam kegiatan ekstrakurikuler, serta 

pembiasaan keseharian dalam kehidupan di rumah seperti membantu pekerjaan 

orang tua. Pendidikan sains dapat menolong peserta didik untuk mengembangkan 

                                                 
6
 Herdy, Apa Perbedaannya: Model, Metode, Strategi, Pendekatan, dan Teknik Pembelajaran?, 

dalam http://herdy07.wordpress.com/2012/03/17/apa-perbedaannya-modelmetode-strategi-

pendekatan-dan-teknik-pembelajaran/, di akses pada tanggal 20 Februari 2015 
7
 Mohammad Nur, Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: Pusat Sains dan 

Matematika Sekolah Unesa, 2011), 5-6 
8
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2012), 230 

http://herdy07.wordpress.com/2012/03/17/apa-perbedaannya-modelmetode-strategi-pendekatan-dan-teknik-pembelajaran/
http://herdy07.wordpress.com/2012/03/17/apa-perbedaannya-modelmetode-strategi-pendekatan-dan-teknik-pembelajaran/
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pemahaman dan kebiasaan berpikir yang diperlukan sebagai manusia yang 

memiliki tenggang rasa yang dapat berpikir untuk dirinya sendiri dan bangsanya. 

Penyediaan sumber daya manusia hendaknya mencakup pemahaman tentang sains 

dan tekhnologi. Pendidikan Sains memiliki andil yang besar untuk dapat 

membantu peserta didik mengembangkan pemahaman dan pemikiran yang 

dibutuhkan mereka untuk menjadi manusia yang mampu berpikir kritis, mandiri, 

berpartisipasi aktif, terbuka, layak dan serius dalam membangun dan melindungi 

bangsa Indonesia bersama warga masyarakat lainnya. 

Pembelajaran literasi sains senantiasa berkembang mengikuti arah 

perkembangan keilmuan dan interaski sosial. Meskipun demikian, tidak mudah 

dilakukan.9 Literasi sains  pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji dapat dilihat dari kesadaran dan kepedulian akan sains, terbukti dengan 

kemampuan siswa dalam menjaga lingkungan madrasah. Siswa juga membuang 

sampah di tempat sampah yang sudah disediakan. Saat ada sampah plastik yang 

tergeletak di lantai, siswa juga mengambil sampah tersebut kemudian 

memasukkan ke dalam tempat sampah. Kesadaran akan menghargai lingkungan 

tercermin dari semua warga madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji melalui sikap dalam menghargai lingkungan. Siswa dan guru 

Madrasah Ibtidaiyah tersebut juga membawa bekal makanan yang ditaruh dalam 

tempat makan. Salah satu guru menjelaskan, membawa bekal yang ditaruh di 

dalam tempat makanan dirasa dapat lebih hemat dan supaya siswa tidak jajan 

                                                 
9
 Yunus Abidin, dkk., Pembelajaran Literasi..., 154. 
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sembarangan. Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum juga telah mengupayakan 

pengembangan bakat para siswanya melalui program ekstrakurikuler. 

Kemampuan memahami sains yang baik akan memudahkan siswa 

untuk lebih memahami konsep hidup dan kehidupan secara menyeluruh, 

sehingga literasi sains pada siswa menjadi penting untuk ditingkatkan 

meskipun terdapat literasi-literasi lainnya. Sains menjadi bagian yang tidak 

bisa lepas dari diri manusia,  sehingga setiap kegiatan di dunia ini selalu 

menggunakan sains. Adanya Literasi Sains di sekolah dasar menjadi salah satu 

upaya perbaikan pendidikan demi meningkatkan mutu sumber daya manusia di 

Indonesia. Siswa yang mengerti sains cenderung akan selalu menjaga hidup, 

menghargai lingkungan,  dan menghargai orang lain. Literasi Sains penting 

diterapkan di sekolah dasar untuk menanamkan sikap peduli terhadap aspek 

sains maupun dalam pengaplikasian di kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian,  pembelajaran literasi sains dapat diartikan sebagai 

sebuah usaha memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar 

mau belajar dengan  kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi 

proses pengembangan  moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta 

didik melalui bebagai interaksi dan pengalaman belajar. Hal ini sesuai dengan 

hadits yang panjang, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda : 

ْْالنَّبِِِْْعَنِْْعَن هُْْاللُْْرَضَِْْهُرَي رَةَْْاَبِْْعَنْ  ْوَمَاْ...ْ:ْقاَلَْْوَسَلََّّْْعلَيَ هِْْاللُْْصَلَّّ

تمََعَْ مْ ْاج  تِْْمِنْ ْبيَ تْ ْفِْْقوَ  نَْْاللِْْبيُُو  لوُ  نهَُْْاللِْْكِتَابَْْيتَ  ْْاِلَّّْْبيَ نََمُْ ْوَيتََدَارَسُو  ْنزََلتَ 

مُْ ِ كِي نةَُْْعلَيَْ  مُُْوَغَْْالسَّ َةُْْشِيتَْ  حْ  مُُْْالرَّ ْ(اللفظْبهذاْمسلّْ)رواهْالملََآئِكَةُ...ْوَحَفَّتْ 
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Artinya : Dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam, beliau bersabda : “... Suatu kaum Tidak akan berkumpul di suatu 

rumah dari rumah-rumah Allah (masjid) untuk membaca dan mempelajari Kitab 

Allah, kecuali diturunkan pada mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat dan 

dikelilingi malaikat...,” (HR. Muslim dengan lafal ini).10 

Di dalam hadits tersebut ada tiga buah kegiatan bersama yang 

dilakukan. Pertama, tilawah (reciting) al-Qur’an, yakni membaca teks ayat-

ayat yang terdapat di dalam al-Qur’an. Kedua, yu’allimu (to study) al-Qur’an, 

yakni memahami kandungan yang yang terdapat dalam ayat tersebut sehingga 

ia memperoleh ajaran yang terdapat di dalamnya secara benar. Ketiga, 

yataddaru, yakni mendalami kandungan ayat tersebut dengan menggunakan 

berbagai ilmu bantu lainnya sehingga dapat merumuskan teori, konsep, 

program, dan desain.11 

Hadits tersebut di atas,  menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang 

menunjukkan siswa aktif. Siswa bukan hanya sebagai objek pembelajaran, akan 

tetapi siswa juga sebagai subjek pembelajaran. Sedangkan guru adalah pendidik 

yang menjadi fasilitator kegiatan siswa dalam memahami, mendalami, dan 

mempraktikkan materi pelajaran. Siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih 

diarahkan kepada belajar melakukan, mengaitkan antara materi pelajaran dengan 

situasi dunia nyata, menghubungkan pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan 

kehidupan sehari-hari, dan belajar untuk mengembangkan keterampilan 

memecahkan masalah. 

                                                 
10

 M. Tohir Rahman, Terjemah Hadis Arbain Annawawiyah, (Surabaya:Al-Hidayah), 58 
11

 Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana  Prenada 

Media Group, 2009), 228 
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Pembelajaran literasi sains pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji sudah dilakukan, seperti anak secara langsung dikenalkan cara 

bercocok tanam ketka musim tanam padi, berkebun dan mengenal tumbuhan 

karena dengan hutan milik perhutani, praktik sholat dan kegiatan keagamaan yang 

lain, karena lokasi madrasah yang dekat dengan masjid jami’. Karena beberapa 

elemen pada indikator literasi sains sudah terpenuhi yaitu dengan pembuatan 

kebijakan-kebijakan yang dilakukan madrasah, mengingat juga lokasi Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji berada di area yang dekat dengan sawah, 

kebun, dan sungai. Kepala madrasah dan guru menyadari bahwa kegiatan literasi 

dapat dilakukan dengan berbagai cara.12 

Berdasarkan hal itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian Pembelajaran Literasi Sains Berbasis 

Problem Based Learning Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana  perencanaan pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember tahun pelajaran 2018/2019? 

2. Bagaimana  pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji Jember tahun pelajaran 2018/2019? 

                                                 
12

 Observasi kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 
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3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember tahun pelajaran 2018/2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains Di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan pembelajaran literasi sains 

di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember tahun pelajaran 

2018/2019. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember tahun pelajaran 2018/2019. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan pembelajaran literasi sains di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember tahun pelajaran 

2018/2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini juga diharapkan beberapa manfaat yang diperoleh 

dari penelitian tersebut sebagai bentuk aplikasi dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat : 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan untuk 

menambah pengetahuan tentang penelitian dan menambah pengalaman untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut, serta memberi wawasan baru terhadap 

disiplin ilmu yang berhubungan dengan pendidikan. Selain itu, juga sebagai 

bahan dan referensi penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran literasi sains 

dan implementasinya di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 
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2. Bagi Lembaga IAIN Jember, penelitian ini diupayakan bisa menambah dan 

memperkaya khazanah keilmuan, intelektualitas serta mengembangkan tradisi 

pemikiran di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 

3. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang positif dan sebagai bahan masukan yang 

konstruktif dalam meningkatkan kualitass dan kuantitass peserta didik, 

khususnya bagi kepala madrasah dalam upaya pengembangan kegiatan 

pembelajaran yang aktif, inovatif,  kreatif, efektif dan menyenangkan dengan 

memanfaatkan sarana prasarana yang ada serta lingkungan sekitar madrasah 

untuk peningkatan kualitas layanan lembaga yang lebik baik. 

4. Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum, penelitian ini diharapkan 

dapat memperluas wawasan pendidik dan mejadi bahan pertimbangan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif,  kreatif, efektif dan 

menyenangkan dengan memanfaatkan sarana prasarana yang ada serta 

lingkungan sekitar madrasah. 

E. Definisi Istilah 

Pada suatu karya ilmiah perlu untuk mendefinisikan dan menjelaskan 

istilah-istilah yang menjadi point atau kata kunci dalam judul penelitian, hal ini 

dilakukan untuk menghindari presepsi yang keluar dari tujuan penulisan karya 

ilmiah, yaitu : 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan 

secara teratur dan terencana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
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secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini, yaitu pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran adalah merupakan interaksi yang terjadi antara guru 

dan siswa dalam lingkungan belajar untuk mencapai tujuan dari proses belajar 

mengajar yang telah ditetapkan, sehingga akan terjadi suatu perubahan, baik 

pada aktivitas maupun prestasi belajarnya. 

2. Pembelajaran Literasi Sains 

Pembelajaran literasi sains merupakan kegiatan interaksi antara guru dan 

peserta didik dengan melihat, mendengar, merasakan, dan memahami huruf 

dan atau kata untuk dipadukan atau dipalikasikan dalam kegiatan baik di 

sekolah, rumah dan masyarakat dalam bentuk membaca, menulis, menyimak, 

dan berbicara. Dalam hal ini guru sebagai pembelajar mengarahkan peserta 

didik untuk memahami apa yang dipelajari peserta didik, baik secara 

langsung atau tidak langsung, seperti mengetahui dan mempelajari hal-hal 

yang ada di lingkungan sekitar secara sistematik dan terorganisir dengan 

menggunakan metode yang telah ditentukan. 

Dengan demikian, maksud dari judul “Pelaksanaan Pembelajaran Literasi 

Sains Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019”, merupakan kegiatan penelitian tentang suatu proses pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada pengembangan kemampuan 

pengetahuan sains di berbagai sendi kehidupan, mencari solusi permasalahan, 

menemukan dan membuat keputusan, serta meningkatkan kualitas hidup. 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan intelektual siswa. 
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F. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan merupakan rangkuman sementara dari isi tesis 

yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh pembahasan. 

Sistematika penulisan ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang dimulai 

dengan pendahuluan hingga penutup.
13

 Maka untuk lebih mudahnya di bawah ini 

akan dikemukakan gambaran umum secara singkat dari pembahasan tesis ini.  

Bab Satu Pendahuluan, yang berisi Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah, dan Sistematika Penulisan. 

Bab Dua Kajian Pustaka yang terdiri atas Penelitian Terdahulu, Kajian 

Teori, dan Kerangka Konseptual. 

Bab Tiga Metode Penelitian, dalam bab ini dikemukakan pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan diakhiri dengan 

tahap-tahap penelitian. 

Bab Empat Paparan Data dan Analisis Data, pada bab ini juga dijelaskan 

temuan penelitian. 

Bab Lima yaitu pembahasan dari data yang diperoleh. 

Bab Enam merupakan bab terakhir dalam penelitian, yaitu Penutup 

berisikan tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang telah dijelaskan. 

Kemudian saran-saran sekedar sumbangan pemikiran kearah perbaikan dan 

penyempurnaan yang memungkinkan dapat dijadikan bahan pertimbangan. 

 

                                                 
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember Tahun 2017 

(Jember: IAIN Jember, 2017), 45. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penulis malaksanakan aktivitas penelitian, penulis sudah 

melakukan beberapa studi pustaka dengan tujuan untuk membandingkan 

keterkaitan dan perbedaan dengan peneliti-peneliti sebelumnya. 

Pertama, Dwi Nur Umi Rahmawati dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017, tesis dengan judul Keefektifan Experiential Learning Model Dalam 

Pembelajaran Sains Untuk Meningkatkan Literasi Sains Di MI Sultan Agung 

Sleman Yogyakarta. Penelitian ini fokus pada penentuan Keefektifan Experiential 

Learning Model pada pembelajaran sains untuk meningkatkan literasi sains, 

menentukan mana yang lebih efektif antara Experiential Learning Model dan 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran sains dalam meningkatkan literasi 

sains peserta didik. 

Kedua, Nurlaiha Ibrahim dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, 

tesis dengan judul Keterkaitan Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) 

Terhadap Komptensi Literasi Sains Siswa (Studi Proses Pembelajaran Sains Di 

Kelas V SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta). Metode yang digunakan adalah 

Penelitian Kuantitatif, Penelitian ini fokus pada penerapan pendekatan saintifik 

terhadap kemampuan literasi siswa, analisis keterkaitan pendekatan saintifik 

terhadap masing-masing sub kompetensi literasi sains siswa selama proses 

pembelajaran, menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
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peningkatan kemampuan literasi sains siswa selama menerapkan pendekatan 

saintifik (scinetific approach). 

Ketiga, Widyanng Hapsari dari Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2016, dengan judul tesis, Pengaruh Program Simulasi Literasi Terhadap Aktivitas 

Literasi dan Kemampuan Literasi Awal pada Anak Pra Sekolah. Metode yang 

digunakan adalah Penelitian Kuantitatif, Penelitian ini fokus pada program 

literasi, Anak Pra Sekolah. 

 Berdasarkan beberapa penelitian-penelitian tersebut diatas, ada beberapa 

persamaan dan perbedaan yang mendasar dengan penelitian ini. Persamaannya 

adalah semua penelitian diatas meneliti tentang pembelajaran literasi. Namun 

perbedaannya adalah bahwa tidak ada satupun diantara penelitian-penelitian diatas 

yang meneliti tentang pembelajaran literasi sains. Jadi, penelitian ini meneliti 

tentang pelaksanaan pembelajaran literasi sains, dengan harapan bisa perpengaruh 

terhadap motivasi berprestasi dan prestasi belajar. Untuk lebih memperjelas 

tentang persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan, dapat digambarkan dalam tabel sebaai berikut : 
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Tabel 1.2 

Persaamaan dan Perbedaan Penelitiaan 

No Penulis dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. 

Dwi Nur Umi Rahmawati dari 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017, tesis dengan judul 

Keefektifan Experiential 

Learning Model Dalam 

Pembelajaran Sains Untuk 

Meningkatkan Literasi Sains Di 

MI Sultan Agung Sleman 

Yogyakarta 

1. Pembelajaran; 

2. Literasi Sains; 

3. Penelitian di 

MI. 

1. Fokus pada 

pembelajaran 

Sains 

2. Metode 

pembelajaran 

Experiential 

Learning Model 

2. 

Nurlaiha Ibrahim dari UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017, tesis dengan judul 

Keterkaitan Pendekatan Saintifik 

(Scientific Approach) Terhadap 

Komptensi Literasi Sains Siswa 

(Studi Proses Pembelajaran 

Sains Di Kelas V SDIT Alam 

Nurul Islam Yogyakarta) 

1. Pembelajaran; 

2. Literasi Sains. 

1. Fokus pada 

metode 

Pendekatan 

Saintifik 

(Scientific 

Approach) 

2. Pembelajaran 

Sains 

3. Lokasi Penelitian 

di SD. 

3. 

Widyanng Hapsari dari 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2016, Pengaruh 

Program Simulasi Literasi 

Terhadap Aktivitas Literasi dan 

Kemampuan Literasi Awal pada 

Anak Pra Sekolah 

1. Literasi 

1. Menelitia tentang 

Program Literasi 

2. Penelitian 

Terhadap Anak 

Pra Sekolah 
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B. Kajian Teori 

1. Pembelajaran 

Pendidikan merupakan kegiatan yang lebih menitik beratkan pada 

pembentukan pengembangan kepribadian. Pendidikan juga merupakan bagian 

integral dalam pembangunan. Proses pendidikan tak dapat dipisahkan dari 

proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Ketika ilmu pengetahuan masih terbatas, ketika penemuan hasil-hasil 

teknologi belum berkembang hebat seperti sekarang ini, maka peran utama 

guru di sekolah adalah menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai warisan 

kebudayaan masa lalu yang dianggap berguna sehingga harus dilestarikan. 

Dalam kondisi demikian guru berperan sebagai sumber belajar (learning 

resources) bagi siswa. Siswa akan belajar apa yang keluar dari mulut guru. 

Oleh karena itu ada pepatah yang menyebutkan bagaimanapun pintarnya 

siswa, maka tidak mungkin dapat mengalahkan pintarnya guru. 

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 

memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 

dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses 

pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan krestivitas peserta didik 

melalui bebagai interaksi dan pengalaman belajar. 

Dalam pembelajaran ada beberapa komponen yang sangat 

berpengaruh pada terlaksananya pembelajaran. Tanpa adanya komponen ini, 

maka pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan baik dan kemungkinan 
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pembelajaran yang dilaksanakan tidak akan memperoleh hasil yang optimal 

sebagaimana yang diharapkan, yaitu guru, peserta didik, sarana dan 

prasarana, kurikulum, pengelolaan sekolah, proses pembelajaran. Kegiatan 

mengajar tidak dapat dilepaskan dari belajar, sebab keduanya merupakan dua 

sisi dari sebuah mata uang. Mengajar merupakan suatu upaya yang dilakukan 

guru agar siswa belajar.14  

Menurut Degeng pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 

siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pembelajaran terdapat 

kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai 

hasil pembelajaran yang diinginkan.15 

Pengertian pembelajaran menurut Uno adalah upaya untuk 

membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam 

pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan 

metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, 

penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi 

pembelajaran yang ada.16 

Menurut Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 

dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.17 

                                                 
14

 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2010), 131. 
15

 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

134. 
16

 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru, 134. 
17

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), 57. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

21 

Dalam standar proses pendidikan, pembelajaran didesain untuk 

membelajarkan siswa. Artinya, sistem pembelajaran menempatkan sisw 

sebagai subjek belajar. Dengan kata lain, pembelajaran ditekankan atau 

berorientasi pada aktivitas siswa.18 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, 

dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang 

terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah setiap 

orang. Pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Yang jelas, ia merupakan rekonstruksi dari pengalaman masa 

lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan kapasitas seseorang atau 

kelompok.19 

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 

memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 

dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses 

pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan krestivitas peserta didik 

melalui bebagai interaksi dan pengalaman belajar.20 Sebagaimana firman 

Allah SWT. Surat al-Baqarah ayat 31 : 

                                                 
18

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaan Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), 135. 
19

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), 6. 
20

 Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, 2009), 85. 
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م عَرَضَهلمم علَََ المَلََئِكَةِ  مهاَ ثُل اءَ كُل َ َ أَدَمَ الَأسْم نم  وَعلََّم
ِ
لَاءِ ا اءِ هَؤل َ نِِ بِأسَْم فقََالَ أَنمبِئلوم

 َ م صَدِقِيم  (۱۳)البقرة :  كلنمتُل

Artinya : “Dan Dia diajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para Malaikat, seraya berfirman, 

“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (QS. 

al-Baqarah 31).21  

Pada ayat tersebut dijelaskan, bagaimana proses belajar mengajar 

berlangsung dari Tuhan (sebagai Mahaguru) kepada Adam (sebagai 

mahasiswa). Adapun materi yang diajarkan pada proses belajar mengajar 

tersebut berupa nama-nama segala sesuatu, termasuk nama-nama benda.22 

Berdasarkan pengertian di atas, pembelajaran merupakan kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan dengan menggunakan metode agar siswa mampu belajar dan 

dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan demikian sistem 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membaca buku, belajar di kelas 

atau sekolah, dan yang lainnya karena diwarnai oleh organisasi dan interaksi 

antara berbagai komponen yang saling berkaitan, untuk membelajarkan 

peserta didik. 

Dengan demikian, dapat diambil pengertian yang lebih luas dan 

sistematik, yaitu proses belajar mengajar adalah kegiatan yang melibatkan 

sejumlah komponen yang antara satu dan lainnya saling berkaitan. 

                                                 
21

 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 6. 
22

 Abuddin Nata, Prespektif Islam..., 142. 
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Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan dengan menggunakan metode agar 

siswa mampu belajar dan dapat meningkatkan prestasi dan aktivitas 

belajarnya. Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi 

komunikasi antara sumber belajar, guru, dan siswa. 

a. Teori Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur 

manusia adalah suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran 

sebagai salah satu komponen pengajaran. 

Pada mulanya teori-teori belajar dikembangkan oleh para ahli 

psikologi dan dicobakan tidak langsung kepada manusia di sekolah, 

melainkan menggunakan percobaan dengan binatang. Mereka 

beranggapan bahwa hasil percobaannya akan dapat diterapkan pada proses 

belajar-mengajar untuk manusia.
23

 Berikut akan dijelaskan beberapa teori 

pembelajaran, yaitu : 

1) Berhavioristik 

Pembelajaran selalu memberi stimulus kepada siswa agar 

menimbulkan respon yang tepat seperti yang kita inginkan. Hubunagn 

stimulus dan respons ini bila diulang kan menjadi sebuah 

kebiasaan.selanjutnya, bila siswa menemukan kesulitan atau msalah, 

guru menyuruhnya untuk mencoba dan mencoba lagi (trial and error) 

sehingga akhirnya diperoleh hasil. 

                                                 
23

 Sardiman, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), 29 
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2) Kognitivisme 

Pembelajaran adalah dengan mengaktifkan indera siswa agar 

memeperoleh pemahaman sedangkan pengaktifan indera dapat 

dilaksanakan dengan jalan menggunakan media/alat Bantu. Disamping 

itu penyampaian pengajaran dengan berbagai variasi artinya 

menggunakan banyak metode. 

3) Humanistic 

Dalam pembelajran ini guru sebagai pembimbing memberi 

pengarahan agar siswa dapat mengaktualisasikan dirinya sendiri sebagai 

manusia yang unik untuk mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam 

dirinya sendiri. Dan siswa perlu melakukan sendiri berdasarkan 

inisisatif sendiri yang melibatkan pribadinya secara utuh (perasaan 

maupun intelektual) dalam proses belajar, agar dapat memperoleh hasil. 

4) Sosial/Pemerhatian/permodelan 

Proses pembelajaran melalui proses pemerhatian dan 

pemodelan, Bandura (1986) mengenal pasti empat unsur utama dalam 

proses pembelajaran melalui pemerhatian atau pemodelan, iaitu 

pemerhatian (attention), mengingat (retention), reproduksi 

(reproduction), dan penangguhan (reinforcement) motivasi (motivion). 

Implikasi daripada kaedah ini berpendapat pembelajaran dan 

pengajaran dapat dicapai melalui beberapa cara yang berikut:  

a) Penyampaian harus interktif dan menarik; 

b) Demonstasi guru hendaklah jelas, menarik, mudah dan tepat; 
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c) Hasilan guru atau contoh-contoh seperti ditunjukkan hendaklah 

mempunyai mutu yang tinggi.
24

  

b. Ciri - Ciri Pembelajaran 

Hakekat belajar yaitu sebuah perubahan tingkah laku yang terjadi 

pada pembelajar. Belajar memiliki ciri-ciri belajar diantaranya, perubahan 

yang terjadi secara sadar, perubahan dalam belajar bersifat fungsional, 

perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, perubahan dalam belajar 

tidak bersifat sementara, perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, 

perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

Ada tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran,
25

 

yaitu: 

1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur yang 

merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana 

khusus. 

2) Kesalingtergantungan, antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang 

serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat esensial, dan 

masing-masing memberikan sumbangannya kepada sistem 

pembelajaran. 

3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan yang hendak dicapai. 

Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat oleh 

manusia dan sistem pemerintahan, semuanya memiliki tujuan. Sistem 

                                                 
24 Pengertian Dan Ciri-ciri Pembelajaran, 

http://krisna1.blog.uns.ac.id/2009/10/19/pengertian-dan-ciri-ciri-pembelajaran/ 
25

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung : Bumi Aksara, 2010), 66. 
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alami seperti: ekologi, sistem kehidupan hewan, memiliki unsur-unsur 

yang saling ketergantungan satu sama lain, disusun sesuai dengan 

rencana tertentu, tetapi tidak mempunyai tujuan tertentu. Tujuan sistem 

menuntun proses merancang sistem. Tujuan utama sistem pembelajaran 

agar siswa belajar. Tugas seorang perancang sistem adalah 

mengorganisasi tenaga, material, dan prosedur agar siswa belajar secara 

efisien dan efektif. 

Dengan demikian, Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik. 

c. Jenis Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

guru untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dengan 

menggunakan metode agar siswa mampu belajar dan dapat meningkatkan 

prestasi belajarnya.
26

 Ada banyak jenis pembelajaran yang dapat dilakukan 

oleh guru dalam upayanya meningkatkan pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar, yaitu perlu adanya cara atau teknik yang 
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 Hamzah B. Uno, 2008, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara), 

134. 
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harus dilakukan atau diketahui oleh guru, seperti metode, sumber, dan 

media pembelajaran. 

d. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata 

lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Bruce Joyce dan 

Marsha Weil (dalam Dedi Supriawan dan A. Benyamin Surasega, 1990) 

mengetengahkan 4 (empat) kelompok model pembelajaran, yaitu: (1) 

model interaksi sosial; (2) model pengolahan informasi; (3) model 

personal-humanistik; dan (4) model modifikasi tingkah laku. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang 

Standar Proses, model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi 

Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based 

Learning), model pembelajaran Discovery (Discovery Learning), model 

pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning), dan model 

pembelajaran berbasis permasalahan (Problem Based Learning). 

Dengan demikian, proses belajar mengajar adalah kegiatan yang 

melibatkan sejumlah komponen yang antara satu dan lainnya saling berkaitan. 

Siswa didorong untuk mengerti apa makna belajar, manfaatnya dan 

bagaimana mencapai belajar. Diharapkan mereka sadar bahwa yang mereka 

pelajari itu berguna bagi hidupnya. 
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2. Literasi 

a. Pengertian Literasi 

Literasi berasal dari kata “literacy” (bahasa Inggris) yang berarti 

melek huruf atau gerakan pemberantasan buta huruf.
27

 

Literasi adalah kegiatan untuk lebih membudidayakan gerakan 

membaca dan menulis. Literasi memiliki banyak sekali keuntungan yakni 

dapat melatih diri untuk lebih terbiasa dalam membaca dan juga dapat 

membiasakan seseorang utamanya adalah seorang siswa untuk menyerap 

informasi yang dibaca dan dirangkum dengan bahasa yang di pahaminya. 

Gerakan literasi dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, sehingga sekarang ini sudah ada beberapa sekolah 

diindonesia yang menerapkan literasi untuk para siswanya. 

Sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 

mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad 

ke-21 melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, sekolah, 

sampai dengan masyarakat. Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji yang sedang berkembang terus berusaha membiasakan peserta 

didiknya untuk membaca dan menulis, mengingat lokasi madrasah yang 

berada di pedesaan. 

b. Macam-Macam Literasi 

Dalam literasi, ada enam literasi dasar yang harus dikuasai, tidak 

hanya bagi peserta didik, tetapi juga bagi orang tua dan seluruh warga 
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 Yunus Abidin, dkk., Pembelajaran Literasi Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 144. 
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masyarakat, yaitu literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, 

literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewargaan.
28

 

1) Literasi Baca Tulis 

Salah satu di antara enam literasi dasar yang perlu kita kuasai 

adalah literasi baca-tulis. Membaca dan menulis merupakan literasi 

yang dikenal paling awal dalam sejarah peradaban manusia.  

Keduanya tergolong literasi fungsional dan berguna besar 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki kemampuan baca-

tulis, seseorang dapat menjalani hidupnya dengan kualitas yang lebih 

baik. Terlebih lagi di era yang semakin modern yang ditandai dengan 

persaingan yang ketat dan pergerakan yang cepat. Kompetensi 

individu sangat diperlukan agar dapat bertahan hidup dengan baik. 

Membaca merupakan kunci untuk mempelajari segala ilmu 

pengetahuan, termasuk informasi dan petunjuk sehari-hari yang 

berdampak besar bagi kehidupan. Ketika menerima resep obat, 

dibutuhkan kemampuan untuk memahami petunjuk pemakaian yang 

diberikan oleh dokter.  

Jika salah, tentu akibatnya bisa fatal. Kemampuan membaca 

yang baik tidak sekadar bisa lancar membaca, tetapi juga bisa 

memahami isi teks yang dibaca. Teks yang dibaca pun tidak hanya 

katakata, tetapi juga bisa berupa simbol, angka, atau grafik. 
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 Inilah 6 Literasi Dasar yang Perlu Anda Tahu 

(https://www.kompasiana.com/omank/5a83a394dcad5b29f823ffe2/) 
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2) Literasi Numerasi 

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 

(a) menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang 

terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis 

dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari dan (b) 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, dsb.) lalu menggunakan interpretasi hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

Secara sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai 

kemampuan mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan 

operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, di rumah, 

pekerjaan, dan partisipasi dalam kehidupan masyarakat dan sebagai 

warga negara) dan kemampuan untuk menginterpretasi informasi 

kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita.  

Kemampuan ini ditunjukkan dengan kenyamanan terhadap 

bilangan dan cakap menggunakan keterampilan matematika secara 

praktis untuk memenuhi tuntutan kehidupan. Kemampuan ini juga 

merujuk pada apresiasi dan pemahaman informasi yang dinyatakan 

secara matematis, misalnya grafik, bagan, dan tabel. 

3) Literasi Sains 

Literasi sains dapat diartikan sebagai pengetahuan dan 

kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta 
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mengambil simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains, 

kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan 

alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli 

terhadap isu-isu yang terkait sains.  

National Research Council menyatakan bahwa rangkaian 

kompetensi ilmiah yang dibutuhkan pada literasi sains mencerminkan 

pandangan bahwa sains adalah ansambel dari praktik sosial dan 

epistemik yang umum pada semua ilmu pengetahuan, yang 

membingkai semua kompetensi sebagai tindakan. 

4) Literasi Digital 

Literasi finansial adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 

mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan 

agar dapat membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial 

untuk meningkatkan kesejahteraan finansial, baik individu maupun 

sosial, dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat.  

Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga memberikan 

penekanan mengenai pentingnya inklusi finansial sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari literasi finansial. Inklusi finansial sendiri adalah 

sebuah proses yang menjamin kemudahan akses, ketersediaan, dan 

penggunaan sistem keuangan formal untuk semua individu. 

5) Literasi Finansial 

Menurut Paul Gilster dalam bukunya yang berjudul Digital 

Literacy, literasi digital diartikan sebagai kemampuan untuk 
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memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari 

berbagai sumber yang sangat luas yang diakses melalui piranti 

komputer. Bawden menawarkan pemahaman baru mengenai literasi 

digital yang berakar pada literasi komputer dan literasi informasi.  

Literasi komputer berkembang pada dekade 1980-an, ketika 

komputer mikro semakin luas dipergunakan, tidak saja di lingkungan 

bisnis, tetapi juga di masyarakat. Namun, literasi informasi baru 

menyebar luas pada dekade 1990-an manakala informasi semakin 

mudah disusun, diakses, disebarluaskan melalui teknologi informasi 

berjejaring.  

Dengan demikian, mengacu pada pendapat Bawden, literasi 

digital lebih banyak dikaitkan dengan keterampilan teknis mengakses, 

merangkai, memahami, dan menyebarluaskan informasi. 

6) Literasi Budaya Dan Kewargaan 

Literasi budaya merupakan kemampuan dalam 

memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai 

identitas bangsa. Sementara itu, literasi kewargaan adalah kemampuan 

dalam memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara.  

Dengan demikian, literasi budaya dan kewargaan merupakan 

kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap terhadap 

lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya dan bangsa. 

Literasi budaya dan kewargaan menjadi hal yang penting 

untuk dikuasai di abad ke-21. Indonesia memiliki beragam suku 
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bangsa, bahasa, kebiasaaan, adat istiadat, kepercayaan, dan lapisan 

sosial. Sebagai bagian dari dunia, Indonesia pun turut terlibat dalam 

kancah perkembangan dan perubahan global. Oleh karena itu, 

kemampuan untuk menerima dan beradaptasi, serta bersikap secara 

bijaksana atas keberagaman ini menjadi sesuatu yang mutlak. 

Dalam penelitian ini, peneliti fokus kepada Literasi Sains, yaitu 

pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan, menjelaskan fenomena ilmiah, serta 

mengambil simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains, 

kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, 

intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap 

isu-isu yang terkait sains. Sehingga peserta didik diharapkan, khususnya 

siswa Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum mempunyai kemampuan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat 

keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan 

terhadap alam melalui aktivitas siswa. 

c. Literasi Sains 

Literasi sebagaimana dijelaskan di atas, adalah pengetahuan dan 

kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta 

mengambil simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains, 

kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, 
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intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap 

isu-isu yang terkait sains. Sedangkan Kata sains berasal dari kata 

“science” (bahasa Inggris) yang berarti ilmu pengetahuan. PISA 

(Programme for International Student Assesment) oleh OECD (2000) 

mendefinisikan literasi sains adalah The capacity to use scientific 

knowledge, to identify questions and to draw evidence-based conclusions 

in order to understand and help make decisions about the natural world 

and the changes made to it through human activity. (kemampuan 

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami 

serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang 

dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia)
29

 PISA (2000) 

menetapkan lima komponen proses sains dalam penilaian literasi sains, 

yaitu: 

1) Mengenal pertanyaan ilmiah, pertanyaan yang memuat hubungan dua 

variable atau lebih sehingga dapat diselidiki secara ilmiah 

2) Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah, 

yaitu proses ini melibatkan identifikasi bukti untuk menjawab 

pertanyaan, termasuk bagaimana prosedur, alat dan bahan dirancang 

dalam melakukan proses ilmiah. 

3) Menarik kesimpulan, yaitu proses ini melibatkan kemampuan 

menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang telah dikumpulkan 
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Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 144. 
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melalui proses ilmiah teori yang mendasari dalam pengambilan 

kesimpulan. 

4) Mengkomunikasikan kesimpulan, yakni mengungkapkan secara tepat 

kesimpulan yang dapat ditarik dari bukti yang tersedia dan 

mengkomunikasikannya dalam bahasa lisan maupun tertulis 

5) Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains, yakni 

kemampuan menggunakan konsep-konsep dalam situasi yang berbeda 

dari apa yang telah dipelajarinya.
30

 

Pengertian ini mengidentifikasikan bahwa seseorang yang 

memiliki kemampuan dalam menggambarkan, memprediksi, dan 

menjelaskan tentang fenomena alam memerlukan literasi sains. Dengan 

literasi sains diharapkan peserta didik mempunyai kemampuan membaca 

serta memahami permasalahan tentang ilmu pengetahuan, literasi sains 

penting untuk dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan bagaimana 

siswa dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan 

masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang 

sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan serta perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

Dari hasil akhir proses sains ini, siswa diharapkan dapat 

menggunakan konsep-konsep sains dalam konteks yang berbeda dari 

yang telah dipelajarinya. PISA memandang pendidikan sains untuk 

mempersiapkan warganegara masa depan, yang mampu berpartisipasi 
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dalam masyarakat yang akan semakin terpengaruh oleh kemajuan sains 

dan teknologi, perlu mengembangkan kemampuan anak untuk 

memahami hakekat sains, prosedur sains, serta kekuatan dan keterbatasan 

sains. Termasuk di dalamnya kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan sains, kemampuan untuk memperoleh pemahaman sains dan 

kemampuan untuk menginterpretasikan dan mematuhi fakta. Alasan ini 

yang menyebabkan PISA tahun 2003 menetapkan 3 komponen proses 

sains berikut ini dalam penilaian literasi sains.
31

 

1) Mendiskripsikan, menjelaskan, memprediksi gejala sains. 

2) Memahami penyelidikan sains 

3) Menginterpretasikan bukti dan kesimpulan sains. 

d. Tingkatan Literasi Sains 

Literasi sains seseorang setelah proses pembelajaran berbeda-

beda tergantung dari pemahaman sebelumnya, pemahaman saat proses 

pembelajaran berlangsung dan kemampuan siswa dalam 

mengasosiasikan pemahaman yang dimiliki dengan konsep atau situasi 

lain. Bybee (1997) menyarankan skala teoritis yang komprehensif untuk 

penilaian literasi sains selama studi sains di sekolah menjadi empat 

tingkatan yaitu:
32

 

1) Buta huruf ilmiah (Scientific illiteracy): Siswa yang tidak memiliki 

kosa kata, konsep, konteks, atau kapasitas kognitif untuk 

                                                 
31

 Literasi Sains, https://isnaniah2.wordpress.com/2011/03/23/ 
32

 Pembelajaran Sains dengan Pendekatan Saintifik dan Literasi Sains,(http://www.ispi.or.id, 

Maret, 2015), 1. 
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mengidentifikasi pertanyaan ilmiah dan tidak mampu untuk 

menghubungkan konsep atau tidak mengenali konsep sains. 

2) Literasi sains nominal (Nominal scientific literacy). Siswa mengenali 

konsep yang terkait dengan ilmu pengetahuan, tetapi tingkat 

pemahaman jelas menunjukkan kesalahpahaman. 

3) Literasi sains fungsional (Functional scientific literacy). Siswa dapat 

menjelaskan konsep dengan benar, tetapi memiliki pemahaman yang 

terbatas tentang konsep itu. 

4) Literasi sains konseptual (Conceptual scientific literacy). Siswa 

mengembangkan beberapa pemahaman utama skema konseptual dari 

suatu disiplin ilmu dan mampu menghubungkannya untuk 

memperoleh suatu pemahaman umum tentang sains termasuk di 

dalamnya kemampuan prosedural dan pemahaman tentang proses 

penyelidikan ilmiah dan desain teknologi. 

5) Literasi sains multidimensi (Multidimensional scientific literacy). Ini 

perspektif literasi sains yang mampu menggabungkan pemahaman 

ilmu yang melampaui konsep disiplin ilmu dan prosedur penyelidikan 

ilmiah. 

Ini termasuk filosofis, historis, dan sosial dimensi ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Siswa mengembangkan pemahaman ilmu 

pengetahuan dan teknologi tentang hubungannya dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. Lebih khusus, siswa mulai membuat koneksi dalam 
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berbagai disiplin ilmu, dan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan isu-

isu yang lebih besar dalam kehidupan masyarakat. 

Pandangan terhadap literasi sains yang dilakukan oleh PISA 

2003 yang membagi literasi sains dalam tiga dimensi besar literasi sains 

dalam pengukurannya, yakni kompetensi/proses sains, konten/ 

pengetahuan sains dan konteks aplikasi sains, yaitu: 

1) Aspek konteks, PISA menilai pengetahuan sains relevan dengan 

kurikulum pendidikan sains di negara partisipan tanpa membatasi di 

Aspek konteks, PISA menilai pengetahuan sains relevan dengan 

kurikulum pendidikan sains di negara partisipan tanpa membatasi diri 

pada aspek-aspek umum kurikulum nasional tiap negara yang 

mencakup bidang-bidang aplikasi sains dalam seting personal, sosial 

dan global seperti kesehatan, sumber daya alam, mutu lingkungan, dan 

perkembangan mutakhir sains dan teknologi. 

2) Aspek konten, konten sains berisi konsep-konsep kunci dari sains 

yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan 

yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. 

3) Aspek Kompetensi/Proses, PISA memandang perlunya pendidikan 

sains untuk mengembangkan kemampuan siswa memahami hakekat 

sains, prosedur sains, serta kekuatan dan kelemahan sains. Siswa perlu 

memahami bagaimana ilmuwan menemukan ilmu yang kemudian 

dapat diadopsi dalam pembelajaran sains.
33
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3. Pembelajaran Literasi Sekolah 

a. Gerakan Literasi Sekolah 

Pendidikan dan literasi merupakan dua hal yang sangat penting 

dan tidak bisa dipisahkan dan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap 

individu pelaksana pendidikan dalam upaya menumbuhkan budi pekerti 

siswa. 

Literasi sekolah merupakan suatu kemampuan mengakses, 

memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 

aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/atau 

berbicara.
34

 

Membaca merupakan merupakan keterampilan berbahasa dan 

faktor yang penting dalam proses pembelajaran, karena dengan membaca 

peserta didik dapat memperoleh informasi. Membaca merupakan salah 

satu kegiatan dalam berliterasi. Literasi tidak dapat dipisahkan dari dunia 

pendidikan. Literasi menjadi sarana peserta didik dalam mengenal, 

memahami, dan menerapkan ilmu yang didapatkannya di bangku 

sekolah. 

Menurut beberapa hasil penelitian dalam kutipan Billi Antoro 

menyebutkan bahwa kegiatan membaca dapat menjaga kesehatan otak, 

meningkatkan kecerdasan logika dan linguistik sehingga anak yang rajin 

membaca akan cenderung lebih baik dalam memahami berbagai 
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 Dewi Utama Faizah, dkk., 2016, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
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persoalan, baik yang berkaitan dengan mata pelajaran di sekolah maupun 

dengan kehidupannya sehari-hari.
35

 

Gerakan literasi sekolah merupakan sebuah upaya yang 

dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai 

organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui 

pelibatan publik. Pelaksanaan program gerakan literasi sekolah mengacu 

pada prinsip: 1) Sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik, 2) 

dilaksanakan menggunakan berbagai ragam teks, 3) dilaksanakan secara 

terintegrasi dan holistik di semua area kurikulum, 4) dilakukan secara 

berkelanjutan, 5) melibatkan kecakapan berkomunikasi lisan, dan 6) 

mempertimbangkan keberagaman 

Gerakan Literasi Sekolah merupakan merupakan suatu usaha 

atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah 

(peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas 

sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi, 

penerbit, media massa, masyarakat, dan pemangku kepentingan di bawah 

koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Agama, 

dan/atau Yayasan.
36

 

Dengan demikian, gerakan literasi sekolah merupakan gerakan 

sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen. Upaya yang 

ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan membaca peserta 
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 Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri Gugus Sungai Miai 
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didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca, 

seperti guru membacakan buku dan warga sekolah membaca dalam hati, 

yang disesuaikan dengan konteks atau target sekolah. Ketika pembiasaan 

membaca terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan, 

dan pembelajaran. Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan 

pengembangan keterampilan reseptif maupun produktif. 

b. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah 

Gerakan Literasi Sekolah mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. 

1) Tujuan Umum 

Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 

pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam 

Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang 

hayat. 

2) Tujuan Khusus 

a) Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah. 

b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat. 

c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan 

dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola 

pengetahuan. 

d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan 

beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. 
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Dengan demikian, dengan adanya gerakan literasi sekolah 

diharapkan mengubah sistem pembelajaran yang terlanjur mengakar. 

Siswa menunggu guru datang sambil bermain, guru ceramah, siswa 

mengerjakan soal, dan memberikan pekerjaan rumah. 

c. Komponen Gerakan Literasi Sekolah 

Clay dan Ferguson menjabarkan bahwa komponen literasi informasi 

terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, 

literasi teknologi, dan literasi visual. Dalam konteks Indonesia, literasi 

dini diperlukan sebagai dasar pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya.
37

 

Komponen literasi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Literasi Dini (Early Literacy), yaitu kemampuan untuk menyimak, 

memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan 

yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya di rumah. Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi 

dengan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi dasar. 

2) Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung 

(counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk 

memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi 

(perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi 

(drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan 

pribadi. 
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3) Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan 

pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, 

memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey 

Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan 

dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog 

dan pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam memahami 

informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, 

pekerjaan, atau mengatasi masalah. 

4) Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui 

berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media 

elektronik (media radio, media televisi), media digital (media 

internet), dan memahami tujuan penggunaannya. 

5) Literasi Teknologi (Technology Literacy), yaitu kemampuan 

memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti 

keras (hardware), peranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam 

memanfaatkan teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam memahami 

teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses 

internet. Dalam praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer 

(Computer Literacy) yang di dalamnya mencakup menghidupkan dan 

mematikan komputer, menyimpan dan mengelola data, serta 

mengoperasikan program perangkat lunak. Sejalan dengan 

membanjirnya informasi karena perkembangan teknologi saat ini, 
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diperlukan pemahaman yang baik dalam mengelola informasi yang 

dibutuhkan masyarakat. 

6) Literasi Visual (Visual Literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut 

antara literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan 

kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi 

visual dan audiovisual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap 

materi visual yang tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, 

auditori, maupun digital (perpaduan ketiganya disebut teks 

multimodal), perlu dikelola dengan baik. Bagaimanapun di dalamnya 

banyak manipulasi dan hiburan yang benarbenar perlu disaring 

berdasarkan etika dan kepatutan. 

d. Strategi Membangun Budaya Literasi Sekolah 

Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam pengembangan budaya 

literasi, Beers, dkk. menyampaikan beberapa strategi untuk menciptakan 

budaya literasi yang positif di sekolah. 

1) Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi. 

2) Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model 

komunikasi dan interaksi yang literat. 

3) Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat. 

e. Penerapan Gerakan Literasi Sekolah 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah memiliki tiga tahapan 

yaitu, pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. 
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1) Pembiasaan 

Penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit 

membaca.
38

 Kegiatan membaca ini didukung oleh penumbuhan iklim 

literasi sekolah yang baik. Dalam tahap pembiasaan, iklim literasi 

sekolah diarahkan pada pengadaan dan pengembangan lingkungan 

fisik, seperti, buku-buku non pelajaran, sudut baca kelas untuk tempat 

koleksi bahan bacaan, dan poster-poster tentang motivasi pentingnya 

membaca. 

Tujuan kegiatan literasi di tahap pembiasaan, yaitu : 

a) Meningkatkan rasa cinta baca di luar jam pelajaran; 

b) Meningkatkan kemampuan memahami bacaan; 

c) Meningkatkan rasa percaya diri sebagai pembaca yang baik; 

d) Menumbuhkembangkan penggunaan berbagai sumber bacaan. 

2) Pengembangan 

Meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan 

menanggapi buku pengayaan. Pada prinsipnya, kegiatan literasi pada 

tahap pengembangan sama dengan kegiatan pada tahap pembiasaan. 

Yang membedakan adalah bahwa kegiatan 15 menit membaca diikuti 

oleh kegiatan tindak lanjut pada tahap pengembangan.  

Dalam tahap pengembangan, peserta didik didorong untuk 

menunjukkan keterlibatan pikiran dan emosinya dengan proses 

membaca melalui kegiatan produktif secara lisan maupun tulisan. 
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Perlu dipahami bahwa kegiatan produktif ini tidak dinilai secara 

akademik.  

Mengingat kegiatan tindak lanjut memerlukan waktu 

tambahan di luar 15 menit membaca, sekolah didorong untuk 

memasukkan waktu literasi dalam jadwal pelajaran sebagai kegiatan 

membaca mandiri atau sebagai bagian dari kegiatan kokurikuler. 

Bentuk, frekuensi, dan durasi pelaksanaan kegiatan tindak lanjut 

disesuaikan dengan kondisi masing-masing sekolah. 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan di tahap pembiasaan, 

kegiatan 15 menit membaca di tahap pengembangan diperkuat oleh 

berbagai kegiatan tindak lanjut yang bertujuan untuk: 

a) Mengasah kemampuan peserta didik dalam menanggapi buku 

pengayaan secara lisan dan tulisan; 

b) Membangun interaksi antarpeserta didik dan antara peserta didik 

dengan guru tentang buku yang dibaca; 

c) Mengasah kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, 

kreatif, dan inovatif; dan 

d) Mendorong peserta didik untuk selalu mencari keterkaitan antara 

buku yang dibaca dengan diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. 

3) Pembelajaran 

Meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran: 

menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di semua mata 

pelajaran. Kegiatan berliterasi pada tahap pembelajaran bertujuan: 
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a) Mengembangkan kemampuan memahami teks dan mengaitkannya 

dengan pengalaman pribadi sehingga terbentuk pribadi pembelajar 

sepanjang hayat; 

b) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis; dan 

c) Mengolah dan mengelola kemampuan komunikasi secara kreatif 

(verbal, tulisan, visual, digital) melalui kegiatan menanggapi teks 

buku bacaan dan buku pelajaran. 

Dengan adanya gerakan literasi sekolah, sekolah tidak hanya 

menyediakan perpustakaan dengan fasilitas buku-buku yang menarik dan 

desain ruangan perpustakaan yang ramah dan nyaman, tetapi 

pembelajaran di sekolah pun digunakan dan dimanfaatkan untuk 

meningkatkan literasi siswa. 

Bentuk lain dari gerakan literasi sekolah adalah membuat 

strategi pembelajaran dengan cara menumbuhkan semangat membaca 

dalam setiap mata pelajaran. Salah satu sumber belajar yang digunakan 

adalah buku pengayaan dan siswa diwajibkan membaca buku tersebut 

untuk menemukan konsep-konsep pembelajaran sebelum guru 

menjelaskan materi. 

4. Pembelajaran Literasi Sains 

Sains sebagai mata pelajaran di sekolah memiliki peranan penting 

dan dapat mempengaruhi seseorang dalam kehidupan sehari-hari dan 

kehidupan selanjutnya. Sains membahas tentang kehidupan dan sifat fisis 

alam di sekitar manusia serta merupakan proses aktif yang berorientasi pada 
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kegiatan percobaan dan pengamatan, dengan menggunakan keterampilan 

fisik, kemampuan imaginasi, dan kreativitas.
39

 

Sains antara lain membahas tentang ilmu pengetahuan tentang alam, 

makhluk hidup, dan lingkungan di sekitar makhluk hidup. Pendidikan dan 

pembelajaran sains tidak hanya menyampaikan substansi keilmuan sains 

namun juga melatih dan mengembangkan berbagai keterampilan, sikap, 

karakter, apesiasi dan minat yang kesemuanya diarahkan untuk menjaga 

kelestarian alam dan lingkungan serta meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia. Hal tersebut disebabkan oleh karena ilmu pengetahuan yang 

diperoleh siswa melalui pembelajaran sains di sekolah dapat dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari mulai saat siswa masih belajar sains sampai 

dengan di kehidupan selanjutnya. Sesuai dengan tujuan pembelajaran secara 

umum yang mengharapkan dihasilkannya perubahan perilaku siswa. 

Menurut Ayala, sains mencakup 3 dimensi, yaitu dimensi 

Pengetahuan dan logika dasar, Sains yang bersifat kuantitatif, dan Logika 

mekanik spasial. Dimensi-dimensi tersebut terkait dengan kegiatan yang 

menggunakan logika, angka dan keahlian khusus dan terkait materi biologi, 

astronomi, kimia, fisika, dan percobaan. Pendidikan sains tidak hanya 

menyampaikan fakta dan pemahaman substansi keilmuan namun juga 

melibatkan pengembangan kemampuan dan keterampilan lain bahkan juga 

berperan dalam pengembangan sikap, apresiasi dan minat.
40

 Hal tersebut 

                                                 
39

 Harlen, W. (1992). The Teaching of Science.  London: David Fulton Publishers. 
40

 Ayala, C.C., Shavelson, R., Ayala, M.A. (2001). On the cognitive interpretation on performance 

assessment scores. http://eric.ed.gov/ERICDocs/data/ericdocs2sql/content_storage_01/0000019b/80/19/40/0b.pdf 

http://eric.ed.gov/%20ERICDocs/data/ericdocs2sql/content_storage_01/0000019b/80/19/40/0b.pdf
http://eric.ed.gov/%20ERICDocs/data/ericdocs2sql/content_storage_01/0000019b/80/19/40/0b.pdf
http://eric.ed.gov/%20ERICDocs/data/ericdocs2sql/content_storage_01/0000019b/80/19/40/0b.pdf
http://eric.ed.gov/%20ERICDocs/data/ericdocs2sql/content_storage_01/0000019b/80/19/40/0b.pdf
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sejalan dengan sifat empiris dan analitis dalam pengajaran sains yang ada di 

lembaga pendidikan dasar dan merupakan tujuan dari pembelajaran sains. 

Tujuan pembelajaran adalah menghasilkan perubahan perilaku dari 

orang yang belajar. Perubahan perilaku tersebut dapat diketahui dengan 

mengukur perubahan perilaku yang terjadi sebelum dan setelah terlibat dalam 

suatu pembelajaran. Dengan demikian, belajar terkait dengan perubahan 

perilaku. Di samping itu, pencapaian hasil belajar dapat merupakan fungsi 

kumulatif dari pengalaman yang diperoleh baik dari lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat. Selain itu, tujuan pembelajaran sains adalah 

untuk memfasilitasi siswa dalam memahami pengetahuan alam dan 

kehidupan sesuai kebutuhan, minat dan kapasitas serta mengembangkan 

pemahaman tentang cara memperoleh metode pengetahuan tersebut. 

Pembelajaran literasi sains merupakan kemampuan menerapkan 

pengetahuan ilmiah dan pemahaman sains, di mana kemampuan tersebut 

mencakup kemampuan mengidentifikasi masalah untuk penyelidikan, 

merumuskan hipotesis, dan merancang serta melaksanakan penelitian. 

Kemampuan literasi sains diajarkan dan dikembangkan dalam pendidikan 

sains melalui pembelajaran sains. Ruang lingkup pembelajaran sains yang 

harus dikuasai siswa tercantum pada kurikulum inti atau kurikulum nasional 

yang merupakan ketentuan standar hasil pendidikan sains yang harus 

dipenuhi di suatu Negara. 

Menurut Schmidt, literasi sains bukan hanya semata-mata sebagai 

memiliki pengetahuan tentang fakta dan istilah sains, namun merupakan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

50 

pemahaman terhadap sains.
41

 Dengan demikian, literasi sains penting untuk 

memahami lingkungan, masalah kesehatan, perekonomian dan aspek-aspek 

kehidupan lain yang dihadapi masyarakat modern, yang sangat bergantung 

pada kemajuan teknologi dan ilmiah sebagai akibat dari meningkatnya 

kompleksitas dalam kehidupan manusia. 

5. Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Pembelajaran literasi sains merupakan pembelajaran yang 

didasarkan pada pengembangan kemampuan pengetahuan sains di berbagai 

sendi kehidupan, mencari solusi permasalahan, membuat keputusan, dan 

meningkatkan kualitas hidup.  

Langkah-langkah perencanaan pembelajaran literasi sains diadopsi 

dan diadaptasi dari proyek Chemie im Context atau Chik yang disesuaikan 

dengan kriteria pembelajaran berbasis literasi sains Holbrook dengan urutan 

sebagai berikut:42 

a. Tahap Kontak (Contact Phase) 

Pada tahap awal ini dikemukakan isu-isu atau masalah-masalah 

yang ada di masyarakat atau menggali berbagai peristiwa yang terjadi di 

sekitar siswa yang dapat bersumber dari berita, artikel, atau pengalaman 

siswa sendiri. Topik tersebut kemudian dikaitkan dengan materi yang 

akan dipelajari. Dengan begitu siswa diharapkan menyadari pentingnya 

memahami materi tersebut. 

 

                                                 
41

 Schmidt, W., dkk. Towards coherence in science instruction: A framework for science literacy.   

Research Report Vol. 8, October 2011, Michigan State University. 
42

 Pengembangan Pembelajaran IPA dan Literasi Sains (https://slideplayer.info/slide/12243363/) 
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b. Tahap Kuriositi (Curiosity Phase) 

Pada tahap ini dikemukakan permasalahan berupa pertanyaan-

pertanyaan yang dapat mengundang rasa penasaran dan keingintahuan 

siswa. Pertanyaan ini berkaitan dengan isu atau masalah yang telah 

dibicarakan dan untuk mampu menjawabnya, siswa memerlukan 

pengetahuan dari materi yang akan dipelajari. 

c. Tahap Elaborasi (Elaboration Phase) 

Pada tahap ini dilakukan eksplorasi, pembentukan dan 

pemantapan konsep sampai pertanyaan pada tahap kuriositi dapat 

terjawab. Eksplorasi, pembentukan dan pemantapan konsep tersebut 

dapat dilakukan dengan berbagai metode, misalnya ceramah bermakna, 

diskusi dan kegiatan praktikum, atau gabungan dari ketiganya. Melalui 

kegiatan inilah berbagai kemampuan siswa akan tergali lebih dalam, baik 

aspek pengetahuan, keterampilan proses, maupun nilai dan sikap. 

d. Tahap Pengambilan Keputusan (Decision Making Phase) 

Pada tahap ini dilakukan pengambilan keputusan bersama dari 

permasalahan yang dimunculkan pada tahap kuriositi. Dengan begini, 

penyelesaian dan permasalhan yang muncul tersebut jelas dan benar-

benar dapat dipahami oleh siswa tanpa ada keraguan. 

e. Tahap Nexus (Nexus Phase) 

Pada tahap ini dilakukan proses pengambilan intisari (konsep 

dasar) dan materi yang dipelajari, kemudian mengaplikasikannya pada 

konteks yang lain (dekontekstualsasi), artinya masalah yang sama 
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diberikan dalam konteks yang berbeda dimana memerlukan konsep 

pengetahuan yang sama untuk pemecahannya (Nentwig et al,. 2002). 

Tahap ini dilakukan agar pengetahuan yang diperoleh lebih aplikatif dan 

bermakna, tidak hanya di dalam konteks pembelajaran tetapi juga di luar 

konteks pembelajaran. 

f. Tahap Penilaian (Assesment Phase) 

Pada tahap ini dilakukan penilaian pembelajaran secara 

keseluruhan yang berguna untuk menilai keberhasilan belajar siswa. 

Penilaian dilakukan bukan hanya untuk menilai aspek pengetahuan atau 

konten saja, tetapi juga aspek proses, aspek konteks aplikasi, dan aspek 

sikap sains. 

Pembelajaran di sekolah diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan siswa menghadapi kemajuan IPTEK dengan literasi sains, 

berawal dari kurikulum di sekolah. Perubahan kurikulum di Indonesia terjadi 

karena konsekuensi logis perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, 

dan iptek dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Dapat dikatakan bahwa 

kurikulum merefleksikan dan merupakan produk pada suatu zaman. Hal ini 

bisa terlihat ketika mulai terdengar istilah literasi sains untuk menghadapi 

permasalahan global, maka beberapa negara kemudian menjadikan literasi 

sains sebagai tujuan kurikulum. 

Penguasaan kemampuan literasi sains dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain pendekatan atau metode pembelajaran sains yang digunakan 

oleh guru dalam membangun konsep pembelajaran. Pembelajaran yang 
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mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa terkait topik pembelajaran dan 

mendorong semangat siswa untuk memecahkan masalah yang disajikan guru 

diyakini mampu membangun keterampilan proses sains yang merupakan 

bagian dari aspek kompetensi literasi sains. Salah satu metode pembelajaran 

yang cocok untuk pembelajaran sains adalah metode praktikum yang 

menggunakan langkah-langkah metode ilmiah dalam membangun konsep 

pengetahuan. 

Menurut Arends (2012) ada lima ciri atau karakteristik pembelajaran 

literasi sains, yakni Submiting Questions or Problems (Pengajuan Pertanyaan 

atau Masalah), Focusing on Interdisciplinary Studies (Berfokus pada Kajian 

Interdisipliner), Authentic Inquiry ((Penyelidikan Autentik), Produce Product 

and Show Them Off (Menghasilkan Produk dan Memamerkannya), 

Collaboration (Kolaborasi) 

a. Submiting Questions or Problems (Pengajuan Pertanyaan atau Masalah) 

Mengorganisasi pengajuan permasalahan yang hendak dijadikan 

fokus pembelajaran. Permasalahan yang diambil haruslah bermakna 

secara sosial ataupun personal bagi peserta didik sehingga berhubungan 

dengan kehidupan nyata, serta tidak mennyajikan jawaban yang mudah 

bagi peserta didik. 

b. Focusing on Interdisciplinary Studies (Berfokus pada Kajian 

Interdisipliner) 

Setiap masalah yang akan dipecahkan hendaknya menuntut 

peserta didik untuk melihatnya dari berbagai mata pelajaran. 
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c. Authentic Inquiry ((Penyelidikan Autentik) 

Menuntut peserta didik untuk menyelidiki masalah nyata dan 

menemukan solusi nyata atas masalah yang dikaji 

d. Produce Product and Show Them Off (Menghasilkan Produk dan 

Memamerkannya) 

Kemampuan untuk mengontruksikan dan menghasilkan produk 

dalam bentuk artefak, selanjutnya memamerkan (mempresentasikan) 

solusi yang telah diambil oleh peserta didik. 

e. Collaboration (Kolaborasi) 

Pembelajaran literasi sains dilakukan dalam kelompok-

kelompok kecil atau berpasangan, dalam menggali dan mencari solusi 

permasalahan yang diberikan.43 

Dengan demikian, melalui kegiatan praktikum yang dilaksanakan 

dalam pembelajaran, akan melatih siswa terbiasa untuk bisa merencanakan 

pembelajarannya, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi 

pembelajarannya secara mandiri. Jadi, kemampuan literasi sains siswa pada 

aspek pengetahuan dan kompetensi sains dapat dioptimalkan melalui 

penerapan pembelajaran berbasis kegiatan praktikum. 

Literasi sains (Scientific Literacy) merupakan hal yang penting untuk 

dikuasai karena aplikasinya yang luas dan hampir di segala bidang. Negara-

negara maju terus berupaya meningkatkan kemampuan literasi sains generasi 

muda dengan harapan agar bisa lebih kompetitif terutama dalam dunia kerja 

                                                 
43

 Yunus Abidin dkk., Pembelajaran Literasi...., 156-157 
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global. Konsep literasi sains mengharapkan siswa untuk memiliki rasa 

kepedulian yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam menghadapi 

permasalahan kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan berdasarkan 

pengetahuan sains yang telah dipahaminya. 

Oleh karena itu agar siswa dapat meningkatkan penguasaan materi 

sains, kecakapan hidup, kemampuan berpikir, dan kemampuan dalam 

melakukan proses-proses sains pada kehidupan nyata baik sebagai individu, 

sosial dan masyarakat dunia, dan juga untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi kehidupan yang modern dengan perkembangan sains dan 

teknologi yang begitu cepat, literasi sains sebaiknya diterapkan dalam 

pembelajaran sekolah – sekolah di Indonesia. 

Pelaksanaan pembelajaran literasi sains merupakan perpaduan dari 

pengetahun, kompetensi dan sikap yang perlu dimiliki oleh peserta didik. 

Dengan literasi sains ini, peserta didik diharapkan lebih siap menghadapi 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, sehingga kecanggihan 

teknologi dan kemudahan mengakses informasi bisa menjadi bagian yang 

lebih positif yang bisa dimanfaatkan secara maksimal untuk kehidupan yang 

lebih baik di masa sekarang maupun masa mendatang. 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains Di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji Jember 
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2. Curiosity Phase (Tahap 
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3. Elaboration Phase (Tahap 

Elaborasi) 
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Nexus) 

6. Assesment Phase (Tahap 

Penilaian) 
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Edwind Wandt dan 
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process to determining the value 

of something. 

(suatu tindakan atau suatu proses 

untuk menentukan nilai dari 

sesuatu.) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif. Dimana tujuan penelitian adalah untuk mempelajari secara 

intensif dan mendetail tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 

lingkungan suatu unit sosial, baik individu kolektif, lembaga atau masyarakat. 

Dalam penelitian ini yang menjadi landasan kerja adalah penelitian 

kualitatif berdasarkan fenomenologis. Dimana pendekatan ini berusaha 

memahami arti peristitwa-peristiwa atau kaitannya terhadap orang biasa dalam 

situasi tertentu sehingga dapat jadikan suatu pegangan dalam menentukan hasil 

penelitian. Fenomenologis adalah bahwa kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh 

dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang memancar dari obyek yang 

diteliti.
43

 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif berlandaskan fenomenologis 

berusaha memandang sesuatu dari dalam dunia konseptual para manusia, pelaku 

penelitian yang menjadi objeknya dan berusaha memantau, memikirkan dan 

menghayati fenomena-fenomena secara utuh. Dan tidak menganggap dirinya telah 

mengetahui makna-makna sesuatu dari lembaga atau objek yang diteliti, sehingga 

peneliti mampu mengabstraksikan kembali dalam pikirannya sendiri, perasaan, 

motif dan pikiran-pikiran yang dibalik tindakan orang lain. 

                                                 
43

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 14. 
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Sedangkan jenis penelitian dalam kegiatan penelitian ini adalah studi 

kasus, yaitu strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki secara 

cermat  suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu.
44

 

Berdasarkan uraian tersebut, studi kasus merupakan jenis penelitian yang 

akan menguraikan suatu contoh kelas fenomena. Satu contoh tersebut akan 

diuraikan secara detail, yang bisa dijadikan landasan dalam kajian penelitian 

lanjutan. Alasa menggunakan jenis penelitian studi kasus karena lingkup 

penelitian yang mencakup satu lokasi yaitu  Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji. 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa penelitian yang akan 

dilakukan adalah untuk mencari titik temu antara apa yang tertuang dalam bentuk 

teori dengan realitas yang ada, yaitu kegiatan pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji. Oleh karena itu digunakan suatu pendekatan 

penelitian kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji yang berada di jalan Bedadung Nomor 9 Rambipuji Kabupaten 

Jember, ada beberapa alasan mengapa lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian. 

Pertama, Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji merupakan salah satu 

lembaga Madrasah Ibtidaiyah yang ter-akreditasi A se Kecamatan Rambipuji pada 

tahun pelajaran 2018/2019. Kedua, madrasah mendukung peningkatan prestasi 

siswa dengan mengikutsertakan pada kegiatan olimpiade, baik tingkat Kabupaten 
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 Creswell, J. W. Research design: pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed. 

(Yogjakarta:Pustaka Pelajar, 2010), 10. 
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maupun tingkat Propinsi. Ketiga, madrasah mendukung peningkatan kualitas 

pendidik, misalnya dengan mengikutsertakan seluruh pendidik pada kegiatan 

pengembangan profesi pendidik. Keempat, adanya upaya pemanfaatn lingkungan 

sekitar sebagai sarana pendukung kegiatan pembelajaran, mislanya halaman 

madrasah, sawah, kebun, dan sungai yang memang dekat dengan Madrasah. 

C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif menekankan peran serta peneliti dalam proses 

penelitian, sehingga kehadiran dan keterlibatan peneliti bersifta mutlak.
45

 Dalam 

penelitian ini, peneliti sebagai (key Instrument), pengumpulan data serta berperan 

sebagai partisipan pasif, peneliti hadir secara langusng untuk mengamati dan 

bersifat netral terhadap semua peristiwa yang sedang berlangusng di lokasi 

penelitian. 

D. Subjek Penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Misalnya 

akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel sumber 

datanya adalah orang yang ahli makanan, atau penelitian tentang kondisi politik di 

suatu daerah, maka sampel sumber datanya adalah orang ahli politik. Sampel ini 

lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif, atau penelitian-penelitian yang 

tidak melakukan generalisasi.
46

 

Dengan demikian dalam purposive sampling pemilihan sekelompok 

subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai 

                                                 
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaitf, Kualtatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 17-18. 
46

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009), 124. 
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sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya. Sebutan purposive menunjukkan bahwa teknik ini 

digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Prosedur pemilihan subjek penelitian sebagai informasi, peneliti 

mempertimbangkan terlebih dahulu siapa yang dianggap mengetahui terhadap 

masalah yang akan dikaji. Subjek penelitian ini terdiri dari : Ketua Yayasan, 

Kepala Madrasah, guru, orang tua, dan siswa dengan tidak menutup kemungkinan 

sampel itu nanti berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan serta 

menurut kebutuhan yang dapat mendukung terhadap keabsahan data. 

E. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder merupakan 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
47

 

Sumber data primer diperoleh dengan cara observasi, interview, dan 

dokumentasi. Sumber data sekunder diperoleh dari studi dokumentasi terhadap 

sumber tertulis, foto kegiatan atau dokumen lain yang berkaitan dengan 

penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 
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dapat dipergunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
48

 Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi Adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek 

penelitian.
49

 

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian 

digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu : 

a. Observasi Non-Sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 

menggunakan instrumen pengamatan. 

b. Observasi Sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 

menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.
50

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi 

sistematis dengan alasan sebagai berikut : 

a. Permasalahan yang dibutuhkan sudah dirumuskan secara teliti dan hati-

hati, sehingga memungkinkan dicatat secara baik dan lengkap; 

b. Daerah observasi terlebih dahulu dibatasi secara tegas dan ditentukan oleh 

peneliti, sehingga observasi dapat dilakukan secara mudah; 

c. Observasi ini dapat menghemat waktu, dana dan tenaga. 

Prosedur yang dilaksanakan dalam observasi adalah : 

a. Mengajukan peninjauan lokasi yang akan diobservasi; 

                                                 
48
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b. Menyusun pedoman observasi yang sesuai dengan masalah yang akan 

dijadikan fokus penelitian; 

c. Mengadakan obsservasi pada kegiatan atau kejadian objek penelitian serta 

mencatat hasil yang didapat; 

d. Klasifikasi hasil observasi sesuai dengan jenisnya. 

Sedangkan data yang ingin didapat dalam penelitian dengan 

mengadakan observasi ini adalah sebagai berikut : 

a. Letak atau keadaan geografis tempat penelitian, yaitu Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2018/2019; 

b. Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, meliputi: 

1) Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

2) Perencanaan Pembelajaran Literasi Sains 

3) Evaluasi Pembelajaran Literasi Sains 

2. Interview (Wawancara) 

Esterbeg mendefinisikan interview, adalah merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
51

 

Menurut Arikunto, metode Interview yang juga sering disebut 

dengan wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (interviewer).
52
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Dari pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa interview 

merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab untuk 

memperoleh infromasi tentang hal-hal yang diperlukan dalam penelitian. 

Ditinjau dari segi pelaksanaannya metode interview dibedakan atas : 

a. Interview bebas, un-guided interview, yaitu dimana pewawancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang 

disimpulkan dalam pelaksanaan yang akan ditanya; 

b. Interview terpimpin, guided interview, yaitu interview yang dilakukan 

oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan 

terperinci seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur; 

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan 

interview terpimpin.
53

 

Adapun interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

interview bebas terpimpin, yakni disamping menggunakan kerangka-

kerangka pertanyaan yang telah disusun sebelumya, juga mengajukan 

pertanyaan secara bebas yang penggunaannya tergantung pada interviewer. 

Hal ini dimaksudkan agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari 

tujuan yang ditetapkan dan data diraih dengan tepat. 

Metode interview ini merupakan hubungan langsung dengan 

informan. Adapun yang menjadi informan adalah A. Masturi selaku kepala 

madrasah, 8 (delapan) guru mata pelajaran, 4 (empat) guru kelas yaitu kelas 

3, 4, dan 5, dan Al Arif Billah Asshadiq selaku kepala tata usaha di Madrasah 
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Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji yang diduga bisa memberikan informasi 

yang diperlukan tentang kegiatan di madrasah, yaitu : 

a. Perencanaan Pembelajaran Literasi Sains 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

c. Evaluasi Pembelajaran Literasi Sains 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
54

 

Dalam metode ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya.
55

 

Dibandingkan dengan metode yang lain, maka metode ini agak tidak 

begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, 

belum beubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup 

tetapi benda mati.
56

 

Dengan metode dokumentasi data yang peroleh adalah gambar (foto) 

lokasi penelitian dan kegiatan pembelajaran yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji. 

G. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, bagian tentang hasil penelitian ditulis tentang 

paparan data dan temuan penelitian. Dengan demikian dalam bagian ini diuraikan 
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tentang data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan 

prosedur sebagaimana diuraikan dalam bagian penelitian.
57

  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.
58

 

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan beberapa 

metode di atas, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, meneumukan apa yang penting 

dan apa dipelajari, dan memutuskan serta memberi kesimpulan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
59

 Adapun metode yang digunakan dalam analisis 

data penelitian ini adalah menurut Miles, Huberman dan Saldana, yaitu 

pengumpulan data (data collection), kondensasi data (Data Condensation), 

penyajian data (Data Display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan 

(Drawing and Verifying Conclusions). 

1. Data Collection (pengumpulan data) 

Pengumpulan Data (Data Collection) yaitu pengumpulan data pertama 

atau data mentah yang dikumpulkan dalam suatu penelitian. Dakam hal ini, 

peneliti akan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. 
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2. Data Condensation (kondensasi data) 

Data kondensasi mengacu pada proses pemilihan atau seleksi, fokus, 

menyederhanakan serta melakukan pergantian data yang terdapat pada 

catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen maupun data empiris yang 

telah didapatkan. 

3. Data Display (penyajian data) 

Selanjutnya peneliti melakukan penyajian data. Data yang disajikan 

telah melewati tahap reduksi. Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar 

penulis lebih mudah untuk memahami permasalahan yang terkait dalam 

penelitian dan dapat melanjutkan langkah berikutnya. 

4. Drawing and Verifying Conclusions (pengambilan kesimpulan) 

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, maka 

langkah terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan. Pengambilan 

kesimpulan merupakan suatu proses dimana peneliti menginterprestasikan 

data dari awal pengumpulan disertai pembuatan pola dan uraian atau 

penjelasan. Pengambilan kesimpulan merupakan bukti terhadap penelitian 

yang dilakukan.
60

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini dilakukan analisis 

data deskriptif kualitatif, yaitu pengumpulan data (Data Collection) hasil dari 

observasi, interview dan dokumentasi yang masih mentah, dilanjutkan dengan 

kondensasi data (Data Condensation), yaitu memilih dan memilah atau 

menyeleksi data yang diperoleh, selanjutnya melakukan penyajian data (Data 
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Display), kemudian dilakukanlah penarikan atau pengambilan kesimpulan 

(Drawing and Verifying Conclusions). 

Hal ini dilakukan, tujuannya untuk memudahkan pengorganisasian data 

dan penarikan kesimpulan. Agar data terorganisasi secara runtut dan utuh, data 

disajikan secara sistematis. Selanjutnya, data dianalisis secara kualitatif untuk 

mendeskripsikan fenomena yang terjadi, yaitu Pembelajaran Literasi Sains 

Berbasis Problem Based Learning Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Langkah selanjutnya adalah 

menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi kesimpulan tersebut.  

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan data dokumen 

yang dihasilkan dari wawancara dengan data yang dihasilakn dari observasi. 

Selanjutnya, dilakukan verifikasi data dengan mengecek ulang data dan menguji 

keabsahannya dengan teori yang berhubungan dengan data yang ditemukan. 

H. Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk menentukan keabsahan data dalam 

penelitian ini yaitu dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
61

 Ada empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan : 

1. Triangulasi data 

Triangulasi data adalah memeriksa keabsahan data dengan 

menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil 
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wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari 

satu subjek yag dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 

2. Triangulasi pengamat 

Adanya pengamat diluar peneliti yang turut memeriksa hasil 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, misalnya pembimbing bertindak 

sebagai pengamat (export judgement) yang memberikan masukan terhadap 

hasil pengumpulan data. 

3. Triangulasi teori 

Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. 

4. Triangulasi metode 

Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 

metode wawancara dan metode observasi. 

Berdasarkan keempat teknik pemeriksaan keabsahan data di atas, dalam 

penelitian ini menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode, yaitu mencari 

data yang diinginkan dan sesuai dengan penelitian, seperti dokumen madrasah, 

data guru, data siswa, dan lain sebagainya yang diperoleh melalui wawancara atau 

observasi. 

Triangulasi data menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, 

arsip hasil wawancara, hasil observasi dan hasil dokumentasi. Sedangkan 

triangulasi metode peneliti menggunakan beberapa metode untuk meneliti suatu 

hal. Pada kajian ini peneliti menggunakan metode penelitian wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 
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I. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi 

atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang 

tengah berlangsung.
62

 

Kaitannya dengan tahap-tahap penelitian, ada serangkaian proses 

penelitian di mana peneliti dari awal yaitu merasa menghadapi masalah, berupaya 

untuk memecahkan masalah, memecahkan masalah sampai akhirnya mengambil 

keputusan yang berupa kesimpulan bagaimana hasil penelitiannya, dapat 

memecahkan masalah atau tidak.
63

  

Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang 

harus dilakukan untuk mendapatkan data yang diinginkan, yaitu : 

1. Perencanaan 

Perencanaan meliputi perumusan dan pembatasan masalah serta 

merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diarahkan pada kegiatan 

pengumpulan data. Kemudian merumuskan situasi penelitian, satuan, lokasi 

yang dipilih dan informan-informan sebagai sumber data.
64

 

Dalam hal ini peneliti sebelum melakukan penelitian adalah 

membuat perencanaan dengan melakukan identifikasi masalah yang 
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signifikan untuk dipecahkan melalui penelitian deskriptif, kemudian 

membatasi dan merumuskan permasalah dengan jelas, menentukan tujuan dan 

manfaat penelitian, dan dilanjutkan dengan melakukan studi pustaka yang 

berkaitan dengan permasalahan. 

2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang peling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti mengadakan 

pengamatan dan kunjungan pada lokasi penelitian untuk menentukan dan 

menetapkan informan yang dapat dijadikan sumber data, menentukan 

kerangka berpikir dan pertanyaan penelitian dan atau hipotesis penelitian. 

Selanjutnya, peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan beberapa metode, yaitu observasi, interview, dan dokumentasi 

sehingga akan mendapatkan data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam pengumpulan data dasar peneliti benar-benar 

‘melihat, mendengarkan, membaca dan merasakan’ apa yang ada dengan 

penuh perhatian.
65

 

Selain itu, dalam pengumpulan data juga diperlukan desain metode 

penelitian yang hendak digunakan termasuk dalam hal ini menentukan 
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populasi, sampel, teknik sampling, menentukan instrumen, mengumpulkan 

data dan menganalisis data.
66

  

Dalam pengumpulan data, bahwa kualitas data sangat ditentukan 

oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Kalau alat pengumpulan datanya 

(instrumennya) cukup valid, reliebel dan obyektif, maka datanya juga akan 

valid, reliebel dan obyektif. Hal ini akan menjamin kesimpulan penelitian 

yang meyakinkan jika menggunakan teknik analisis yang tepat pula. 

3. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah data tersebut 

diolah dan dianalisis. 

Dalam pengolahan dan analisis data yang pertama-tama dilakukan 

adalah menguji tingkat validitas dan reliebelitas data. Menganalisis data 

merupakan langkah yang sangat kritik dalam penelitian. Peneliti harus 

memastikan teknik analisis mana yang akan dipilih.
67

  

Setelah analisis data dilakukan dan diinterpretasikan, maka tahap 

selanjutnya adalah membuat kesimpulan dari hasil semua yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 

4. Penulisan Laporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari seluruh proses penelitian. 

Laporan merupakan tahap yang sangat penting karena dengan laporan itu 

syarat keterbukaan ilmu pengetahuan dan penelitian dapat dipenuhi. Menurut 

Narbuko melalui laporan itu orang atau ilmuwan dapat memahami, menilai, 
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dan kalau perlu ikut menguji kembali hasil-hasil penelitian itu, dan dengan 

demikian pemecahan masalahnya mengalami pemantapan dan kemajuan.
68

  

Dengan demikian, peneliti mengakhiri pengumpulan data setelah 

mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan atau tidak ditemukan lagi 

data baru dalam kegiatan penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

 

Dalam Bab IV ini dipaparkan data dan temuan penelitian dari lembaga 

yang diteliti yaitu Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Jalan Bedadung No. 09 

Rambipuji Jember. 

A. Paparan Data dan Analisis 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada kelas tiga, empat, dan lima 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Jember. Data hasil penelitian 

yaitu Observasi, Wawancara, dan dokumentasi di lokasi penelitian disajikan 

sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditentukan. 

Sebagaimana dengan fokus penelitian, paparan data dan analisis dalam 

penelitian ini dikelompokan menjadi beberapa bagian yaitu : 1. Pelaksanaan 

Pembelajaran Literasi Sains; 2. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Literasi 

Sains; dan 3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains.  

1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

Pada setiap program atau kegiatan untuk meraih hasil yang maksimal 

atau memuaskan perlu adanya perencanaan sebelum dilaksanakan. Dalam 

penyusunan perencanaan harus melibatkan beberapa sumberdaya (SDM) 

yang terlibat langsung dengan lembaga, sehingga hasilnya akan memberikan 

dampak yang akan baik, khususnya bagi lembaga dan bagi para siswa serta 

wali murid pada umumnya. Dengan adanya musyawarah penyusunan 

perencanaan dalam suatu lembaga akan memunculkan beberapa opsi yang 
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dapat dipilih dan disesuaikan dengan kondisi serta situasi lembaga, tentunya 

juga disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dari program yang akan 

dilaksanakan, khususnya dengan visi dan misi lembaga. 

Ada beberapa alasan yang mendasar dalam perencanaan 

pembelajaran literasi yang dibuat Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji, sebagaimana disampaikan Kepala Madrasah dalam wawancara: 

“Dengan adanya pembelajaran literasi, lembaga ingin meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam membaca yang rendah. Selain itu, 

dengan melihat latar belakang (SDM) orang tua yang sebagian besar 

kurang mengenal pendidikan karena tempat tinggal yang ada di 

pedesaan serta golongan menengah ke bawah. Sehingga Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji membuat rencana dan 

memberikan fasilitas tersebut.” 
69

 

 

Alasan yang sama juga disampaikn oleh koordinator pelaksana 

program pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji, yaitu: 

“Kurangnya motivasi membaca peserta didik membuat kami 

tergerak untuk membuat kegiatan atau program pembelajaran 

literasi, serta kurangnya pemahaman dan latar belakang wali murid 

tentang pendidikan yang menengah ke bawah, sehingga program 

tersebut diperlukan.”
70

 

 

Begitu juga sama dengan yang disampaikan oleh Ibu Zuraida 

Ardiyanti, anggota tim program literasi: 

“Tidak semua guru melaksanakan kegiatan literasi sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai sebagaimana PERMENDIKBUD Nomor 23 

Tahun 2015, namun ketika melihat kurangnya minat baca peserta 

didik, maka dibuatlah program madrasah, yaitu liteasi.”
71
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Demikian juga disampaikan oleh Bapak Musa selaku guru olah raga 

sekaligus sekretaris program literasi: 

“Literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

sebetulnya sudah dilaksanakan sebelum pelajaran dimulai, tapi tidak 

semua guru dan masih belum terprogram, sehingga pelaksanaannya 

tidak menyeluruh, maksudnya tidak semua mata pelajaran 

melakasanakan literasi. Ketika melihat minimnya kesadaran dan 

pengetahuan tentang manfaat membaca serta latar belakang peserta 

didik menengah ke bawah. Maka dengan adanya program literasi 

diharap akan meningkatkan minat serta kemauan peserta didik untuk 

lebih mengetahui setiap mata pelajaran bukan hanya bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan secara teori, tapi juga menambah 

pengetahuan mereska secara praktis.”
72

 

  

Jadi, dengan semangat kurangnya minat siswa terhadap membaca 

dan latar belakang wali murid yang menengah ke bawah membuat Madrasah 

Ibtidaiyah tergerak untuk mengadakan program literasi. Apalagi saat ini 

sudah zaman teknologi informasi, sehingga semuanya dengan sangat mudah 

dapat diakses. 

Era digital sudah memudahkan seseorang untuk mengakses 

informasi, sehingga literasi mulai berkembang dan bukan lagi sebuah tuntutan 

tapi merupakan sebuah keharusan. Namun, hal tersebut masih kurang 

dirasakan oleh sebagian orang karena keterbatasan ekonomi, selain itu juga 

karena kurangnya pengetahuan yang mendukung. Oleh karena itu, 

Pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan merancang 

dan membuat sebuah peraturan untuk membiasakan peserta didik dalam 

setiap kegiatan di sekolah, sebagaiman tercantum dalam Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. 
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Madrasah Ibitidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji selain berangkat 

dari alasan tersebut di atas, dalam melaksanakan program literasi juga 

dikarenakan rendahnya motivasi dan latar belakang wali murid menengah ke 

bawah. Tentunya dengan alasan lain, yaitu peraturan pemerintah yang 

tercantum dalam Permendikbud nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan 

budi pekerti. Seperti yang disampaikan kepala madrasah: 

“Munculnya program literasi dalam pembelajaran di MI. Mifathul 

Ulum berawal dari Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

penumbuban budi pekerti, dalam Permendikbud tersebut tercantum 

bahwa diharuskan dalam setiap kegiatan pembelajaran ada waktu 15 

menit sebelum dimulai agar siswa melakukan kegiatan literasi 

dengan buku-buku yang ada.”
73

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Wali Kelas III: 

“Waktu akreditasi ada pemantauan yang dititik berarkan pada 

kegiatan literasi yang ada di madrasah, karena kegiatan ini sudah 

tercantum dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015. Namun, 

tidak semua guru melaksanakan kegiatan tersebut, sehingga program 

tersebut akhirnya dibuat.” 
74

 

 

Dengan demikian, yang mendasari dilaksanakannya kegiatan 

Program Pembelajaran Literasi di Madrasah Ibitidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji adalah Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan 

budi pekerti. Selain itu, juga karena melihat kurangnya motivasi belajar siswa 

yang minim serta latar belakang orang tua siswa yang menengah ke bawah 

dan berada di pedesaan sehingga pengetahuan dan wawasan kurang. 

Kegiatan pembelajaran literasi sains berbasis problem based learning 

tidak akan berjalan dengan baik, jika tidak ada yang mengkoordinir. Oleh 
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karena itu, Kepala Madrasah Ibitidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

membentuk tim dari beberapa guru yang telah ditunjuk dari hasil musyawarah 

dengan nama Tim Gerakan Literasi Sekolah yang tercantum dalam Surat 

Keputusan Kepala Madrasah Ibitidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji Nomor : 

..../mi. 0239/60715699/IV/2018.
75

 Dalam Surat Keputusan tersebut tercantum 

dalam lampiran struktur Tim Gerakan Literasi Sekolah yaitu: 

Penanggung Jawab  : Masturi, S.Ag. M.Pd.I 

Koordinator/Ketua  : Jarwo, S.Pd.I 

Sekretaris  : Musa Fei Giyan Wibowo, S.Pd. 

Bendahara  : Hj. Fatimah, S.Pd.I 

Anggota  :  

1. Zuraida Ardiyanti, S.Pd 

2. Titin Indayati, S.Pd. 

3. Dedi Iskandar, S.Pd.I 

4. Siti Zumaro ZA, S.Pd.I 

5. Putri Rahayu Setianingsih, S.Pd. 

 

Dalam setiap kegiatan diperlukan tujuan agar menjadi ukuran 

keberhasilan suatu kegiatan atau program yang dilaksanakan. Begitupun 

program pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains Berbasis di Madrasah 

Ibitidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji memiliki tujuan yang ingin dicapai, 

sehingga program tersebut tidak hanya berjalan begitu saja tanpa ada tujuan. 

Di dalam dokumen kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji tercantum tujuan dari program tersebut: 

“Tujuan umum, menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik 

melalui pembudayaan ekosistem literasi Sekolah Dasar atau 

Madrasah yang diwujudkan dalam kegiatan gerakan Literasi di MI 

agar mereka menjadi siswa atau pelajar sepanjang hayat. Tujuan 

khusus, (a). Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji, (b). Membangun 

ekosistem literasi madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 
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 Dokumentasi MI. Miftahul Ulum Rambipuji : 2017 
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Rambipuji, (c). Menjadikan MI sebagai organisasi pembelajaran, (d). 

Mempraktikkan kegiatan pengelolaan pengetahuan, (e). Menjaga 

keberlanjutam budaya literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji.”
76

 

 

Tujuan Literasi di dalam dokumen kurikulum Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji menunjukkan bahwa dengan adanya literasi sains, 

budi pekerti peserta didik akan tumbuh, madrasah akan menjadi organisasi 

pembelajaran, membangun ekosistem literasi, serta membudayakan literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji. 

Sedikit berbeda dengan yang disampaikan oleh Ibu Fatimah, dalam 

wawancaranya, yaitu: 

“Tujuan program pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji yang pertama, membiasakan peserta didik 

membaca atau membudayakan membaca. Kedua, mengembangkan 

pengetahuan peserta didik. Oleh karena itu, saat ini peserta didik 

dipaksa melaksanakan kegiatan tersebut, yaitu untuk selalu 

membaca, sehingga nantinya akan menjadi kebiasaan bagi mereka 

walau tanpa program pembiasaan.”
77

 

 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji juga senada 

dengan yang disampaikan oleh Ibu Fatimah dalam wawancaranya, yaitu: 

“Tujuan pertama program pembelajaran literasi setiap hari Sabtu, 

yaitu untuk membiasakan atau membudayakan kebiasaan membaca 

peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji. 

Selanjutnya dilakukan pengembangan pengetahuan sehingga 

nantinya akan berdampak pada setiap mata pelajaran.”
78

 

 

Hal tersebut juga serupa dengan pernyataan Ibu Putri Rahayu salah 

satu pengurus program pembelajaran literasi dan juga sebagai guru mata 

pelajaran fiqih dalam wawancaranya, yaitu: 
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“Tujuan utama dari program ini adalah pembiasaan membaca 

terhadap peserta didik, sehingga akan menjadi budaya di madrasah 

dan juga untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik.”
79

 

 

Membaca sangatlah penting apalagi bagi seorang siswa untuk 

menambah dan mengembangkan pengetahuannya. Seperti halnya yang sudah 

disampaikan beberapa informan sebelumnya, bahwa tujuan dari program 

pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji yaitu 

untuk membiasakan peserta didik membaca dan untuk mengembangkan 

pengetahuan. Dari pernyataan-pernyataan informan sebelumnya juga 

diperkuat oleh Ibu Titin Indayati dalam wawancaranya bahwa tujuan 

pembelajaran literasi tersebut adalah: 

“Membiasakan peserta didik membaca serta pengembangan 

pengetahuan merupakan tujuan dari program pembelajaran literasi. 

Karena itu, di zaman serba digital ini, kalau peserta didik tidak 

mempunyai pengetahuan yang lebih, maka akan ketinggalan. Oleh 

karena itu, pembiasaan membaca ditanamkan dan dipupuk sehingga 

akan menjadi budaya dan akan menambah pengetahuan.”
80

 

 

Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan, 

oleh sebab itu, dalam perencanaan tujuan harus jelas sehingga kegiatan atau 

program yang akan dilaksanakan tidak asal berjalan. Dengan adanya tujuan 

yang jelas, maka akan ada target atau tahapan pencapaian dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan. 

Program pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji juga memiliki beberapa tahapan dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan. Sehingga dapat mengetahui sejauh mana program tersebut 
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berjalan. Tahapan-tahapan dalam program tersebut seperti yang disampaikan 

oleh Bapak Dedik Iskandar dalam wawancaranya: 

“Dari yang kami rencanakan, program pembelajaran literasi ini ada 

beberapa tahapan. Pertama tahapan pembiasaan dan yang kedua 

pengembangan. Sedangkan program pembelajaran literasi yang 

berjalan sekarang ini masih tahap pertama yaitu pembiasaan karena 

masih belum satu tahun. Jadi, kami memaksa peserta didik dengan 

program tersebut untuk membaca agar terbiasa. Bisa dilihat peserta 

didik sekarang kebanyakan tidak suka membaca. Oleh karena itu, 

tahap awal ini kami rencanakan dua tahun untuk melihat hasilnnya 

sehingga bisa pada tahapan yang kedua.”
81

 

 

Lebih lanjut lagi ia mengatakan bahwa: 

“Tahapan pertama merupakan pembiasaan yang mana peserta didik 

dipaksa untuk ber-literasi, yaitu membaca dan menulis seperti yang 

sudah direncanakan. Tahap pembiasaan ini kami rencanakan jangka 

waktu dua tahun untuk melihat hasilnya. Selanjutnya ketika tahapan 

pertama berhasil maka akan dilanjut dengan tahapan kedua yaitu 

pengembangan. Tapahan pengembangan merupakan kelanjutan dari 

pembiasaan, yang mana setelah peserta didik terbiasa dengan literasi 

membaca dan menulis maka akan dikembangkan pada literasi sains 

dengan berbagai informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar. 

Selain itu nantinya juga akan dicoba dalam tahap pengambangan ini 

pada setiap mata pelajaran. Sehingga pengetahuan peserta didik 

semakin baik dan mampu bersaing dengan lenbaga yang lain, 

khususnya lembaga pendidikan unggulan.”
82

 

 

Penjelasan Bapak Dedik Iskandar tersebut menunjukkan bahwa 

program pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji memiliki tahapan yaitu pembiasaan dan pengembangan. Hal 

tersebut terjadi karena peserta didik sangat sulit untuk melaksanakan literasi 

atau membaca, sehingga perlu adanya pembiasaan dulu terhadap kegiatan 

pembelajaran literasu. Oleh karena itu, dalam tahap pertama adalah 

pembiasaan yang diharapkan peserta didik terbiasa dengan membaca dan 
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menulis. Jangka waktu pada tahapan terrsebut adalah dua tahun untuk melihat 

hasil dari tahap pembiasaan. Sedangkan pengembangan merupakan tahapan 

kedua, ditahap ini akan dikembangkan pembelajaran literasi sains. Peserta 

didik dapat memanfaatkan lingkungan sekitar, baik di madrasah maupun di 

rumah, untuk melakukan literasi dan menggali informasi. Dan juga pada 

tahapan ini dikembangkan dalam mata pelajaran yang lain untuk memacu 

pemahaman peserta didik. 

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji, beliau berkata: 

“Kami tidak terlalu muluk-muluk dalam program pembelajaran 

literasi ini, karena sekarang zamannya sudah berubah, teknologi dan 

informasi sudah merambah sampai ke pelosok-pelosok, tinggal 

individunya dalam memanfaatkannya. Dalam hal ini, peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji masih belum mampu 

memanfaatknya, masih perlu pembiasaan membaca dan menulis 

pada peserta didik. Karena ketika peserta didik belum terbiasa 

dihadapkan pada pembelajaran literasi sains akan kebingungan apa 

yang harus dilakukan. Setelah mereka terbiasa akan dilanjutkan pada 

pengembangan dengan sains. Literasi sains, dengan berbagai bentuk 

dan informasinya akan dimanfaatkan sebagai pengembangan 

pengetahuan peserta didik melalui program pembelajaran literasi 

sains yang sudah berjalan.”
83

 

 

Dari penjelasan tersebut sudah jelas bahwa program pembelajaran 

literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji memiliki dua 

tahapan yaitu, pembiasaan dan pengembangan. Tahap pertama, adalah 

pembiasaan dengan membiasakan peserta didik membaca dan menulis. 

Kedua, pengembangan dengan menggunakan dan memanfaatkan lingkungan 

sekitar. 
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Adanya tahapan serta tujuan dari pembelajaran literasi sains tersebut, 

maka tinggal melaksanakan program tersebut. Namun, dalam pelaksanaan 

perlu direncanakan, dengan menggunakan bentuk atau desain literasi yang 

sesuai dengan tujuan tersebut. Olej karena itu, Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji telah merencanakan pelaksanaan pembelajaran literasi. 

Seperti yang dikemukakan Bapak Jarwo selaku Koordinator kegiatan 

pembelajaran literasi: 

“Dalam pelaksanaannya pembelajaran literasi yaitu dengan 

membaca dan menulis, kami menyediakan bahan literasi berupa 

buku-buku pengayaan dan pendukung untuk dibaca oleh peserta 

didik dan ditulis yang dilaksanakan satu kali dalam satu minggu.”
84

 

 

Lebih lanjut ia juga mengatakan: 

“Sebelumnya kami merencanakan dengan bentuk pembelajaran 

literasi sains, namun tidak memungkinkan karena siswanya belum 

terbiasa membaca serta sarananya kurang memadai. Selanjutnya, 

kami merencanakan juga dengan menggunakan buku-buku 

perpustakaan, itupun kurang memadai karena koleksi buku-buku di 

perpustakaan kurang. Koleksi perpustakaan lebih banyak buku-buku 

cerpen. Pada akhirnya kami menemukan ide dengan menggunakan 

buku pengayaan yang disediakan oleh tim pengelola literasi, dengan 

bentuk literasi membaca dan menulis kemudian diceritakan.”
85

 

 

Dari pernyataan Bapak Jarwo tersebut bahwa pada waktu 

direncanakan melaksanakan pembelajaran literasi sains, akan tetapi karena 

kurangnya sarana prasarana yang ada, maka menggunakan opsi lain, yaitu 

memanfaatkan atau menggunakan buku-buku pengayaan yang ada 

diperpustakaan, peserta didik tinggal membaca dan menceritakan kembali. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut bahwa perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji akan menggunakan pembelejaran literasi sains akan tetapi 

sarananya kurang. Selain itu, masih banyak peserta didik yang belum 

mempunyai buku mata pelajaran sendiri. Dengan demikian, perencanaan 

tersebut berubah pelaksanaan pembelajaran literasi di perpustakaan dengan 

penjadwalan setiap kelas. Hal tersebut juga tidak memungkinkan karena 

kurangnya koleksi buku-buku yang ada di perpustakaan. Akhirnya 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran literasi tersebut menggunakan buku 

pengayaan dan buku mata pelajaran yang lama dengan membaca, menulis dan 

dijelaskan serta disesuaikan dengan lingkungan yang ada. 

Setelah tujuan, tahapan serta pelaksanaan ditentukan maka program 

itu perlu evaluasi untuk mengukur keberhasilannya. Dengan evaluasi lembaga 

bisa mengetahui hal yang kurang dalam program tersebut serta pencapaian 

yang telah didapat, penting sekali untuk mengevaluasi suatu kegiatan atau 

program. Oleh karena itu, evaluasi tercantum dalam lampiran Surat 

Keputusan Kepala Sekolah tentang Pembentukan Tim Gerakan Literasi 

Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji. Lampiran surat 

tersebut menyatakan bahwa pengelola melakukan evaluasi pelaksanaan 

literasi setiap akhir bulan, melakukan evaluasi dan tindak lanjut literasi setiap 

akhir semester, melaporkan hasil evaluasi dan tindak lanjut literasi kepada 

pihak yang berkepentingan, dalam hal ini, Kepala Madrasah, Guru, dan 

Orang Tua. 
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Bapak Musa menjelaskan tentang perencanaan evaluasi 

pembelajaran literasi yaitu: 

“Rencana evaluasi program pembelajaran literasi ini kami buat 

pertahun atau akhir tahun pelajaran. Dengan demikian akan terlihat 

apa yang kurang serta keberhasilan programnya. Nanti pelaporannya 

berupa dokumen dari pihak pengelola program pembelajaran 

literasi.”
86

 

 

Kordinator program pembelajaran literasi juga menyatakan hal yang 

sama dalam wawancranya yaitu: 

“Untuk evaluasi kami melaporkan di akhir tahun pembelajaran 

seperti yang telah direncanakan. Akhir tahun nanti, kami akan 

mengadakan pertemuan dengan pelaksana program pembelajaran 

literasi untuk mengevaluasi pencapaian serta kekurangan pada 

program tersebut. Kemudian hasilnya akan dilaporkan dalam bentuk 

dokumen. Dari hasil evaluasi ini akan kami serahkan pada kepala 

madrasah serta wali kelas dan guru untuk bersama sama mebenahi 

kekurangannya. Karena ini tanggung jawab bersama sedangkan kami 

hanya mengkoordinir.”
87

 

 

Dari penjelasan tersebut evaluasi program pembelajaran literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji dilaksanakan pada akhir 

tahun. Evaluasi tersebut nanti akan dirapatkan bersama anggota pengurus 

literasi. Hasil dari rapat tersebut akan di dokumentasikan untuk melaporkan 

hasil program literasi selama satu tahun pelajaran. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa latar belakang 

munculnya program pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji berawal dari Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 Tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti. Selain dari Permendikbud tersebuat program 
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pembelajaran literasi terbentuk karena rendahnya motivasi siswa terhadap 

membaca serta latar belakang wali murid yang menengah kebawah. 

Kemudian program terbentuk dan tercantum dalam dokumen 

kurikulum madrasah. Selain itu untuk memberikan kelancaran dalam program 

tersebut Kepala Madrasah membentuk Tim literasi dari beberapa guru dengan 

nama Tim Gerakan Literasi Sekolah. Dengan ada yang mengkordinir program 

literasi tersebut diharap mampu mencapai tujuan yang akan dicapai.  

Sedangkan tujuan program literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji adalah untuk membiasakan peserta didik membaca 

atau pembudayaan membaca peserta didik dan juga untuk mengembangkan 

pengetahuan peserta didik. Selain itu program tersebut bertahap yang pertama 

tahap pembiasaan kemudian yang kedua tahap pengembangan.  

Untuk rencana pelaksanaan menggunakan buku bacaan yang telah 

disediakan pengelola literasi. Buku pengayaan tersebut berbeda-beda judul 

serta sudah dipaketkan perkelas, sehingga peserta didik mudah ketika 

mengambilnya. Prosesnya peserta didik membaca buku dan menceritakan 

kembali hasil bacaannya dalam bentuk tulisan kemudian dicocokkan dengan 

lingkungan sekitar kemudian dikumpulkan. Evaluasipun terencana dengan 

satu tahun pelajaran atau evaluasi akhir dari program pembelajaran literasi 

yang telah berjalan selama satu tahun pelajaran. Selain itu, juga disebutkan 

ada evaluasi setiap bulan serta tindak lanjut.  
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji 

Pelaksanaan merupakan perwujudan dari rencana yang telah 

dilakukan sebelumnya. Pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa program 

yang telah direncanakan benar-benar berjalan. Sehingga wujud dari 

perencanaan terlihat secara empiris. Terlaksananya suatu program juga 

merupakan keberhasilan yang nyata, karena ketika masih sebuah perencanaan 

atau konsep merupakan hal yang semu. 

Begitupun program literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji dalam jadwal pembelajaran tahun 2017/2018 

dilaksanakan pada setiap hari sabtu jam 07.00-07.50.
88

 Dengan demikian 

pada hari tersebut semua peserta didik melaksanakan pembelajaran literasi 

dengan ketentuan yang sudah diberlakukan oleh pengurus program literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji. 

Penjelasan pelaksanaan pembelajaran literasi yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ini disampaikan juga oleh Kepasla 

Madrasah dalam wawancaranya yaitu:  

“Pembelajaran Literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji ini dilaksanakan setiap hari sabtu pada jam pertama. Bel 

pertama masuk siswa sudah dikelas meliterasi buku pelajaran yang 

akan dipalajari sebagaimana jadwal pelajaran selama satu jam. Jadi 

semua siswa wajib mengikuti kegiatan pembelajaran literasi ini 

karena ini merupakan program pengembangan pengembangan 

siswa."
89
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Sebagaimana penjelasan Kepala Madrasah Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji, bahwa Semua siswa wajib mengrkuti kegiatan 

literasi pada hari Sabtu. Yang mana kegiatan pembelajaran literasi tersebut 

dilaksanakan dijam pertama pembelajaran yailu mulai bel pertama masuk 

sampai satu jam pelajaran. 

Ibu Titin Indayati selaku Wali Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji juga memberikan penjelasan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran litetasi di lembaga tempat beliau mengabdi, yaitu dalam 

wawancaranya: 

“Pembelajaran literasi ini dilaksanakan hari sabtu jam pertama 

pelajaran. Peserta didik membaca buku pelajaran yang sudah 

ditentukan serta disesuaikan dengan lingkungan sekitar, menurut 

pengetahuan siswa. Proses ini merupakan tahap pembiasaan untuk 

menuju tahap pengembangan selanjutnya.”
90

 

 

Penjelasan wali kelas tersebut sedikit berbeda, yang mana 

pembelajaran literasi yang dilaksanakan merupakan tahap pembiasaan dengan 

membaca, menulis dan mengenal lingkungan sekitar. Selanjutnya merupakan 

tahapan pengembangan dari pembiasaan. Jadi litersi yang sudah berjalan di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji melupakan tahap pembiasaan 

peserta didik terhadap membaca dan menulis sebuah ide yang ada diotak atau 

disesuaikan dengan lingkungan sekitar sebagaimana yang diketahui siswa. 

Sependapat juga pernyataan dari Ibu Fatimah wali kelas III-B dalam 

wawancaranya beliau menjelaskan: 

"Program pembelajaran literasi di sini tertib setiap hari sabtu dan 

semua peserta didik wajib ikut, peserta didik membaca buku 
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pelajaran yang telah ditentukan, setelah itu diceritakan lagi dengan 

bentuk tulisan. Setelah itu dikumpulkan lagi oleh pengurus dan 

dibantu guru-guru. program pembelajaran literasi ini sebenarnya 

untuk pebiasaan peserta didik membaca, karena anak didik sekarang 

sangat sulit kalau disuruh baca. Oleh karena itu, pembelajaran 

literasi ini menjadi wajib untuk memaksa peserta didik membaca 

sehingga pada akhirnya mereka tidak terpaksa membaca tetapi 

merasa harus membaca karenah sudah terbiasa.”
91

 

 

Ibu Fatimah menjelaskan bahwa literasi ini merupakan pembiasaan 

membaca peserta didik. Karena kurangnya minat baca peserta didik sehingga 

perlu dipaksa baca. Dengan program literasi hari sabtu peserta didik dipaksa 

baca dengan buku pelajaran yang sudah ditentukan yang kemudian 

menceritakan kembali dengan menulis hasil dari membaca tersebut yang 

kemudian dikumpulkan ke guru-gurunya. Jadi dengan program pembelajaran 

literasi tersebut peserta didik akan terbiasa membaca tanpa harus disuruh 

membaca. 

Sama halnya dengan yang duelaskan oleh Bapak Jarwo selaku 

kordmalor program pembelajaran literrasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji terkait pelaksanaan kegiatan pembelajaran literasi. dalam 

wawancaranya beliau menjelaskan: 

“Pembelajaran Liteasi ini masih tahap pembiasaan sebelum masuk 

pada pengembangan seperti yang sudah direncanakan. Karena 

program ini masih berjalan kurang dari satu tahun jadi masih tahap 

pembiasaan membaca sehmgga perserta dldik nami ada motivasi 

membaca sendiri tanpa dusuruh."
92

 

 

Lebih lanjut ia menjelaskan pelaksanaan bahwa: 

“Pelaksanaan pembelajaran literasi di kelas masing-masing. yang 

mana ketua kelas memberikan materi buku pelajaran yang sudah 
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disediakan oleh pengurus yang ditaruh diperpuslakaan. Buku 

tersebut sudah terpaket dan berlebel masing-masing kelas. Setelah 

itu ketua kelas mendistribusikan pada teman-teman kelasnya. 

Apabila ketua kelas tidak masuk maka wakil ketua yang 

menggantikan, karena setiap kelas ada wakil ketua. Waktu 

pelaksanaan literasi 50 menit yang dimulai dari jam 07.00-07.50. 

Setelah selesai buku pelajaran dan hasil literasi yang berupa tulisan 

dikumpulkan kepada ketua kelas, kemudian ketua kelas menaruh di 

meja guru. Nanti akan dikoreksi oleh guru atau pengurus dan dibantu 

oleh wali kelas masing-masing kelas.”
93

 

 

Penjelaskan Bapak Jarwo ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji dilaksanakan setiap 

hari sabtu dengan waktu satu jam pelajaran di kelas masing-masing. Walau 

hal tersebut, tidak menutup kemungkinan wali kelas atau guru mata pelajaran 

dapat melaksanakan kegiatan tersebut pada jam mengajarnya sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan. Peserta didik membaca buku mata pelajaran dan 

menceritakan kembali hasil bacaannya dalam bentuk tulisan, hasil tulisan 

itulah yang nantinya dikoreksi oleh pengurus, guru atau wali kelasnya. 

Ibu Zuraida Ardiyanti, wali kelas III-A sependapat dengan dengan 

pernyataan Bapak Jarwo, dalam wawancaranya beliau menyatakan:  

“Setiap hari sabtu kami melaksanakan pembelajaran literasi, yaitu 

peserta didik membaca buku mata pelajaran dan menceritakan 

kembali buku tersebut dengan tulisan. Kemudian buku dan hasil 

tulisannya dikumpulkan kembali. Hasil cerita peserta didik dikoreksi 

untuk diambil hasil yang terbaik. Waktu pembelajaran literasi selama 

satu jam pelajaran.”'
94

 

 

Senada dengan pernyataan tersebut, ibu Siti Zumaro wali kelas V 

yaitu dalam wawancaranya: 
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“pembelajaran literasi merupakan kewajiban bagi peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji, sehingga pada hari 

sabtu mereka diberi waktu meliterasi buku mata pelajaran yang 

disediakan pengelola literasi. Peseita didik membaca buku tersebut 

dikelas kemudian menulis hasil bacaannya. Setelah selesai 

dikumpulkan beserta hasil tulisannya di perpustakaan."
95

 

 

Tidak jauh berbeda dengan pernyataan Ibu Titin Indayati wali kelas 

IV, beliau menyatakan dalam wawancaranya yaitu: 

“di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji hari sabtu ada 

jadwal literasi bagi peserta didik di jam pertama. Peserta didik 

mengambil buku mata pelajaran dipeipustakaan kemudian 

membacanya di kelas masing-masing dan hasil bacaannya itu ditulis. 

Setelah selesai literasinya mereka kumpulkan dan dikembalikan di 

perpustakaan.”
96

 

 

Dari pernyataan beberapa pendapat di atas pembelajaran literasi 

yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji merupakan tahap 

pembiasaan membaca. Peserta didik diberi waktu satu jam pelajaran untuk 

literasi di hari sabtu. Prosesnya kordinator kelas mengambil bahan literasi 

yang berupa buku bacaan, buku mata pelajaran atau buku pengayaan di 

perpustakaan yang sudah disediakan pengelola literasi kemudian membagikan 

pada teman-teman kelasnya. Semua peserta didik membaca buku tersebut dan 

meceritakan kembali hasil bacaannya. Selesai jam literasi mereka kumpulkan 

kembali buku-buku beserta hasil tulisannya di perpustakaan. Hasil literasi 

peserta didik yang berupa tulisan akan dikoreksi pengurus literasi dengan 

dibantu wali kelas masing-masing kelas. 

Dari observasi pelaksanaan pembelajaran literasi juga menunjukkan 

peserta didik membaca buku bacaan, buku mata pelajaran atau buku 
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pengayaan di kelas masing-masing dan menceritakan kembali dalam bentuk 

tulisan selama satu jam pelajaran. Selama proses pembelajaran literasi, kelas 

dijaga oleh wali kelas atau guru mata pelajaran sehingga kondusif. Selesai 

literasi buku bacaan, buku mata pelajaran atau buku pengayaan dan hasil 

tulisannya dikumpulkan di meja guru kemudian ketua kelas mengembalikan 

ke perpustakaan.
97

 

Pemyataan lbu Putri Rahayu Setianingsih sedikit berbeda dengan 

sebelumnya tentang pelaksanaan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji. beliau menjelaskan dalam wawancranya yaitu: 

“Pelaksanaan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji ini pada hari sabtu jam pelajaran pertama dengan 

waktu satu jam. Prosesnya yaitu ketua kelas mengambil buku 

bacaan, buku mata pelajaran atau buku pengayaan di perpustakaan 

kemudian di bagikan kepada teman-teman kelasnya. Buku-buku 

perkelas sudah dipaket-paketkan sehingga ada lebel kelas masing-

masing. Kemudian setelah dibagi siswa membaca buku tersebut dan 

menceritakan kembali dalam bentuk tulisan. Setelah selesai literasi 

buku dan hasil ceritanya dikumpulkan kepada ketua kelas, kemudian 

ketua kelas mengembalikan di perpustakaan. Hasil menceritakan 

kembali itu nanti dikoreksi oleh pengurus dengan dibantu wali kelas 

dan para guru. Dari hasil koreksi tersebut yang terbaik nanti 

mendapat hadiah.”
98

 

Penjelasan lbu Putri Rahayu Setianingsih tidak jauh berbeda dengan 

pernyataan guru-guru sebelumnya yaitu pelaksanaan pembelajaran literasi 

hari sabtu di kelas masing-masing. Buku bacaan, buku mata pelajaran atau 

buku pengayaan yang nanti jadi bahan literasi sudah tersedia di perpustakaan, 

yang nantinya diambil oleh ketua kelas masing-masing kelas. Dalam kelas 

tersebut peserta didik diberi waktu satu jam. Setelah selesai nanti 
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dikumpulkan kepada ketua kelas kemudian dikembalikan di perpustakaan. 

Ibu Putri juga menyampaikan kalau hasil dari pembelajaran literasi peserta 

didik dikoreksi dan yang terbaik akan mendapat hadiah. 

Untuk memberi semangat kepada peserta didik, dalam program 

pembealajaran literasi pengelola memberikan hadiah. Sehingga peserta didik 

berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik, karena rennetivasi oleh hadiah 

tersebut. seperti yang disampaikan Ibu Nurul Fadila selaku guru mata 

pelajaran fikih. beliau menyampaikan dalam wawancaranya yaitu: 

“pelaksanaan pembelajaran literasi pada hari sabtu semua peserta 

didik wajib mengikuti. Karena peserta didik akan mendapatkan 

reward dan punisman. Jadi dari hasil literasi peserta didik akan 

diambil tiga terbaik setelah empat kali pertemuan pembelajaran 

literasi atau satu priode, dan mereka akan mendapatkan reward atau 

hadiah. Sedangkan punisman bagi mereka yang tidak mengikuti 

pembelajaran literasi, yaitu dengan berupa pemberian tugas bersih-

bersih perpustakaan, penataan buku-buku perpustakaan, dan 

bersihkan halaman.”
99

 

 

Ibu Nurul menjelaskan bahwa semua peserta didik wajib 

melaksanakan pembelajaran literasi. Sehingga pengurus memberikan 

hukuman bagi yang tidak mengikuti pembelajaran literasi. Sanksi tersebut 

berupa membersihkan halaman Sekolah, menata buku di perpustakaan dan 

lain-lain. Namun disisi lain juga ada hadiah bagi peserta didik yang aktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran literasi dan hasil literasinya terbaik. 

Diperkuat pernyataan tersebut oleh Bapak Musa, beliau menegaskan 

dalam wawancaranya: 

“Program pembelajaran literasi ini sangat wajib di lembaga kami 

sehingga ada reward dan punisman, reward diberikan kepada siswa 
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yang aktif dan hasil literasinya terbaik setelah 4 kali kegiatan 

pembelajaran literasi. Rewardnya berupa buku, binder serta serifikat 

literasi terbaik. Sedangkan punismannya bagi siswa yang tidak aktif 

atau tidak ikut literasi berupa pemberian tugas bersih-bersih 

perpustakaan, penataan buku-buku perpustakaan, dan bersihkan 

halaman. Walaupun peserta didik sudah dapat hukuman, mereka 

tetap wajib mengumpulkan hasil dari kegiatan pembelajaran literasi 

yang berupa tulisan setelah hukuman selesai. Hal tersebut Cuma 

terjadi diawal program literasi. Namun, setelah itu peserta didik tidak 

meremehkan kegiatan ini karena memang benar-benar dihukum bagi 

yang tidak ikut serta masih mengumpulkan hasil dari pembelajaran 

literasi selesai di hukum.”
100

 

 

Lebih lanjut ia menyatakan bahwa: 

“Dalam 1 periode yaitu 4 kali kegiatan pembelajaran literasi namun 

tidak full satu bulan literasi karena masih ada kegiatan 

pengembangan yang lain seperti olah raga dan istigosah. Kegitan 

pembelajaran literasi dalam satu bulan dijadwalkan dua kali. namun 

terkadang hanya satu kali dalam sebulan jika terbentur dengan 

kegitan lain sehingga kegitan literasi terkendala. Secara rinci jadwal 

literasi tidak pasti namun umumnya jadwal pengembangan 

dilaksanakan hari sabtu di jam pertama pelajaran yaitu 07.00 07. 50. 

Akan tetapi kami pengurus literasi memastikan dalam setiap bulan 

harus ada literasi walaupun satu kali?"
101

 

 

Penjelasan Bapak Musa tersebut menyatakan bahwa dalam program 

pembelajaran literasi ini ada reward dan punisman. Reward diberikan kepada 

peserta didik yang aktif dan terbaik hasil literasinya selama empat kali 

kegiatan pembelajaran literasi atau satu periode. Sedangkan punisman bagi 

yang tidak mengikuti literasi namun masih wajib literasi setelah selesai 

hukuman. Akan tetapi penjelasan beliau juga menyatakan bahwa jadwal 

literasi ini tidak teratur. Jadwal literasi setiap bulan ada dua kali karena dibagi 

dengan kegiatan pengembangan yang lain. Namun tidak semua bulan 

terlaksana dua kali kegiatan pembelajaran literasi, karena terkadang terbentur 
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dengan kegiatan lain. Akan tetapi setiap bulan ada kegiatan pembelajaran 

literasi walaupun satu kali. 

Hal serupa juga dinyatakan oleh Lathifatur Rohmaniyah, dalam 

wawancaranya beliau menyatakan bahwa: 

“Program pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji wajib bagi semua peserta didik. Bagi yang tidak 

ikut akan dikenakan hukuman berupa mengaji, bersish-bersih, 

menata buku di perpustakaan. Sedangkan bagi peserta didik yang 

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran literasi dan hasil Iiterasinya 

terbaik, akan dapat hadiah. Hadiah tersebut berupa binder, jam beker 

juga serta dapat sertifikat hasil literasi terbaik. Program ini masih 

berjalan belum satu tahun pelajaran, jadi masih dua kali pen'ode. 

Jadwal literasi dalam satu bulan dua kali karena juga ada kegiatan 

pengembangan yang dilakukan pada hari sabtu jam pertama 

pelajaran. Namun terkadang kegiatan pembelajaran literasi 

terkendala dengan kegiatan yang lain sehingga satu bulan hanya satu 

kali.”
102

 

 

Penjelasan tersebut sama dengan penjelasan Bapak Musa bahwa bagi 

peserta didik yang tidak ikut pembelajaran literasi akan mendapatkan 

hukuman berupa mengaji, bersih-bersih, serta menata buku-buku 

perpustakaan. Sedangkan peserta didik yang aktif dan bagus hasil literasinya 

dalam satu kali periode literasi akan mendapat hadiah berupa binder, jam 

beker, dan sertifikat literasi terbaik. 

Pejelasan beliau juga tentang jadwal pembelajaran literasi yang tidak 

setiap sabtu literasi dilaksakan karena terbagi dengan pengembangan peserta 

didik yang lain. Sehingga jadwal pembelajaran literasi dalam satu bulan dua 

kali, itupun jika tidak terbentur dengan kegiatan yang lain. Sehingga dalam 
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Program literasi yang berjalan sudah melaksanakn dua peride atau delapan 

kali literasi. 

Senada dengan pernyataan Ibu Liya Andriyani dalam 

wawancaranya, beliau menjelaskan bahwa: 

“Jadwal pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji pada hari sabtu, dalam satu bulan dua kali kegiatan 

pembelajaran literasi. Pada hasi sabtu kegiatan pengembangan pesert 

didik bukan hanya literasi oleh karena itu dalam satu bulan hanya 

dua kali pembelajaran literasi. Akan tetapi terkadang juga terkendala 

oleh kegitan yang lain sehingga satu kali terlaksana. Namun 

pengurus mengusahakan dalam satu bulan harus ada kegiatan literasi 

walaupun satu kali."
103

 

Jadi kegiatan pembelajaran literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji dilaksakan pada hari sabtu, jadwal pembelajaran 

literasi dalam satu bulan dua kali. Pembelajaran literasi dilaksankan jam 

pertama pelajaran yaitu jam 07.00-07.50, Saat bel masuk berbunyi semua 

ketua kelas mengambil buku bacaan, buku mata pelajaran atau buku 

pengayaan diperpustakaan yang sudah disediakan pengurus dengan label 

masing-masing kelas. Selanjutnya ketua kelas membagikan kepada teman-

teman kelasnya. Setiap peserta didik akan mendapatkan buku dengan judul 

berbeda. Kemudian peserta didik meliterasi selama satu jam pelajaran dengan 

membaca buku tersebut serta menceritakan kembali hasil bacaanya dalam 

bentuk tulisan. Selesai literasi buku tersebut dan hasil literasi dikumpulkan 

kepada ketua kelas kemudian ketua kelas mengembalikannya ke 

perpustakaan. Hasil kegiatan pembelajaran literasi peserta didik akan 

dikoreksi oleh pengurus literasi dengan dibantu guru-guru. 
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Bagi pesena didik yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran 

literasi akan mendapatkan hukuman bempa mengaji, bersih-bersih halaman 

sekolah, dan menata buku-buku peipustakaan. Selesai melaksanakan 

hukuman peserta didik diwajibkan mengulang kegiatan pembelajaran literasi. 

Sedangkan bagi peserta didik dengan hasil terbaik dalam satu periode atau 

empat kali pembelajaran literasi akan mendapat hadiah. Hadiahnya berupa 

binder, jam becker, dan atau sertifikat kegiatan pembelajaran literasi. 

3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

Evaluasi merupakan tindak lanjut untuk melihat hasil daripada 

program. Adanya evaluasi suatu program atau kegiatan dapat melihat sejauh 

mana kegiatan itu berjaan dan keberhasilan yang telah dicapai. Bukan hanya 

keberhasilan saja namun juga kekurangan dari kegiatan tersebut akan terlihat. 

Sehingga pengelola program akan membenahi dan mencari solusi untuk 

meningkatkan kualitas suatu kegiatan atau program tersebut. 

Program pembelajaran literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji tidak terlepas dengan evaluasi baik dari segi proses 

maupun akhir. Oleh karena itu evaluasi program pembelajaran literasi di 

lembaga tersebut juga tercantum dalam lampiran Surat Keputusan Kepala 

Madrasah tentang Pembentukan Tim Gerakan Literasi. Lampiran surat 

tersebut menyatakan bahwa pengelola melakukan evaluasi pelaksanaan 

literasi setiap akhir bulan, melakukan evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran 
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literasi setiap akhir semester, melaporkan hasil evaluasi dan tindak lanjut 

literasi kepada manajemen sekolah.
104

 

Dengan begitu secara teknis Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji melakukan evaluasi pada program literasi yang sudah berjalan. 

Sedikit berbeda dengan penjelasan Bapak Musa tentang evaluasi program 

literasi, beliau dalam wawncaranya menjelaskan bahwa: 

“Program literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

yang sudah berjalan belum dievaluasi akhir karena masih belum satu 

tahun pelajaran. Akan tetapi secara non formal sudah dilakukan 

dengan laporan-laporan secara lisan dalam setiap periode oleh 

pengelola kegiatan pembelaharan literasi.”
105

 

 

Penjelasan Sekretaris Tim Gerakan Literasi Sekolah tersebut 

menunjukkan bahwa evaluasi literasi akhir belum terlaksana karena program 

literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji belum 

mencapai satu tahun pelajaran. Akan tetapi evaluasi proses pelaksanaan 

literasi dilaksanakan secara lisan oleh pengurus literasi kepada Kepala 

Madrasah. 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Bapak Jarwo selaku kordinator 

literasi, dalam wawancaranya beliau menjelaskan bahwa: 

“Evaluasi program literasi ini belum dilaksanakan karena 

pelaksanaannya belum satu tahun pelajaran. Setelah satu tahun 

pelajaran nanti para pengurus akan merapatkan untuk mengevaluasi 

program literasi. Namun secara proses kami melaporkan kepada 

Waka Kurikulum setiap periode secara lisan, seprti peserta didik 

yang tidak ikut literasi"
106
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Ibu Fatimah senada dengan pernyataan tersebut, dalam 

wawancaranya beliau menjelaskan bahwa: 

“Evaluasi dilaksanakan secara non formal dengan melaporkan setiap 

periode kepada Kepala Madrasah. sedangkan untuk evaluasi akhir 

program belum terlaksana karena literasi ini belum sampai satu 

tahun pelajran, jadi belum ada evaluasi akhir. Evaluasi akhir nanti 

akan dilaporkan dalam bentuk dokumen.”
107

 

 

Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi program 

literasi akhir belum dilaksanakan karena program tersebut belum mencapai 

satu tahun pelajaran. Evaluasi akhir akan dilaporkan kepada Kepala Madrasah 

dalam bentuk dokumen. Sedangan evaluasi proses sudah terlaksana dengan 

bentuk laporan lisan kepada Waka Kurikulum dalam setiap periode literasi. 

Evaluasi memberikan dampak yang besar terhadap suatu program 

sehingga apa yang kurang akan dibenahi untuk menjadi baik. Demikian juga 

yang dij elaskan oleh Bapak Dedi Hidayat dalam wawancaranya yaitu: 

“Pada awal program literasi ada beberapa peserta didik yang tidak 

ikut kegiatan ini. Karena sebelumnya pengurus belum merencanakan 

tindakan apa yang harus dilakukan pada peserta didik yang tidak ikut 

literasi. Oleh karenanya kami melapor kepada Kepala Madrasah 

untuk mendapatkan solusi. Sehingga disarankan bagi yang tidak ikut 

literasi diberi hukuman. Begitupun hadiah bagi peserta didik yang 

hasilnya paling bagus. Berawal dari obrolah santai para pengurus 

setelah kegiatan literasi berjalan, untuk meberikan motivasi kepada 

pesrta didik untuk mengikuti kegiatan literasi.“
108

 

 

Ibu Musfiroh senada dengan pernyataan tersebut, beliau dalam 

wawancaranya menyatakan bahwa: 

“Adanya hukuman bagi yang tidak ikut kegiatan literasi berawal dari 

laporan kepada kepala madrasah. sehingga diberikannya solusi 

berupa hukuman bagi yang tidak ikut. Oleh karena itu, para pengurus 

memusyawarahkan hukuman yang pas dengan peserta didik yang 
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tidak ikut Iterasi. Sehingga disepakati dengan mengaji, bersih-bersih 

halaman, dan menata buku-buku diprpus. Akan tetapi walaupun 

peserta didik sudah dihukum mereka wajib literasi selesai hukuman. 

Sama halnya dengan pemberian hadiah kepada peserta didik yang 

literasinya terbaik. Untuk meningkatkan semangat peserta didik 

dalam kegiatan literasi maka yang paling baik diberi hadiah. Ide 

tersebut juga muncul setelah program literasi berjalan ketika para 

pengurus ngobrol santai.”
109

 

 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa hukuman bagi peserta didik 

yang tidak ikut literasi berawal dari evaluasi proses yang disampaikan kepada 

kepala madrasah. Sedangkan hadiah bagi peserta didik dengan hasil literasi 

terbaik, juga merupaka hasil evaluasi proses ketika para pengurus berbiacara 

santai untuk memotivasi peserta didik mengikuti kegiatan literasi. Oleh 

karena itu, adanya hadiah dan hukuman berawal dari evaluasi proses. 

Lebih lanjut tentang evaluasi Ibu Zuraida Ardiyanti menjelaskan 

bahwa: 

“Dari hasil evaluasi pelaksanaan kami melihat peserta didik mulai 

jenuh dengan pembelajaran literasi membaca. Oleh karenanya kami 

mencoba dengan pembelajaran literasi sains dengan melihta 

lingkungan sekitar, peserta didik diberi tugas menceritakan keadaan 

lingkungan sekitar baik di rumah, sekolah, atau lainnya. Hasil dari 

kegiatan pembelajaran tersebut di catat dibuku kemudian diberikan 

kepada guru atau wali kelas, sehingga nantinya akan ketemu mana 

yang aktif dan mana yang hanya mengkuti kegiatan tersebut karena 

kewajiban.”
110

 

 

Penjelasan Ibu Zuraida Ardiyanti tersebut menunjukkan setelah lama 

program pembelajaran literasi berjalan pesrta didik mulai mengalami 

kejenuhan ketika hanya membaca buku dan menceritakan kembali dalam 

bentuk tulisan. Oleh karenanya pengelola mencoba dengan pembelajaran 

literasi sains berbasis problem learning, dengan memanfaatkan lingkungan 
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sekitar sebagai tempat belajar atau belajar dari alam. Yang nantinya, hasil dari 

kegiatan tersebut akan ketemu siswa yang aktif dan yang tidak aktif. 

Hal tersebut sedikit berbeda dengan penjelasan Ibu Musfiroh dalam 

wawancaranya yaitu: 

“Kami pernah moncoba dengan pembelajaran literasi sains pada 

peserta didik ketika momen Maulid Nabi Muhammad SAW. Peserta 

didik menceritakan kegiatan Maulid Nabi dalam bentuk tulisan 

dibuku terlebih dahulu kemudian nanti disesuaikan dengan 

lingkungan sekitar, akan tetapi masih banyak peserta didik yang 

kcbingungan dengan penulisan kegiatan tersebut. Peserta didik 

merasa tidak tahu apa yang harus mereka lihat dan tulis, dan seperti 

apa bentuknya. Hal tersebut karena mereka belum terbiasa dengan 

literasi, terkecuali yang sudah terbiasa membaca. Oleh karena itu, 

kami tetap memaksa peserta didik dengan membaca buku dan 

menceritakan kembali dengan bentuk tulisan seperti sebelumnya 

sebelumnya, karena peserta didik belum siap dcngan pembelajaran 

literasi sains.”
111

 

 

Ibu Musfiroh tersebut menjelaskan bahwa ketika peserta didik 

dicoba dengan pembelajaran literasi saian pada saat ada momen Maulid Nabi 

Muhammad SAW. Peserta didik diminta menceritakan kegiatan Maulid 

dengan bentuk tulisan dibuku kemudian diceritakan serta disesuaikan dengan 

kondisi kehidupan saat ini. Kenyataan yang terjadi peserta didlk kebingungan 

dengan apa yang harus mereka tulis dan bentuk tulisannya. 

Dari penjelasan Ibu Musfiroh dan Ibu Zuraida Ardiyanti setelah 

evaluasi proses pengurus melihat kejenuhan peserta didik dengan 

pembelajaran literasi yang sudah lama berjalan. Hal tersebut dikarenakan 

membaca buku dan memceritakan kembali dengan bentuk tulisan. Dengan 

demikan pengurus mengambil tindakan setelah evaluasi proses dengan 
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mencoba pembelajaran literasi sains berbasis problem learning. Akan tetapi 

hal tersebut juga terkendala dari peserta didiknya yang belum terbiasa literasi. 

Sehingga bingung apa yang akan ditulis dan bentuk tulisannya. Oleh karena 

itu literasi membaca buku dan menceritakan kembali dalam bentuk tulisan 

tetap dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji, untuk 

membiasakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran literasi. 

Dengan demikian program pembelajaran literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji di evaluasi akhir dan evaluasi proses. 

Evaluasi proses dengan laporan secara lisan dan musyawarah antar pengurus 

dan memberikan tindak lanjut. Sedangkan evaluasi akhir belum terlaksana 

karena program literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji Jember belum satu tahun pelajran berjalan. 

Sedangkan evaluasi pada hasil literasi peserta didik Ibu Putri Rahayu 

Setianingsih memberi penjelasan dalam wawancaranya bahwa: 

“Untuk penilaian terhadap hasil literasi peserta didik tidak ada 

ukurannya secara pasti. Akan tetapi dari hasil tulisan peserta didik 

sudah jelas terlihat mana yang bagus dan tidak hasil literasinya. 

Karena memang peserta didik banyak yang tidak terbiasa membaca 

dan menuangkan dalam bentuk tulisan. Jadi terlihat jelas dari segi 

tulisannya literasi yang bagus."
112

 

 

Penjelasan Ibu Putri Rahayu Setianingsih menunjukkan bahwa 

evaluasi pada hasil literasi peserta didik tidak ada ukuran yang ditetapkan. 

Karena menurut beliau dari hasil tulisan peserta didik sudah terlihat mana 

yang baik dan tidak. Hal itu disebabkan masih banyak peserta didik yang 

belum terbiasa membaca dan menulis. 
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Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Ibu Zuraida Ardiyanti dalam 

wawancaranya beliau menjelaskan bahwa: 

“Penilaian hasil literasi peserta didik tidak ada kriteria yang tertulis. 

Pengurus hanya melihat tatabahasanya saja, karena dari itu sudah 

kelihatan baik tidaknya. Apa lagi peserta didik masih belum terbiasa 

dengan membaca dan menulis, cuma sebagian kecil saja yang suka 

membaca. Sehingga dalam dua periode yang dapat hadiah tetap 

sama.”
113

 

 

Ibu Zuraida menjelaskan bahwa evaluasi penilaian literasi peserta 

didik tidak ada kriteria tertulis. Pengukuran baik tidaknya tulisan peserta 

didik dilihat dari tatabahasnya. Dengan melihat tulisannya sudah kelihatan 

baik tidaknya, karena menurut beliau masih banyak peserta didik yang tidak 

suka membaca. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi program 

pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

dengan evaluasi akhir dan evaluasi proses. Evaluasi akhir belum terlaksana 

karena program tersebut belum berjalan satu tahun pelajaran. Sedangkan 

evaluasi proses berbentuk laporan secara lisan kepada Kepala Madrasah serta 

musyawarah antara pengurus Tim Gerakan Literasi dan memberikan tindak 

lanjut dari evaluasi tersebut. 

Evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran literasi peserta didik tidak 

ada pengukuran secara pasti dan tertulis. Pengurus literasi dan guru-guru 

mengoreksi dan memberi penilaian menurut tatabahasanya dari cerita yang 

ditulis kembali oleh peserta didik. Dengan demikian peserta didik yang 
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tulisannya rapi, tatabahasnya bagus serta alur tulisannya baik maka dia yang 

mendapat nilai baik. 

B. Temuan Penelitian 

Dalam suatu kegiatan tidak lepas dari yang namnya perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Karena semua itu satu kesatuan yang tidak bisa 

dipishkan. Hal itu juga merupakan fungsi manajemen yang mana setiap kegiatan 

membutuhkan manajemen. Dari perencanaan akan merancang kegiatan yang akan 

dijalankan sehingga tidak hanya kegiatan yang berjalan tanpa arah. Sedangkan 

pelaksanaan merupakan action dari rencana untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Evaluasi merupakan penialain terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Dengan adanya evaluasi akan diketahui sejauh mana kegiatan 

tersebut berjalan sesuai yang diinginkan. Dan dapat memberikan feedback untuk 

memberbaiki serta memberikan inovasi baru agar suatu kegiatan bisa lebih baik 

lagi. Begitupun kegiatan pembelajaran literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji tidak terlepas dari hal tersebut. Berdasarkan hasil 

penelitian melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan 

ditemukan beberapa temuan. 

1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam paparan data dan analisis, 

bahwa Setiap program atau kegiatan tidak begitu saja ada tanpa alasan atau 

latar belakang yang membuatnya diadakan. Oleh karena itu, latar belakang 

munculnya program pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji berawal dari Permendikbud No. 23 Tahun 2015 
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Tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Selain dari Permendikbud tersebuat 

program pembelajaran literasi sains terbentuk karena rendahnya motivasi 

siswa terhadap membaca buku bacaan yang ada dan latar belakang orang tua 

yang menengah kebawah. 

Berdasarkan uraian data tersebut, diperoleh temuan membuat 

perencanaan untuk melaksanakan pembelajaran literasi sains, yaitu suatu 

program yang terbentuk dan tercantum dalam dokumen kurikulum madrasah. 

Selain itu untuk memberikan kelancaran dalam program tersebut kepala 

madrasah membentuk tim pembelajaran literasi sains dari beberapa guru 

dengan nama Tim Gerakan Literasi Sekolah. Dengan adanya tim tersebut 

diharap dapat mengkordinir program pembelajaran literasi sains serta mampu 

mencapai tujuan yang akan dicapai. 

Tujuan diadakannya program pembelajaran literasi sains di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji adalah untuk membiasakan 

peserta didik membaca bacaan atau pembudayaan membaca peserta didik dan 

juga untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik. Selaiin itu program 

tersebut bertahap, yang pertama tahap pembiasaan kemudian yang kedua 

tahap pengembanagan. 

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran literasi sains adalah dengan 

penyediaan bahan bacaan bagi siswa yang merupakan kebijakan sekolah yang 

direalisasikan melalui penyediaan buku bacaan yang disesuaikan dengan 

sekolah sehat yakni buku-buku bacaan siswa yang banyak berhubungan 

dengan alam. Koleksi buku bacaan di perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah 
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Miftahul Ulum Rambipuji beraneka ragam, banyak terdapat buku cerita yang 

berhubungan dengan alam, hewan, dan lingkungan. Pengadaan bahan bacaan 

mengenai alam dan lingkungan dapat mendukung kegiatan literasi sains pada 

siswa karena dengan banyak membaca buku maka pengetahuan siswa 

mengenai alam dan lingkungan dapat bertambah. Siswa diharapkan dapat 

berpikir mengenai pentingnya menjaga alam dan lingkungan setelah siswa 

sering membaca buku mengenai alam dan lingkungan. Kebiasaan membaca 

dapat membentuk dan atau merubah pola pikir siswa menjadi lebih mencintai 

alam beserta isinya. 

Dengan demikian, membangun literasi sains dengan membiasakan 

membaca buku bacaan tentang sains akan membangun kompetensi subjek 

pengetahuan bagi siswa, meliputi konten dan konsep. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Dalam papasan data dan analisis pelaksanaan pembelajaran literasi 

sains dari perencanaan pembelajaran literasi sains yang sudah matang maka 

perlu dilaksanakan sehingga diketahui program tersebut bukan hanya konsep 

belaka. Kegiatan literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji dilaksakan setiap hari sabtu dan setiap kelas tidak sama 

kegiatannya. 

Pembelajaran literasi dilaksanakan jam pertama pelajaran yaitu jam 

07.00-07.50. Saat bel masuk berbunyi ketua kelas 3 (tiga) mengambil buku 

bacaan, buku mata pelajaran atau buku pengayaan di perpustakaan yang 

sudah disediakan pengurus. Selanjutnya ketua kelas membagikan kepada 
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teman-teman kelasnya. Setiap peserta didik akan mendapatkan buku bacaan, 

buku mata pelajaran atau buku pengayaan. Kemudian peserta didik 

meliterasi-selama satu jam pelajaran dengan membaca buku bacaan, buku 

mata pelajaran atau buku pengayaan tersebut serta menuliskan kembali hasil 

bacaanya dalam bentuk tulisan. Selesai pelaksanaan pembelajaran literasi 

membaca buku bacaan, buku mata pelajaran atau buku pengayaan, hasil 

literasi dikumpulkan kepada ketua kelas kemudian ketua kelas 

mengembalikannya ke perpustakaan. Hasil pembelajaran literasi peserta didik 

akan dikoreksi oleh pengurus literasi dengan dibantu guru-guru. 

Sedangkan untuk siswa kelas 4 (empat) kegiatannya adalah 

memanfaatkan lahan lingkungan sekolah yang baik yaitu dengan membaca 

gambar atau lukisan mengenai rantai makanan, hal ini dilakukan untuk 

memberikan kesan yang nyaman kepada siswa dalam belajar dan tidak hanya 

membaca buku saja. Penyediaan gambar atau lukisan mengenai rantai 

makanan tersebut dapat membantu dalam meningkatkan literasi sains siswa 

karena siswa dapat belajar mengenali objek-objek sains dengan cara melihat 

langsung, bahwa setiap mahluk hidup saling membutuhkan. 

Untuk siswa kelas 5 (lima) melakukan kegiatan literasi sains 

pembagian tempat sampah yang ada yaitu 1) sampah organik dan anorganik, 

2) sampah daun, kertas, plastik, dan 3) sampah plastik botol kaleng, makanan 

dan daun, sampah barang berbahaya, dan sampah kertas. Selain itu, 

pembagian tempat sampah juga menggunakan warna-warna tempat sampah 

yang berbeda, sehingga siswa dapat lebih mudah untuk membedakan tempat 
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sampah tersebut. Pembagian tempat sampah berdasarkan warna dirasa sangat 

membantu dalam mengajarkan siswa kelas rendah untuk membedakan tempat 

sampah. Siswa yang belum lancar membaca akan lebih mudah mengingat 

melalui perbedaan warna. 

3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Berdasarkan paparan data dan analisis pada tahap evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji, didapatkan temuan bahwa kegiatan evaluasi dilakukan 

sebagai tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran literasi, kegiatan evaluasi 

belum bisa dilaksanakan dengan maksimal mengingat pembelajaran literasi 

sains di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji masih baru pertama 

kali diprogramkan dan dilaksanakan. 

Kegiatan evaluasi pelaksanaan pembelajaran literasi sains di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji dilakukan dengan evaluasi 

akhir dan evaluasi proses. Evaluasi akhir belum terlaksana karena program 

tersebut belum berjalan satu tahun pelajaran dan belum bisa memberikan 

gambaran dan penilaian hasil dari kegiatan tersebut. 

Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi proses yang berbentuk 

laporan secara lisan oleh guru kelas 3, guru kelas 4, guru kelas 5 dan guru 

mata pelajaran kepada kepala madrasah yang mana tindak lanjut dari program 

tersebut masih ditentukan melalui musyawarah antara pengurus literasi untuk 

memberikan tindak lanjut dari evaluasi tersebut. 
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Evaluasi yang dilakukan oleh guru kelas, guru mata pelajaran 

merupakan evaluasi terintegrasi, yaitu evaluasi capaian tujuan pembelajaran 

literasi sains yang juga mencerminkan daya dukung media terhadap capaian 

pembelajaran. Instrumen evaluasi berupa lembar tugas siswa, evaluasi peran 

media sebagai upaya pengembangan media pembelajaran literasi sains secara 

khusus masih belum terlihat. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Semakin hari kehidupan manusia mengalami perkembangan, tanpa 

disadari dunia sudah berada digenggaman. Dengan kemajuan teknologi yang 

tinggi mempermudah manusia dalam memenuhi kebutuhan. Begitupun informasi 

yang begitu cepat tanpa terhalang jarak dan waktu mengakibatkan manusia bisa 

mempelajari apa saja. 

Namun apa jadinya jika manusia belum siap dengan kemajuan teknologi 

tersebut, maka penyalah gunaanlah yang akan terjadi. Sehingga fungsi-fungs; 

positif yang tertanam dalam teknologi tidak mampu diserap oleh manusia tersebut. 

Oleh karena itu pentingnya literasi untuk bekal manusia dalam memahami 

kemajuan tersebut. Sehingga setiap informasi dari teknologi maupun perubahan 

alam mampu terserap hal-hal positif yang memberi kebaikan dalam 

kehidupannya. 

Dengan demikian untuk menghadapi fenomena tersebut lembaga 

berlomba-lomba mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk menghadapi 

kemajuan teknologi. Begitupun Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

yang diteliti peneliti juga mengembangkan pengeteahuan melalui program 

pembelajaran literasi. Oleh karena itu, bab ini akan membahas temuan yang telah 

dipaparkan dalam bab sebelumnya, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasi terhadap program pembelajaran literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji. 
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A. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Robbin mengungkapkan bahwa perencanaan adalah pendefinisian tujuan 

organisasi, penentuan strategi untuk mencapai tujuan dan pengembangan rencana 

untuk mengintegrasi serta mengkoordinasikan kegiatan kerja.
114

 Perencanaan 

sangat terikat dengan tujuan seperti yang Robbin maksud, bahwa dalam 

perencanaan perlu membangun tujuan agar pelaksanaan efektif dan efisien. 

Pentingnya sebuah tujuan dalam sebuah kegiatan karena hal tersebut 

merupakan keinginan-keinginan kelompok atau organisasi yang akan dicapai. 

Oleh karena itu tujuan perlu dirumuskan sehingga arah pelasanaan tersusun secara 

rapi. Tujuan program pembelajaran literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji adalah membiasakan membaca atau pembudayan 

membaca peserta didik, dan juga untuk mengembangkan pengetahuan peserta 

didik. 

Dengan sebuah tujuan yang akan dituju perlu strategi untuk mencapai 

tujuan. Perencanaan juga harus menentukan apa yang akan dicapai, (penentuan 

waktu secara kualitatif) dan bila itu harus dicapai, dimana hal itu harus dicapai, 

bagaimana hal itu harus dicapai, siapa yang bertanggung jawab, dan mengapa hal 

itu harus dicapai.
115

 

Demikian program literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji juga menentukan tahapan, yang mana dari data bab sebelumnya 

telah disampaikan bahwa tahap pertama dalam program litersi adalah pembiasaan 
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 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: IKAPI, Gadjah Mada Universty Press, 

2012), 40 
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atau pembudayaan dengan jangka waktu dua tahun dan kedua adalah 

pengembangan setelah tahap pertama berhasil. 

Selain penentuan jangka waktu untuk mencapai tujuan seperti yang 

dipaparkan Manullang, dalam perencanaan juga menentukan siapa yang 

bertanggung jawab. Oleh karena itu Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji juga menetukan siapa yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 

pembelajaran literasi. Penanggung jawab dibentuk oleh Kepala Madrasah yang 

terdiri dari guru-guru yang telah ditunjuk. Penanggunga jawab tersebut diberi 

nama Tim Gerakan Literasi Sekolah (TGLS) yang tercantum dalam Surat 

Keputusan Kepala Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

Nomor: 027/MI. 0239/60715699/IV/2018. 

Oemar Hamalik menyebutkan dalam rangka pengelolaan sangat 

memerlukan kegiatan perencanaan, yang menjangkau ke depan memenuhi 

kebutuhan dikemudian hari, menentukan tujuan, menyusun program sekaligus 

pendekatan yang digunakan, jenis dan urutan kegiatan, merencanakan pembiayaan 

serta menentukan jadwal dan proses kerja.
116

 Dalam hal lain Terry juga 

menjelaskan perencanaan ialah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan 

oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan.
117

 

Tim Gerakan Literasi Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji sudah merencanakan pendekatan yang digunakan atau jenis 

kegiatannya. Jenis kegiatan atau pendekatan literasi direncanakan menggunakan 

sains akan tetapi hal itu tidak memungkinkan karena sarananya tidak memadai. 
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Selanjutnya menggunakan buku-buku diperpustakaan dengan penjadwalan 

perkelas juga tdak memungkinkan dikarenakan koleksi buku perpustakaan lebih 

banyak buku cerita. Dengan demikian Tim Gerakan Literasi Sekolah memutuskan 

program pembelajaran literasi dengan menggukan buku bacaan, buku mata 

pelajaran dan buku pengayaan yang disediakan di perpustakaan tersebut berbeda-

beda judul dan sudah dipaket-paketkan perkelas. 

Teori sebelumnya yang disampaikan Hamalik selain menjelaskan adanya 

pendekatan atau jenis kegiatan, juga disebutkan bahwa dalam perencanaan 

terdapat penentuan jadwal serta proses kerja. Penjelasan tersebut juga sama 

dengan Terry yang menyatakan bahwa dalam perencnaan juga menetapkan 

pekerjaan yang harus dikerjakan. 

Kegiatan pembelajaran literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji sudah terjadwal pada hari sabtu di jam pertama pelajaran dengan 

waktu satu jam pelajaran yaitu 50 menit dari jam 07.00-07.50. Sedangkan proses 

pelaksanaanya yaitu peserta didik membaca buku-buku yang disediakan dan 

menceritakan kembali hasil bacaannya dalam bentuk tulisan kemudian 

dikumpulkan lagi. 

Selain proses kerja juga perencanaan evaluasi untuk mengukur 

pencapaian tujuan. Evaluasipun terancana dengan satu tahun pelajaran atau 

evaluasi akhir dari program literasi yang telah berjalan selama satu tahun 

pelajaran. Selain itu juga disebutkan ada evaluasi setiap bulan serta tindak lanjut 

yang tercantum dalam lampiran SK. Kepala Madrasah tentang pembentukan Tim 

Gerakan Literasi Sekolah. 
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B. Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Menurut Terry pelaksanaan disebut juga “gerakan aksi” mencakup 

kegiatan yang dilakukan seorang manager untuk mengalami dan melanjutkan 

kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar 

tujuan-tujuan dapat tercapai.
118

 Dengan demikian pelaksanaan merupakan 

kelanjutan dari perencanaan. Dengan pelaksanaan rencana 'yang sudah ditetapkan 

bisa terwujud. 

Program pembelajaran literasi yang berada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji dilaksanakan pada hari sabtu jam pertama pelajaran 

yaitu 07.00-07.50. Kordinator pembelajaran literasi bersama tim litersi saling 

berkoordinasi dan dibantu guru-guru untuk menjalankan program pembelajaran 

literasi tersebut. Dengan demikian pada hari tersebut semua peserta didik 

melaksanakan literasi dengan ketentuan yang sudah diberlakukan oleh pengurus 

program pembelajaran literasi. 

Dalam hal lain pelaksanaan disebut juga penggerakan merupakan tugas 

dari manajer untuk menggerakkan seluruh sumberdaya organisasi sesuai dengan 

fungsinya. Sumberdaya organisasi lainnya harus dikelola dengan baik agar dapat 

saling mendukung untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Penggerakan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui aktivitas 

pemotivasian (motivating), kepemimpinan (leadership), dan komunikasi 

(communication).
119
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Hari sabtu merupakan jadwal program literasi dijam pertama pelajran, 

kordinator literasi sudah berada diperpustakan untuk memastikan media literasi. 

Bel berbunyi semua ketua kelas langsung mengambil buku mata pelajaran, buku 

bacaan, atau buku pengayaan dengan lebel kelas masing-masing di perpustakaan. 

Kemudian ketua kelas membagikan kepada teman-temannya, dan semua peserta 

didik di dalam kelas mambaca buku tersebut. Proses pelaksanaan literasi berjalan 

selama 50 menit atau satu jam pelajaran. Semua peserta didik membaca tersebut 

dan menulis kembali apa yang dibaca dalam bentuk tulisan. Setelah waktu habis, 

catatan peserta didik dikumpulkan lagi kepada ketua kelas dan kemudian ketua 

kelas mengembalikan ke perpustakaan. 

Seperti itulah proses berlangsungnya pembelajaran literasi peserta didik 

di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji yang dilaksanakan pada hari 

sabtu. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran literasi bukan hanya peserta didik 

saja yang beraktivitas. Sesuai teori sebelumnya yang dinyatakan oleh Wilson 

Bangun bahwa pelaksanaan menggerakkan seluruh sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan. 

Pada saat peserta didik berlangsung melakukan pembelajaran literasi 

semua tim literasi memantau proses berjalannya kegiatan literasi dengan dibantu 

guru-guru. Sehingga proses pembelajaran literasi berjalan dengan baik. Apabila 

ada peserta didik yang tidak mengikuti literasi maka akan diberi tidak lanjut 

berupa teguran atau hukuman dan meliterasi setelah selesai hukuman. Tim literasi 

memberikan hukuman berupa mengaji, bersih-bersih halaman, dam menata buku 

diperpustakaan. 
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Selain itu juga tim literasi juga mengoreksi hasil literasi peserta didik 

dengan dibantu guru-guru. Dari pengoreksian tersebut akan dipilih peserta didik 

dengan literasi terbaik. peserta didik dengan hasil literasi terbaik dalam satu 

periode atau empat kali literasi akan mendapat hadiah. Hadiahnya berupa binder, 

jam becker, dan sertifikat literasi terbaik. 

C. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Seorang manajer atau pemimpin mengelola kegiatan untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. Keberhasilan dan kegagalan dinilai dari pencapaian 

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Oleh karenanya untuk mengetahuai 

kegiatan tersebut berhasil atau tidak perlu adanya pengukuran atau evaluasi. 

Sehingga apa yang menjadi tujuan yang telah direncanakan tercapai. 

Terry menyatakan bahwa pengawasan (controlling) untuk melihat apakah 

kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan dievaluasi dan 

penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan diperbaiki supaya tujuan-

tujuan dapat tercapai dengan baik.
120

 

Tim Gerakan Literasi Sekolah melakukan evaluasi akhir dan evaluasi 

proses terhadap kegiatan pembelajaran literasi. Evaluasi proses dilaksanakan pada 

saat kegiatan litersi berlangsung yaitu pada hari sabtu di jam pertama pelajaran. 

Sedangkan evaluasi akhir belum dilaksanakan karena kegiatan tersebut masih 

belum satu tahun pelajaran. 

Ada beberapa langkah dalam controling menurut Terry yaitu perkiraan, 

pelaksanaan, perbandingan, dan koreksi. Perkiraan sudah dirancang dalam 
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perencanaan sebuah kegiatan, pelaksanaan merupakan gerak aksi dari rencana 

yang sudah ditetapkan. Penetapan pelaksanaan dapat diketahui dari pengamatan, 

laporan, dan data statistik. Hasil dari pelaksanaan bisa dilaporkan berupa lisan 

maupun tulisan. Kemudian dari perkiraan dan pelaksanaan di bandingkan untuk 

mengetahui kesesuaian atau kekurangan. Sehingga ketika ada kekurangan akan 

menempuh langkah koreksi untuk mengetahui letak problem yang teijadi sehingga 

menyebabkan kekurangan atau tidak sesuaian. Dan selanjutnya ada perbaikan-

perbaikan untuk mencapai tujuan.
121

 

Evaluasi proses yang dilakukan Tim Gerakan Literasi Sekolah dengan 

laporan lisan. Seperti paparan data pada bab sebelumnya sudah disampaikan 

bahwa pada awal dimulainya pelaksanaan literasi ada peserta didik yang tidak 

mengikuti kegiatan tersebut. Sehingga Tim Gerakan Literasi Sekolah musyawarah 

dan melaporkan kepada Kepala Madrasah untuk memberikan tindakan. Sehingga 

muncullah hukuman bagi peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan 

pembelajaran literasi. Dengan adanya hukuman tersebut para peserta didik mulai 

sadar akan kewajiban program literasi tersebut. 

Selain hukuman juga muncul hadiah bagi peserta didik yang hasil 

literasinya baik. Dari evaluasi proses yang dilakukan Tim Gerakan Literasi 

Sekolah menemukan ide untuk memberi hadiah kepada peserta didik yang 

literasinya baik sehingga memacu semangat untuk membaca dan menulis. 

Mencoba dengan pembelajaran literasi sains juga dilakukan evaluasi 

walaupun tidak maksimal atau belum memenuhi tujuan. Hasil evaluasi proses 
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 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), 166-169 
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yang menemukan masalah peserta didik mulai bosan dengan literasi baca dan 

menulis sehingga Tim Gerakan Literasi Sekolah mencoba dengan pembelajaran 

literasi sains di saat momen Maulid Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi hasilnya 

masih belum memuaskan karena peserta didik masih belum terbiasa membaca dan 

menulis sehingga bingung untuk menulis atau memaparkan momen Maulid Nabi 

Muhammad SAW. 

Hal tersebut menunjukkan Tim Gerakan Literasi Sekolah 

membandingkan antara perkiraan dan pelaksanaan program literasi yang ada di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji. Dari hasil pengamatan beserta 

laporan pada saat kegiatan pembelajaran literasi dilaksanakan sehingga 

menemukan sesuatu perlu dilaporkan. Kemudian Tim Gerakan Literasi Sekolah 

membandingkan dan mengoreksi sehingga memberikan tindak lanjut dari ketidak 

sesusaian antara perkiraan dan pelaksanaan sehingga memperoleh hasil yang baik 

untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Lampiran 26 

 

 

 

 

 

KEPUTUSAN 

KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM RAMBIPUJI  

Nomor : 027/MI.0239/60715699/IV/2018 
 

Tentang 
 

PEMBENTUKAN TIM GERAKAN LITERASI SEKOLAH 

MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM RAMBIPUJI 
 

KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM RAMBIPUJI 
 

BISMILLAAHIRROHMAANIRROHIIM 
 

Menimbang : a. bahwa dalam pelaksanaan manajemen madrasah, maka perlu dibentuk 

Tim Gerakan Literasi Sekolah Tingkat Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji; 

b. bahwa mereka yang tersebut namanya dibawah ini dianggap mampu, 

cakap, dan loyal untuk melaksanakan Tugas sebagai Tim Gerakan 

Literasi Sekolah Tingkat Madrasah. 
 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4496) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5670); 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah); 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1072). 
 

Memperhatikan : 1. Keputusan Rapat Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

yang berlangsung pada tanggal 10 Januari 2018; 

2. Program Kerja Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji. 
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MEMUTUSKAN  

  

Menetapkan : 1. Membentuk Tim Gerakan Literasi Sekolah Tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji sebagaimana yang tercantum pada lampiran 1; 

2. Uraian Tanggung Jawab, Tugas, Wewenang, dan Rencana Tindak Lanjut 

sebagai Tim Gerakan Literasi Sekolah Tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji  sebagaiman tercantum pada lampiran 2; 

3. Tim Gerakan Literasi Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji; 

4. Tim Gerakan Literasi Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji; 

5. Biaya yang timbul akibat dikeluarkannya surat keputusan ini dibebankan 

kepada Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (Cash Flow) 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji; 

6. Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal 05 April 2018 dan 

berakhir tanggal 30 Juni 2020 dan jika ternyata terdapat kekeliruan 

didalam penetapannya, maka akan disempurnakan sebagaimana mestinya 

 

 

 Ditetapkan Di  : Rambipuji 

 Pada Tanggal : 05 April 2018 

 Kepala 

 Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

 

 

 

 

 Masturi, S.Ag., M.Pd.I 

 NIP. .............................. 
 
Tembusan disampaikan kepada Yth.: 

1. Pengawas PAI Kecamatan Rambipuji 

2. Yayasan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 
3. Komite Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 
4. Tim Gerakan Literasi Sekolah 
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Lampiran 1 

Keputusan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

Nomor  : 027/MI. 0239/60715699/IV/2018 

Tanggal  : 05 April 2018 

 
 

Tim Gerakan Literasi Sekolah 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

 
 

Penanggung Jawab  : Masturi, S.Ag. M.Pd.I 

Koordinator/Ketua  : Jarwo, S.Pd.I 

Sekretaris  : Musa Fei Giyan Wibowo, S.Pd. 

Bendahara  : Hj. Fatimah, S.Pd.I 

Anggota  :  

1. Zuraida Ardiyanti, S.Pd 

2. Titin Indayati, S.Pd. 

3. Dedi Iskandar, S.Pd.I 

4. Siti Zumaro ZA, S.Pd.I 

5. Putri Rahayu Setianingsih, S.Pd. 

 
 
 

Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

 

 

 

 

Masturi, S.Ag., M.Pd.I 
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Lampiran 2 

Keputusan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

Nomor  : 027/MI. 0239/60715699/IV/2018 

Tanggal  : 05 April 2018 

 
 

URAIAN 
TANGGUNG JAWAB, TUGAS, WEWENANG, DAN RENCANA TINDAK LANJUT  

TIM GERAKAN LITERASI SEKOLAH 
MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM RAMBIPUJI  

 

1. Penanggung Jawab :  

Bertanggung jawab kepada Yayasan dan atau Komite Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji atas terlaksananya kegiatan Literasi Sekolah; 

 

2. Tugas :  

a. Ketua Tim Gerakan Literasi Sekolah Tingkat Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji, bertugas membuat perencanaan tindak lanjut, mendeskripsikan tentang 

program, mengatur keterlaksanaan, dan mengevaluasi kegiatan Gerakan Literasi 

Sekolah; 

b. Sekretaris Tim Gerakan Literasi Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji bertugas mengabsensi guru dan siswa dan membuat laporan keterlaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah; 

c. Quality Control Materi Tim Gerakan Literasi Sekolah bertugas mengecek kesusaian 

buku dengan tema memonitor jumlah halaman yang dibaca, mempersiapkan tablig 

literasi, dan memonitor hasil karya guru dan siswa; 

d. Quality Control Ketertiban Program Tim Gerakan Literasi Sekolah bertugas mengatur 

awal dan akhirnya kegiatan, menjaga ketertiban selama pelaksanaan program, dan 

memberikan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan selama kegiatan Gerakan Literasi 

Sekolah; 

e. Penilai Tim Gerakan Literasi Sekolah bertugas memberikan penilaian berbentuk skala 

kualitas terhadap kehadiran, ketekunan, kualitas bacaan, dan hasil karya; 

 

3. Wewenamg :  

Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan Gerakan Literasi Sekolah; 

 

 

 

Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

 

 

 

 

Masturi, S.Ag., M.Pd.I 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji dengan menetapkan tujuan literasi yang 

berupa pembiasaan atau pembudayaan membaca peserta didik tentang sains 

dengan membaca dan menulis. Tahapan atau waktu pencapain yang harus 

dicapai berupa tahap pembiasaan dan pengembangan literasi. Kemudian 

model literasi yang digunakan adalah model literasi sains dengan media buku 

mata pelajaran, buku bacaan, buku pengayaan di perpustakaan, dan 

lingkungan sekitar madrasah. Dan rencana evaluasi berupa evaluasi proses 

dan akhir, evaluasi proses dilaksanakan setiap periode yaitu setiap tiga bulan 

sekali dan tengah semester sedangkan evaluasi akhir dilaksanakan di akhir 

tahun pelajaran.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Pelaksanaan pembelajaran literasi sains di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji yaitu dilaksanakan pada hari sabtu di jam pertama 

pelajaran yaitu O7.00-O7.50. Setiap ketua kelas mengambil buku mata 

pelajaran, buku bacaan, dan buku pengayaan yang telah disediakan Tim 

Gerakan Literasi Sekolah (TGLS) di perpustakaan. Kemudian membagikan 

kepada teman-teman kelasnya dan semua peserta didik melakukan literasi 

selama satu jam pelajaran, selanjutnya para siswa mencocokkan hasil 
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bacaannya dengan lingkungan sekitar. Selama proses literasi berlangsung Tim 

Gerakan Literasi Sekolah memantau kegiatan tersebut untuk memastikan 

program berjalan dengan lancar. Hal tersebut dibantu oleh para dewan guru. 

Apabila ada peserta didik yang tidak mengikuti literasi akan diberikan sanksi 

berupa mengaji, bersih-bersih halaman, dan menata buku diperpustakaan. 

Selesai hukuman peserta didik tersebut tetap harus melakukan literasi sesuai 

ketentuan Tim Gerakan Literasi Sekolah. 

Jam literasi selesai semua peserta didik mengumpulkan tugasnya 

beserta hasil literasinya kepada ketua kelas kemudian ketua kelas 

mengembalikan ke perpustakaan. Hasil literasi peserta didik akan dikoreksi 

oleh Tim Gerakan Literasi Sekolah dibantu oleh dewan guru untuk 

mengetahui perkembangan peserta didik dalam hal literasi serta memberikan 

penghargaan kepada peserta didik yang melakukan literasi dengan bagus. 

3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Literasi Sains 

Evaluasi pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Rambipuji yaitu dengan menggunakan evaluasi proses kegiatan 

pembelajaran literasi sains yang mana Tim Gerakan Literasi (TGLS) 

melaporkan setiap periode atau setiap bulan serta memberikan tindak lanjut 

terhadap problem yang terjadi. Selain evaluasi proses juga menggunakan 

evaluasi akhir yang dilaksanakan pada akhr tahun pelajaran dengan bentuk 

laporan tertulis dan lisan. Walaupun hal tersebut, sementara ini belum dapat 

dilaksanakan karena program pembelajaran literasi sains di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji massih dalam tahap percobaan. 
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B. Saran-Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian antara lain:  

1. Bagi kepala madrasah hendaknya lebih mengeksplor kebutuhan dari pihak-

pihak tim literasi, sehingga proses pembiasaan dan pengembangan 

pengetahuan peserta didik lebih maksimal, khususnya pembelajaran literasi 

sains. 

2. Bagi tim literasi, hendaknya perencanaan lebih terorganisir serta di 

dokumentasikan untuk memudahkan pelaksanaan. Dari segi pelaksanaan 

hendaknya memberikan inovasi baru dari temuan-temuan yang telah ada. 

Dalam hal evaluasi proses lebih baik di dokumentasikan selain dengan lisan, 

karena untuk mengukur hal-hal yang telah dicapai dan memudahkan atasan 

dalam'mengkoreksi. 

3. Bagi para peneliti, semoga penelitian ini menjadi acuan dalam penelitian yang 

akan diadakan selanjutnya terkait dengan pembelajaran literasi sains Berbasis 

problem based learning dan dapat melakukan penelitian selanjutnya yang 

lebih mendalam, mengambil contoh yang baik dan meninggalkan yang 

kurang baik. 

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan pandangan serta gambaran 

dalam meningkatkan intelektualitas pesena didik melalui literasi. Karena 

semakin hari informasi semakin cepat sehingga perlu kemampuan 

pemahaman yang baik untuk menyerap informasi tersebut. 

5. Perlu kejelasan tentang penilaian yang akan dilakukan terhadap siswa. Hal ini 

dapat didiskusikan guru dalam kelompok kerjanya. 
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Lampiran 3 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Masturi, S.Ag. M.Pd.I 

Jabatan  : Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

Tanggal  : 04 Maret 2019 

Waktu  : Jam 08.00 – 09.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

 

Q  : Bagaimana menurut Bapak kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Tercetusnya program pembelajaran literasi dalam kegiatan belajar mengajar di 

Madrasah Ibtidaiyah Mifathul Ulum berawal dari Peraturan Kementerian 

Pendidikan Nomorx23 Tahun 2015 tentang penumbuban budi pekerti, dalam 

Permendikbud tersebut tercantum bahwa diharuskan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran ada waktu 15 menit sebelum dimulai agar siswa melakukan 

kegiatan literasi dengan buku-buku yang ada. 

Q  : Menurut Bapak apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Tujuan adanyaxpembelajaran literasi di madrasah ini adalah ingin 

meningkatkan motivasi peserta didik dalamxmembaca yang rendah. Selain itu, 

dengan melihat latarxbelakang (SDM) orang tua yang sebagian besar kurang 

mengenalxpendidikan karena tempat tinggal yang ada di pedesaan serta 

golongan menengah ke bawah. Sehingga Madrasah Ibtidaiyah MiftahulxUlum 

Rambipuji membuat rencana dan memberikan fasilitas tersebut. 

Q  : Tujuan utama dari kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Tujuan utama dan pertama dengan adanya program pembelajaran literasi 

dixMadrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji, yaitu dengan 

dimasukkannya pembelajaran literasi dalam jadwal yaitu setiap hari Sabtu, 

dengan harapan membiasakan atau membudayakan kebiasaan membaca 
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peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji. Selanjutnya 

dilakukan pengembangan pengetahuan sehingga nantinya akan berdampak 

pada setiap mata pelajaran. 

Q  : Apa yang diharapkan dari kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Dalam program pembelajaran literasi ini, kami tidak terlalu muluk-muluk, 

sekarang zamannya sudah berubah, teknologi dan informasi sudah merambah 

sampai ke pelosok-pelosok desa, tinggal individunya dalam memanfaatkannya. 

Dalam hal ini, peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

yang masih belum mampu memanfaatknya, masih perlu bimbingan 

pembiasaan membaca dan menulis pada peserta didik. Karena ketika peserta 

didik belum terbiasa dihadapkan pada pembelajaran literasi sains akan 

kebingungan apa yang harus dilakukan. Setelah mereka terbiasa akan 

dilanjutkan pada pengembangan dengan sains. Literasi sains, dengan berbagai 

bentuk dan informasinya akan dimanfaatkan sebagai pengembangan 

pengetahuan peserta didik melalui program pembelajaran literasi sains yang 

sudah diprogradmkan. 

Q  : Apakah kegiatan ini tersetruktur ? 

A  : Pada praktiknya pelaksanaan pembelajaran Literasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji sudah dimauskkan dalam jadwal pelajaran, yaitu 

dilaksanakan setiap hari sabtu pada jam pertama. Bel pertama masuk siswa 

sudah dikelas melakukan literasi buku pelajaran yang akan dipalajari 

sebagaimana jadwal pelajaran selama satu jam. Jadi semua siswa wajib 

mengikuti kegiatan pembelajaran literasi ini karena ini merupakan program 

pengembangan siswa. 
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Lampiran 4 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Zuraida Ardiyanti, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas III A 

Tanggal  : 04 Maret 2019 

Waktu  : Jam 10.00 – 11.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

 

Q  : Menurut ibu bagaimana kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Tidak semuaxguru madrasah melaksanakan literasi sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulaixsebagaimana PermendikbudxNomor 23 Tahunx2015, 

namun ketika melihat kurangnya minat baca peserta didik, maka madrasah 

membuat program, yaitu liteasi yang tujuannya untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Q  : Apa yang mendasari dilaksanakannya kegiatan pembelajaran literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Pada waktu melaksanakan akreditasi ada pemantauan yang dititik berarkan 

pada kegiatanxliterasi yang ada di madrasah, karena kegiatan ini sudah 

tercantum dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015. Namun, tidak semua 

guru melaksanakan kegiatan tersebut, sehingga program tersebutxakhirnya 

dibuat. 

Q  : Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Pada setiap hari sabtu sebagaimana jadwal yang telah ditetapkan, kami 

melaksanakan pembelajaran literasi, yaitu peserta didik membaca buku mata 

pelajaran kemudian menceritakan kembali buku tersebut dengan tulisan. 

Selanjutnya buku dan hasil tulisannya dikumpulkan kembali. Hasil cerita 

peserta didik dikoreksi untuk diambil hasil yang terbaik. Waktu pembelajaran 

literasi selama satu jam pelajaran. 
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Q  : Apakah kegiatan pembelajaran literasi sudah diadakan evaluasi dan bagaimana 

hasilnya ? 

A  : Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan kami melihat peserta didik mulai jenuh 

dengan pembelajaran literasi membaca. Oleh karenanya kami mencoba dengan 

pembelajaran literasi sains dengan melihat lingkungan sekitar yaitu belajar 

dilingkungan madrasah, peserta didik diberi tugas menceritakan keadaan 

lingkungan sekitar baik di rumah, sekolah, atau lainnya. Hasil dari kegiatan 

pembelajaran tersebut di catat dibuku kemudian diberikan kepada guru atau 

wali kelas, sehingga nantinya akan ketemu mana yang aktif dan mana yang 

hanya mengkuti kegiatan tersebut karena kewajiban. 

Q  : Kriteria apakah yang ditetapkan dalam kegiatan pembelajaran literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Untuk penilaian hasil literasi peserta didik sementara tidak ada kriteria yang 

tertulis. Pengurus hanya melihat hasil kerja peserta didik saja, karena dari itu 

sudah kelihatan baik tidaknya. Apa lagi peserta didik masih belum terbiasa 

dengan membaca dan menulis, cuma sebagian kecil saja yang suka membaca. 

Sehinggaxdalam dua periode yang dapat hadiah tetap sama. 
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Lampiran 5 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Dedi Iskandar, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran SKI 

Tanggal  : 07 Maret 2019 

Waktu  : Jam 08.00 – 09.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

 

Q  : Bagaimana menurut bapak tentang pelaksanaan pembelajaran literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Pelaksanaan program pembelajaran literasi mempunyai beberapa tahapan, 

pembiasaan dan pengembangan. Sedangkan program pembelajaran literasi 

yang berjalan sekarang ini masih dalam tahap pembiasaan karena masih belum 

satu tahun dan siswa belum terbiasa. Jadi, kami memaksa peserta didik dengan 

program tersebut untuk membaca agar terbiasa. Bisa dilihat peserta didik 

sekarang kebanyakan tidak suka membaca. Oleh karena itu, tahap awal ini 

kami rencanakan dua tahun untuk melihat hasilnnya sehingga bisa pada 

tahapan yang kedua. 

Q  : Apa saja tahapannya ? 

A  : Tahapan pembiasaan yaitu peserta didik dipaksa untuk ber-literasi, yaitu 

membaca dan menulis seperti yang sudah direncanakan. Tahap pembiasaan ini 

kami rencanakan dalam jangka waktu dua tahun untuk melihat hasilnya. Ketika 

tahapan pertama berhasil maka akan dilanjut dengan tahapan kedua yaitu 

pengembangan. Pengembangan merupakan kelanjutan dari pembiasaan, yang 

mana setelah peserta didik terbiasa dengan literasi membaca dan menulis maka 

akan dikembangkan pada literasi sains dengan berbagai informasi yang 

diperoleh dari lingkungan sekitar. Selain itu nantinya juga akan dicoba dalam 

tahap pengambangan ini pada setiap mata pelajaran. Sehingga pengetahuan 

peserta didik semakin baik dan mampu bersaing dengan lenbaga yang lain, 

khususnya lembaga pendidikan unggulan. 
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Q  : Bagaimana menurut bapak terkait pelaksanaan pembelajaran literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Ketika program pembelajaran literasi baru dilaksanakan ada beberapa peserta 

didik yang tidak ikut kegiatan ini. Mungkin karena kegiatan masih terbilang 

baru dan pengurus belum belum membuat rencana atau program tindakan apa 

yang harus dilakukan pada peserta didik yang tidak ikut kegiatan pembelajaran 

literasi. Oleh karenanya kami melapor kepada Kepala Madrasah untuk 

mendapatkan solusi. Sehingga disarankan bagi yang tidak ikut literasi diberi 

hukuman. Begitupun hadiah bagi peserta didik yang hasilnya paling bagus. 

Berawal dari obrolah santai itulah, para pengurus setelah kegiatan literasi 

berjalan, untuk meberikan motivasi kepada pesrta didik untuk mengikuti 

kegiatan literasi. 
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Lampiran 6 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Titin Indayati, S.Pd. 

Jabatan  : Guru Kelas IV 

Tanggal  : 08 Maret 2019 

Waktu  : Jam 09.00 – 10.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

 

Q  : Bagaimana menurut ibu tentang kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Membudayakan dan Membiasakan membaca serta mengembangkan 

pengetahuan merupakan tujuan dari program pembelajaran literasi. Karena itu, 

pada abad 21 yang serba digital ini, kalau peserta didik tidak mempunyai 

pengetahuan yang lebih, maka akan ketinggalan. Oleh karena itu, 

pembiasaanxmembaca ditanamkan dan dipupuk sehingga akan menjadi budaya 

dan akan menambah pengetahuan. 

Q  : Apa kegiatan ini sudah terstruktur ? 

A  : Kegiatan pembelajaran literasi ini dilaksanakan setiap hari sabtu pada jam 

pertama pelajaran. Peserta didik membaca buku pelajaran yang sudah terjadwal 

serta disesuaikan dengan lingkungan sekitar, proses ini merupakan tahap 

pembiasaan untuk menuju tahap pengembangan, yaitu pembelajaran literasi 

sains. 

Q  : Dan apa kegiatan ini juga sudah masuk dalam jadwal pelajaran ? 

A  : Setiap hari sabtu di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji, ada jadwal 

kegiatan pembelajaran literasi bagi peserta didik di jam pertama. Peserta didik 

mengambil buku mata pelajaran diperpustakaan kemudian membacanya di 

kelas masing-masing dan hasil bacaannya itu ditulis. Setelah selesai literasinya 

mereka kumpulkan dan dikembalikan di perpustakaan. 
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Lampiran 7 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Siti Zumaro ZA, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Kelas V 

Tanggal  : 10 Maret 2019 

Waktu  : Jam 08.00 – 08.30 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

 

Q  : Bagaimana menurut ibu tentang kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Pada prinsipnya pembelajaran literasi merupakan kewajiban bagi peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji, sehingga setiap hari sabtu 

mereka diberi waktu meliterasi buku mata pelajaran yang disediakan pengelola 

literasi. Peserta didik membaca buku tersebut dikelas kemudian menulis 

hasilxbacaannya. Setelah selesai dikumpulkan beserta hasil tulisannya di 

perpustakaan. 
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Lampiran 8 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Liya Andriyani, S.Pd. 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 

Tanggal  : 14 Maret 2019 

Waktu  : Jam 08.00 – 08.30 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

 

Q  : Apakah pembelajaran literasi sudah dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji pembelajaran literasi 

dilaksanakan setiap hari sabtu, dalam satu bulan dua kali kegiatan 

pembelajaran literasi dilakukan evaluasi. Pada hari sabtu kegiatan 

pengembangan peserta didik bukan hanya literasi oleh karena itu dalam satu 

bulan hanya dua kali pembelajaran literasi. Akan tetapi terkadang juga 

terkendala oleh kegitan yang lain sehingga satu kali terlaksana. Namun 

pengurus mengusahakan dalam satu bulan harus ada kegiatan literasi walaupun 

satu kali. 
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Lampiran 9 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Nurul Fadila, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Fiqih 

Tanggal  : 14 Maret 2019 

Waktu  : Jam 09.30 – 10.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

 

Q  : Apakah pembelajaran literasi sudah dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : untuk kegiatan pembelajaran literasi dilaksanakan pada hari sabtu, semua 

peserta didik wajib mengikuti. Selain, karena peserta didik akan mendapatkan 

reward dan punisman, kegiatan ini juga merupakan peraturan di madrasah. Jadi 

dari hasil literasi peserta didik akan diambil tiga terbaik setelah empat kali 

pertemuan pembelajaran literasixatau satu priode, dan mereka akan 

mendapatkan rewardxatau hadiah. Sedangkan punisman bagi mereka yang 

tidak mengikuti pembelajaran literasi, yaitu dengan berupa pemberian tugas 

bersih-bersih perpustakaan, penataan buku-buku perpustakaan, dan bersihkan 

halaman. 
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Lampiran 10 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Jarwo, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran SKI 

Tanggal  : 16 Maret 2019 

Waktu  : Jam 08.00 – 09.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

 

Q  : Menurut bapak apa yang melatar belakangi kegiatan pembelajaran literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : rendahnya motivasi membaca peserta didik membuat kami tergerak untuk 

membuatxkegiatan atau program yang berkaitan dengan pembelajaran, yaitu 

literasi, selain itu, kurangnyaxpemahaman dan latar belakang wali murid 

tentang pendidikan yang menengah ke bawah, sehinggaxprogram 

tersebutxdiperlukan. 

Q  : Kegiatan apa yang dilakukan agar anak-anak terbiasa dengan pembelajaran 

literasi ? 

A  : pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum sementara ini 

dengan membiasakan membaca dan menulis, kami menyediakan bahan literasi 

berupa buku-buku pengayaan dan pendukung untuk dibaca oleh peserta didik 

dan ditulis yang dilaksanakan satu kali dalam satu minggu. 

Q  : Kiat – kiat apa yang dilakukan agar kegiatan ini diterima oleh siswa ? 

A  : Awalnya madrasah telah membuat program pembelajaran literasi sains, namun 

hal ini tidak memungkinkan karena siswa di sini belum terbiasa membaca serta 

sarananya kurang memadai. Selanjutnya, kami merencanakan juga dengan 

menggunakan buku-buku perpustakaan, itupun kurang memadai karena koleksi 

buku-buku di perpustakaan kurang. Koleksi perpustakaanxlebih banyak buku-

buku cerpen. Pada akhirnya kami menemukan ide dengan menggunakan buku 

pengayaan yang disediakan oleh tim pengelola literasi, dengan bentuk literasi 

membaca dan menulis kemudian diceritakan. 
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Q  : Kapan dan bagaimana pelaksanaan pelaporan pembelajaran literasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Laporan kegiatan pembelajaran literasi dalam bentuk evaluasi kami laksanakan 

di akhir tahun pembelajaran seperti yang telah direncanakan. Akhir tahun nanti, 

kami akan mengadakan pertemuan dengan pelaksana program pembelajaran 

literasi untuk mengevaluasi pencapaian serta kekurangan pada program 

tersebut. Kemudian hasilnya akan dilaporkan dalam bentuk dokumen seperti 

raport. Hasil evaluasi kami serahkan pada kepala madrasah serta wali kelas dan 

guru untuk bersama sama mebenahi kekurangannya. Karena ini tanggung 

jawab bersama sedangkan kami hanya mengkoordinir. 

Q  : Apakah kegiatan pembelajaran literasi sudah pernah dilaksanakan ? 

A  : Kegiatan pembelajaran Liteasi masih dalam tahap pembiasaan dan belum 

masuk pada pengembangan seperti yang sudah direncanakan. Karena program 

ini masih berjalan kurang dari satu tahun  jadi masih perlu membiasakan 

membaca sehingga perserta didik nantinya mempunyai  motivasi membaca 

sendiri tanpa disuruh. 

Q  :  Bagaimana menurut bapak tentang kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Pada praktinya, pelaksanaan pembelajaran literasi di masing-masing kelas, 

ketua kelas memberikan materi buku pelajaran yang sudah disediakan 

diperpuslakaan. Buku  tersebut sudah terpaket dan berlebel masing-masing 

kelas. Setelah itu ketua kelas mendistribusikan pada teman-teman kelasnya. 

Apabila ketua kelas tidak masuk maka ada wakil ketua yang menggantikan, 

karena setiap kelas ada wakil ketua. Waktu pelaksanaan literasi 50 menit yang 

dimulai dari jam 07.00-07.50.  Setelah selesai membaca buku pelajaran dan 

hasil literasi yang berupa tulisan dikumpulkan kepada ketua kelas, kemudian 

ketua kelas menaruh di meja guru. Nanti akan dikoreksi oleh guru atau 

pengurus dan dibantu oleh wali kelas masing-masing kelas. 

Q  : Apakah kegiatan ini sudah dilakukan evaluasi ? 

A  : Pelaksanaan evaluasi program pembelajaran literasi ini belum dilaksanakan 

karena kegiatan pembelajaran literasi belum satu tahun  pelajaran. Baru kalau 
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sudah satu tahun pelajaran nanti para  pengurus akan merapatkan untuk 

mengevaluasi program literasi. Namun secara proses telah dilakukan pelaporan 

kepada Waka Kurikulum dalam setiap periode secara lisan, seperti peserta 

didik yang tidak ikut kegiatan pembelajaran literasi 
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Lampiran 11 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Lathifatur Rohmaniyah, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Tanggal  : 16 Maret 2019 

Waktu  : Jam 09.30 – 10.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

 

Q  : Apakah kegiatan pembelajaran literasi sudah terjadwal ? 

A  : Jadwal kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji wajib bagi semua peserta didik, karena memang sudah terjadwal 

dan aturan. Bagi yang tidak ikut akan dikenakan sanksi berupa mengaji, 

menata buku, dan bersish-bersih. Sedangkan bagi peserta didik yang aktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran literasi dan hasil Iiterasinya terbaik, akan 

dapat hadiah. Hadiah tersebut berupa binder, jam beker juga serta dapat 

sertifikat hasil literasi terbaik. Program ini masih berjalan belum satu tahun 

pelajaran, jadi masih dua kali periode. Jadwal pembelajaran literasi dalam satu 

bulan dua kali karena juga ada kegiatan pengembangan yang dilakukan pada 

hari sabtu jam pertama pelajaran. Namun terkadang kegiatan pembelajaran 

literasi terkendala dengan kegiatan yang lain sehingga satu bulan hanya  satu 

kali. 
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Lampiran 12 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Hj. Fatimah, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Kelas III B 

Tanggal  : 19 Maret 2019 

Waktu  : Jam 08.00 – 09.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

 

Q  : Menurut ibu apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Sebetulnya, selain tujuan yang telah tercatat, Tujuan program pembelajaran 

literasi dixMadrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji yang pertama, 

membiasakan peserta didik membaca atau membudayakan membaca. Kedua, 

mengembangkan pengetahuan peserta didik. Oleh karena itu, saat ini peserta 

didik dipaksa melaksanakanxkegiatan tersebut, yaitu untuk selalu membaca, 

sehingga nantinya akan menjadi kebiasaan bagi mereka walau tanpa program 

pembiasaan. 

Q  : Apakah kegiatan ini sudah terjadwal ? 

A  : Program pembelajaran literasi di sini sudah terjadwal yaitu setiap hari sabtu 

dan semua peserta didik wajib ikut, peserta didik membaca buku pelajaran 

yang telah ditentukan, kemudian menulis hasil dari membaca setelah itu 

dikumpulkan. program pembelajaran literasi ini sebenarnya untuk 

membiasakan peserta didik membaca, karena anak didik sekarang sangat sulit 

kalau disuruh baca. Oleh karena itu, pembelajaran literasi ini menjadi wajib 

untuk memaksa peserta didik membaca sehingga pada akhirnya mereka akan 

terbiasa dan tidak terpaksa membaca tetapi merasa harus membaca karena 

sudah terbiasa. 

Q  : Dan apakah sudah dilaksanakan evaluasi ? 

A  : Secara non formal kegiatan evaluasi dilaksanakan dengan melaporkan setiap 

periode kepada Kepala Madrasah. sedangkan untuk evaluasi akhir program 
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belum terlaksana karena literasi ini belum sampai satu tahun  pelajran, jadi 

belum ada evaluasi akhir. Evaluasi akhir nanti akan dilaporkan dalam bentuk 

dokumen. 
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Lampiran 13 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Putri Rahayu Setianingsih, S.Pd. 

Jabatan  : Guru Kelas VI B 

Tanggal  : 19 Maret 2019 

Waktu  : Jam 10.00 – 11.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

 

Q  : Menurut ibu apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 

A  : Tujuanxutama dari program ini adalah pembiasaan membaca terhadap peserta 

didik, sehingga akan menjadi budaya di madrasah dan juga untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan pengetahuan peserta didik. 

Q  : Apakah kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji sudah terjadwal ? 

A  : Kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji ini dilaksanakan pada setiap hari sabtu, yaitu pada jam pelajaran 

pertama dengan waktu satu jam. Prosesnya yaitu ketua kelas mengambil buku 

bacaan, buku mata pelajaran atau buku pengayaan di perpustakaan kemudian di 

bagikan kepada teman-teman kelasnya. Buku-buku perkelas sudah dipaket-

paketkan sehingga ada lebel kelas masing-masing. Kemudianxsetelah dibagi 

siswa membaca buku tersebut dan menceritakan kembali  dalam bentuk  

tulisan. Setelahxselesai literasi buku dan hasil ceritanya dikumpulkan kepada 

ketua kelas, kemudian ketua kelas mengembalikan di perpustakaan. Hasil 

menceritakan kembali itu nanti dikoreksi oleh pengurus dengan dibantu wali 

kelas dan para  guru. Dari hasil koreksi tersebut yang terbaik nanti mendapat 

hadiah. 

Q  : Apakah kegiatan sudah dilakukan evaluasi atau penilaian ? 

A  : Penilaian hasil kegiatan pembelajaran literasi peserta didik tidak ada ukurannya 

secara pasti. Akan tetapi dari hasil tulisan peserta didik sudah jelas terlihat 
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mana yang bagus dan tidak hasil literasinya. Karena memang peserta didik 

banyak yang tidak terbiasa membaca melakukan kegiatan pembelajaran di luar 

kelas dan menuangkan dalam bentuk tulisan. Jadi terlihat  jelas dari segi 

tulisannya literasi yang bagus. 
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Lampiran 14 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Musfiroh, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 

Tanggal  : 21 Maret 2019 

Waktu  : Jam 08.00 – 09.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

 

Q  : Apa yang dilakukan ketika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan 

pembelajaran literasi ? 

A  : Tindakan atau hukuman yang diberikan pada peserta didik yang tidak ikut 

kegiatan berawal dari laporan kepada kepala madrasah. sehingga diberikannya 

solusi berupa hukuman atau tindakan bagi yang tidak ikut yang tidak 

memberatkan. Oleh karena itu, para pengurus melakukan pertemuan untuk 

menentukan hukuman yang pas dengan peserta didik yang tidak ikut 

pembelajaran literasi. Sehingga disepakati dengan mengaji, bersih-bersih 

halaman, dan menata buku-buku diprpus. Akan tetapi walaupun peserta didik 

sudah dihukum  mereka wajib literasi selesai hukuman. Sama halnya dengan 

pemberian hadiah kepada peserta didik yang literasinya terbaik. Untuk 

meningkatkan semangat peserta didik dalam kegiatan literasi maka yang paling 

baik diberi hadiah. Ide tersebut juga muncul setelah program literasi berjalan 

ketika para  pengurus ngobrol  santai. 

Q  : Apakah kegiatan ini sudah dilaksanakan ? 

A  : Ketika dibulan Maulid, pernah dicoba untuk dilakukan pembelajaran literasi 

pada peserta didik. Peserta didik diminta untuk menceritakan kegiatan Maulid 

Nabi dalam bentuk tulisan dibuku terlebih dahulu kemudian nanti disesuaikan 

dengan lingkungan sekitar, akan tetapixmasih banyak peserta didik yang 

kcbingungan dengan penulisan kegiatan tersebut. Peserta didik merasa tidak 

tahu apa yang harus mereka lihat dan tulis, dan seperti apa  bentuknya. Hal 

tersebut karena mereka belum terbiasa dengan literasi, terkecuali yang sudah 
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terbiasa membaca. Oleh karena itu, kami tetap memaksa peserta didik dengan 

membaca buku dan menceritakan kembali dengan bentuk tulisan seperti 

sebelumnya sebelumnya, karena peserta didik belum siap dcngan pembelajaran 

literasi sains. 
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Lampiran 15 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan  : Musa Fei Giyan Wibowo, S.Pd. 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Penjaskes 

Tanggal  : 23 Maret 2019 

Waktu  : Jam 08.00 – 09.00 

Lokasi  : Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji  

 

Q  : Bagaimana aktivitas kegiatan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Rambipuji ? 

A  : Program pembelajaran Literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji sebetulnya sudah dilaksanakan sebelum pelajaran dimulai, tapi tidak 

semua guru dan masih belum terprogram, sehingga pelaksanaannyaxtidak 

menyeluruh, maksudnya tidak semua mata pelajaran melakasanakan literasi. 

Ketika melihat minimnya kesadaran dan pengetahuan tentang manfaat 

membaca serta latar belakang peserta didik menengah ke bawah. Maka dengan 

adanyaxprogram literasi diharap akan meningkatkan minat serta kemauan 

peserta didik untuk lebih mengetahui setiap mata pelajaran bukan hanya 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan secara teori, tapi juga menambah 

pengetahuan mereska secara praktis. 

Q  : Apakah kegiatan ini sudah dilakukan evaluasi ? 

A  : Evaluasi program pembelajaran literasi di buat pertahun atau akhir tahun 

pelajaran sebagaimana kegiatan semester di madrasah. Dengan demikian akan 

terlihat berhasil tidaknya program pembelajaran literasi. Pelaporan kegiatan ini 

berupa dokumen dari pihak pengelola program pembelajaran literasi. 

Q  : Menurut bapak bagaimana ketika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan 

pembelajaran literasi ? 

A  : Pembelajaran literasi wajib di lembaga kami dan merupakan peraturan yang 

sudah ditetapkan, sehingga nantinya ada reward dan punisman, reward 

diberikan kepada siswa yang aktif dan hasil literasinya terbaik dalam setiap 4 
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kali kegiatan pembelajaran literasi. Rewardnya berupa buku, binder serta 

serifikat literasi terbaik.  Sedangkan punismannya bagi siswa yang tidak aktif 

atau tidak ikut literasi berupa pemberian tugas bersih-bersih perpustakaan, 

penataan buku-buku perpustakaan, dan bersihkan halaman. Walaupun peserta 

didik sudah dapat hukuman, mereka tetap wajib mengumpulkan hasil dari 

kegiatan pembelajaran literasi yang berupa tulisan setelah hukuman selesai. 

Halxtersebut Cuma terjadi diawal program literasi. Namun, setelah itu peserta 

didik tidakxmeremehkan kegiatan ini karena memang benar-benar dihukum  

bagi yang tidak ikut serta masih mengumpulkan hasil dari pembelajaran literasi 

selesai di hukum. 

Q  : Apakah kegiatan pembelajaran literasi sudah terjadwal ? 

A  : Setiap 4 kali kegiatan pembelajaran literasi yaitu Dalam 1 periode, namun tidak 

full satu bulan literasi karena masih ada kegiatan pengembangan yang lain 

seperti olah raga dan istigosah. Kegitan pembelajaran literasi dalam satuxbulan 

dijadwalkan dua kali. namun terkadang hanya satu kali dalam sebulan jika 

terbentur dengan kegitan lain sehingga kegitanxliterasi terkendala. Secara rinci 

jadwal literasi tidak pastix namun umumnya jadwal pengembangan 

dilaksanakan hari sabtu di jam pertama pelajaran yaitu 07.00  07. 50. Akan 

tetapi  kami pengurus literasi memastikan dalam setiap bulan harus ada  literasi 

walaupun satu kali. 

Q  : Apakah kegiatan pembelajaran literasi sudah dilakukan evaluasi ? 

A  : Program pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Rambipuji yang sudah berjalan belum dievaluasi akhir karena masih belum 

sampai satu tahun pelajaran. Akan tetapi secara non formal sudah dilakukan 

dengan laporan-laporan secara lisan dalam setiap periode oleh pengelola 

kegiatan pembelajaran literasi untuk dilakukan perbaikan-perbaikan. 
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Lampiran 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Papan Nama dan Ruang Kantor Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Rambipuji 
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Lampiran 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelejaran literasi di dampingi oleh guru 
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Lampiran 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran literasi (Pembiasaaan membaca di luar kelas) 
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Lampiran 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran literasi 
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Lampiran 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran literasi sains 
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Lampiran 22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran literasi sains berbasis Problem Based Learning 
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Lampiran 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagian hasil karya siswa dan kegiatan pembelajaran literasi 
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Lampiran 24 

 

NAMA – NAMA INFORMAN 

 

No. Nama Jabatan Keterangan 

1.  Masturi, S.Ag., M.Pd.I Ka. Madrasah  

2.  Zuraida Ardiyanti  Guru Kelas  

3.  Dedi Iskandar  Guru  

4.  Titin Indayati  Guru Kelas  

5.  Siti Zumaro ZA. Guru Kelas  

6.  Liya Andriyani  Guru  

7.  Nurul Fadila  Guru  

8.  Jarwo  Guru  

9.  Lathifatur Rohmaniyah  Guru  

10.  Fatimah  Guru Kelas  

11.  Putri Rahayu Setianingsih Guru  

12.  Musfiroh Guru  

13.  Musa Fei Giyan Wibowo  Guru  

14.  Al Arif Billah Asshadiq  (Ka. TU)  
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Lampiran 25 

JURNAL PENELITIAN 

MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL ULUM 

RAMBIPUJI JEMBER 

 

No. Uraian Tanggal Informan Tanda Tangan 

1.  
Penyerahan Surat Ijin 

Penelitian 
03/03/2019 

Al Arif Billah Asshadiq 

(Ka. TU) 
1.  

2.  
Observasi dan 

Wawancara 
04/03/2019 

Masturi, S.Ag., M.Pd.I 

(Ka. Madrasah) 
2. 

3.  
Observasi dan 

Wawancara 
04/03/2019  

Zuraida Ardiyanti  

(Wali Kelas III A) 
3. 

4.  
Observasi dan 

Wawancara 
07/03/2019  

Dedi Iskandar  

(Guru PAI) 
4. 

5.  
Observasi dan 

Wawancara 
08/03/2019  

Titin Indayati  

(Wali Kelas IV) 
5. 

6.  
Observasi dan 

Wawancara 
10/03/2019  

Siti Zumaro ZA. 

(Wali Kelas V)  
6. 

7.  
Observasi dan 

Wawancara 
14/03/2019  

Liya Andriyani  

(Guru PAI) 
7. 

8.  
Observasi dan 

Wawancara 
14/03/2019  

Nurul Fadila  

(Guru PAI) 
8. 

9.  
Observasi dan 

Wawancara 
16/03/2019  

Jarwo  

(Guru PAI) 
9. 

10.  
Observasi dan 

Wawancara 
16/03/2019  

Lathifatur Rohmaniyah  

(Guru PAI) 
10. 

11.  
Observasi dan 

Wawancara 
19/03/2019  

Fatimah  

(Wali Kelas III B) 
11. 

12.  
Observasi dan 

Wawancara 
19/03/2019  

Putri Rahayu S. 

(Guru PAI) 
12. 

13.  
Observasi dan 

Wawancara 
21/03/2019  

Musfiroh 

(Guru PAI) 
13. 

14.  
Observasi dan 

Wawancara 
23/03/2019  

Musa Fei Giyan Wibowo  

(Guru Olah Raga) 
14. 

15.  Dokumentasi 30/03/2019  
Al Arif Billah Asshadiq 

(Ka. TU) 
15. 

             

Mengetahui, 

Kepala MI. Miftahul Ulum Rambipuji 

 

 

 

Masturi, S.Ag., M.Pd.I 

Rambipuji, 30 April 2019 

Peneliti 

 

 

 

Indri Wijayanti Ningsih 

NIM. 0849417008 
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